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ABSTRAK

Kristiani, Norma. 2010. Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf Persuasif
Dan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Menulis Menggunakan
Metode Pembelajaran  Kooperatif Dengan Teknik  ““Kancing
Gemerincing” Siswa Kelas X-3 Semester 2 SMA N 6 Yogyakarta
2009/2010. Skripsi. Yogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

Penelitian ini mengkaji peningkatan kemampuan menulis paragraf
persuasif dan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis menggunakan metode
pembelajaran kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing” siswa kelas X-3
SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas X-3 SMA Negeri 6 Yogyakarta, semester
2 tahun ajaran 2009/2010, yang siswanya berjumlah 35 siswa dengan objek
penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf persuasif
menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik “kancing
gemerincing”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
kemampuan menulis paragraf persuasif dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
menulis menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik “kancing
gemerincing” siswa kelas X-3 semester 2 SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010.
Dalam kegiatan kancing gemerincing ini, masing-masing anggota kelompok
mendapatkan  kesempatan untuk memberikan  kontribusi mereka dan
mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota lain.

Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan
data penelitian ini adalah tes dan nontes. Instrumen tes berupa soal dan instrumen
nontes berupa kuesioner, pertanyaan wawancara, panduan observasi, dan
handycam.

Analisis data yang dilakukan adalah analisis data kualitatif, digunakan
untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil nontes dan analisis data
kuantitatif, dilakukan dengan berbagai rumus tergantung jenis datanya, yakni:
menghitung nilai tes hasil belajar siswa, menghitung data hasil observasi untuk
penilaian, menghitung nilai rata-rata, dan menghitung perbedaan dengan uji “t”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan siswa pada
siklus | sebesar 62,85% dengan nilai rata-rata kelas 57,68 dan di siklus 1l
meningkat sebesar 88,24% dengan nilai rata-rata kelas 71,28. Persentase keaktifan
siswa di siklus | sebesar 62,85% dan meningkat menjadi 85,3% di siklus II.
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji “t’, dapat disimpulkan bahwa
Chorung = 2808 P ™ 169092, maka & ditolak, . diterima, dengan
demikian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan
menulis paragraf persuasif pada siswa kelas X-3 di siklus | dan siklus II.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran  kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing” dapat
meningkatkan kemampuan menulis paragraf persuasif dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran menulis.
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ABSTRACT

Kristiani, Norma. 2010. The Improvement In Persuasive Paragraph Writing Skill
And Students’ Participation In Writing Lesson Using Cooperative
Learning Method With “Kancing Gemerincing” Technique For Students
In X-3 Class In The 2"¢ Semester At SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010.
Thesis. Yogyakarta: Indonesian, Local Language and Literature
Education Study Program, Faculty of Teachers Training And Education,
Sanata Dharma University.

This research investigated the improvement in persuasive paragraph
writing skill and students’ participation in writing lesson using cooperative
learning method with “Kancing Gemerincing” technique for students in X-3 class
at SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010. This research is a classroom action research
which was conducted in X-3 class, with 35 students from the second semester of
academic year 2009/2010 with the implementation of persuasive paragraph
writing learning using cooperative learning method with “Kancing Gemerincing”
technique as the object of the research.

This researched aimed to describe the persuasive paragraph writing skill
improvement and students’ participation in writing lesson using cooperative
learning method with “kancing gemerincing” technique for second semester
students in X-3 class at SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010. In these “kancing
gemerincing” activities, each member of the group had equal chances to
contribute and listen to other members’ opinion and idea.

This research was designed in 2 cycles; each cycle consisted from planning,
action, observation, and reflection. The instruments used to collect the data of the
research were the test and non-test instruments. Non-test instruments which were
used by the researcher were questionnaire, interview questions, observation guide,
and camera or handycam.

The data analysis which was conducted were qualitative data analysis
which was used to analyze qualitative data obtained from non-test result and
quantitative data analysis which was conducted using various formula which
relied on the type of the data, they were: calculating students’ learning test result
point, calculating the average point, and counting the disparity with “t” test.

The result of the research showed that students’ completeness percentage
in cycle I was 62,85% with class average point 57,68 and in cycle Il it increased
as 88,24% with class average point 71,28. Students’ liveliness percentage in cycle
I was 62,85 and then it increased as 85,3% in cycle IlI. After applying data
analysis using “t” test, it could be concluded that #s,,, = 3.303 =
t..net = 169092 then H; was denied, H_ was accepted, for that reason there was
a significant disparity on X-3 class students’ persuasive paragraph writing skill in
cycle 1 and cycle Il. Based on these data, it can be concluded that the use of
cooperative learning method with “kancing gemerincing” technique could
improve the persuasive paragraph writing skill and students’ participation in
writing lesson.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hakekatnya, pembelajaran bahasa khususnya bahasa Indonesia yaitu
belajar berkomunikasi dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa untuk
berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta mengembangkan kemampuan siswa
menggunakan bahasa Indonesia dalam segala fungsinya yaitu sebagai sarana
berpikir atau bernalar. Di lembaga pendidikan yang bersifat formal seperti
sekolah, keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam
prestasi belajarnya. Kualitas dan keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi
olen kemampuan dan ketepatan guru memilih dan menggunakan metode
pengajaran. Bila para guru bahasa sudah menghayati tujuan pengajaran bahasa
menurut kurikulum yang berlaku, khususnya tujuan pengajaran menulis, maka
guru harus memperbaiki cara mengajarnya, Yyakni diperlukan penataan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian pengajaran. Bahan pengajaran
harus relevan dengan tujuan pengajaran. Bahan itu juga harus sesuai dengan taraf
perkembangan siswa. Bahan yang paling baik adalah bahan susunan guru. Sebab
guru itu sendiri yang paling mengetahui kemampuan, bakat, minat, dan kebutuhan
siswanya. Semua ini harus dilengkapi pula dengan tuntutan kurikulum, (Tarigan,
1986:25).

Peneliti melakukan observasi pada kegiatan belajar mengajar di kelas X-3,

semester 2, tahun ajaran 2009/2010 di SMA Negeri 6 Yogyakarta. SMA Negeri 6
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merupakan salah satu SMA negeri di Yogyakarta yang siswanya heterogen, yaitu
laki-laki dan perempuan. Peneliti dalam kondisi awal menemukan bahwa kegiatan
pembelajaran menulis masih dianggap kegiatan yang biasa, padahal kegiatan
pembelajaran menulis merupakan kegiatan yang membutuhkan ketelitian dan
kreatifitas. Kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis masih kurang
terutama dalam pemilihan kata, penulisan struktur kalimat, dan penggunaan ejaan
yang baik dan benar. Suasana pembelajarannya pun masih kurang aktif, hanay
sebagian siswa saja yang ikut ambil bagian dalam proses pembelajaran. Suasana
belajar mengajar yang diharapkan adalah menjadikan siswa sebagai subjek yang
berupaya menggali sendiri, memecahkan sendiri masalah-masalah dari suatu
konsep yang dipelajari, dan guru lebih banyak bertindak sebagai motivator dan
fasilitator. Situasi belajar yang diharapkan di sini adalah siswa yang lebih banyak
berperan aktif.

Dewasa ini, tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah.
Berbagai paradigma lama sudah mulai usang dan harus diganti dengan paradigma
pengajaran baru. Semua ini tidak lepas dari peran para pendidik, khususnya guru.
Para pendidik harus memiliki banyak strategi yang membawa situasi berbeda dan
menarik dalam pembelajaran, sehingga paradigma baru pun terbentuk. Menurut
Lie (2002:3-4), paradigma lama adalah guru memberikan pengetahuan kepada
siswa yang pasif. Paradigma lama tentang proses pembelajaran yang bersumber
pada teori tabula rasa John Lock, di mana pikiran seorang anak seperti kertas
kosong dan siap menunggu coretan-coretan dari gurunya sepertinya kurang tepat

lagi digunakan oleh para pendidik saat ini. Pendidik perlu menyusun dan
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar di mana anak dapat aktif membangun
pengetahuannya sendiri, (Karlina, dalam internet, www.sdbinatalenta.com).
Namun, masih banyak guru yang menganggap paradigma lama ini merupakan
satu-satunya alternatif.

Paradigma pembelajaran yang lama yaitu guru mengajar dengan metode
ceramah, dan siswa hanya duduk, diam, dengar, catat, dan hafal (3DCH). Hal ini
sangat memprihatinkan dan bertolak dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang mengharuskan siswa berperan aktif dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Ada tiga komponen yang perlu disoroti dalam pembaharuan
pendidikan yaitu pembahauran kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran, dan
efektifitas metode pembelajaran. Kurikulum harus komprehensif dan responsif
terhadap dinamika sosial, relevan, tidak overload, dan mampu mengakomodasi
keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas pembelajaran juga
harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan dengan cara
penerapan strategi atau metode pembelajaran yang efektif di kelas lebih
memberdayakan potensi siswa.

Melihat kondisi demikian, maka perlu adanya alternatif pembelajaran yang
berorientasi pada bagaimana siswa belajar menemukan sendiri informasi,
menghubungkan topik yang sudah dipelajari dan yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari, serta dapat berinteraksi multi arah, baik bersama guru
maupun selama siswa dalam suasana yang menyenangkan dan bersahabat. Ada
berbagai macam metode pembelajaran yang dapat digunakan seorang guru untuk

mengatasi kondisi pembelajaran seperti yang telah dikemukakan. Salah satu
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alternatif yang dapat digunakan sebagaimana yang disarankan para ahli
pendidikan adalah pembelajaran dengan metode kooperatif.

Penggunaan metode ini sudah mulai dicanangkan demi keberhasilan dalam
hasil belajar siswa, karena di sini siswa dituntut untuk bekerjasama dalam
kelompok, berdiskusi, dan ambil bagian dalam kelangsungan belajar di kelas.
Penggunaan metode yang monoton memang tidak efektif, siswa cenderung diam,
mendengarkan, dan hanya sebagian kecil saja yang aktif. Sungguh fenomena yang
memprihatinkan. Hal ini bisa disiasati dengan model pembelajaran yang fresh dan
menyenangkan. Siswa akan lebih menikmati pelajaran jika suasana kelas
menyenangkan dan bersemangat.

Melalui penelitian ini, penulis mencoba menerapkan metode pembelajarn
kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing” untuk pembelajaran menulis
paragraf persuasif pada kelas X-3, semester 2, tahun ajaran 2009/2010 di SMA
Negeri 6 Yogyakarta. Pengembangan metode pembelajaran kooperatif ini
diharapkan akan membuat siswa lebih tertarik dengan pembelajaran menulis
khususnya menulis paragraf persuasif. Semoga dengan pengembangan metode
kooperatif ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa
kelas X-3 SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam pembelajaran menulis paragraf
persuasif.

Penelitian ini selanjutnya dituangkan dalam judul peningkatan
kemampuan menulis paragraf persuasif dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
menulis menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik ““kancing

gemerincing” Siswa kelas X-3 semester 2 SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah metode kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing” dapat
meningkatkan kemampuan siswa kelas X-3 semester 2 SMA N 6 Yogyakarta
2009/2010 dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif?

b. Apakah metode kooperatif dengan teknik *“kancing gemerincing” dapat
meningkatkan keaktifan siswa kelas X-3 semester 2 SMA N 6 Yogyakarta

2009/2010 dalam pembelajaran menulis?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian mengenai rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah

a. Metode kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing” dapat meningkatkan
kemampuan siswa kelas X-3 semester 2 SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010
dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif.

b. Metode kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing” dapat meningkatkan
keaktifan siswa kelas X-3 semester 2 SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010 dalam

pembelajaran menulis.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
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a. Bagi Peneliti
Sebagai calon guru, peneliti dapat menggunakan metode
pembelajaran kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing” ini dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas guna meningkatkan kemampuan dan
keaktifan siswa kelas X dalam pembelajaran menulis paragraf persuasif.
b. Bagi Sekolah SMA Negeri 6 Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perbaikan dan
peningkatan proses kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 6
Yogyakarta dan memberikan masukan bagi guru bidang studi bahasa
Indonesia untuk mengunakan berbagai variasi metode pembelajaran guna
meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa.
c. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada guru bahasa Indonesia untuk mengembangkan metode kooperatif
dengan teknik “kancing gemerincing” dalam pembelajaran di kelas,
khususnya pembelajaran menulis bagi kelas X.
d. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi siswa untuk aktif
dan meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam pelajaran
bahasa Indonesia, khususnya untuk menulis paragraf persuasif, sehingga

siswa dapat lebih aktif dan menguasai materi dengan lebih baik.
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e. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan memberikan
masukan kepada peneliti lain dalam mengembangkan metode

pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif bagi kelas X.

1.5 Batasan Istilah
Berikut ini akan disajikan istilah-istilah yang akan digunakan dalam
penelitian ini agar mempermudah kesatuan kepemahaman dalam penelitian ini.
1. Pembelajaran Kooperatif atau Cooperative Learning
Cooperative learning adalah suatu metode belajar pada individu yang
berusia sebaya dengan berbagai tingkat kemampuan bekerja sama secara
berpasangan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Slavin (1995) (dalam
Lie, 2002), pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan
metode pembelajaran dengan cara siswa bekerja dalam kelompok yang
memiliki kemampuan heterogen.
2. Kancing Gemerincing
Teknik ini merupakan teknik yang dikembangkan oleh Spencer
Kagan. Dalam kegiatan Kancing Gemerincing ini, masing-masing anggota
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka

dan mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota lain, (Lie, 2002:62).
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3. Menulis
Menulis atau mengarang merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis
kepada pembaca untuk dipahami, (Gie, 1991:3).
4. Paragraf Persuasif
Menurut Keraf (2007:118), paragraf persuasif adalah suatu seni verbal
yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang
dikehendaki pembicara pada waktu itu dan yang akan datang.
5 Kemampuan
Kemampuan berasal dari kata mampu yang mempunyai arti kuasa,
bisa, sanggup melakukan sesuatu. Kemampuan sendiri mempunyai arti
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan melakukan sesuatu, (KBBI, 2005).
6 Keaktifan
Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi
juga ditentukan oleh aktivitas nonfisik seperti mental, intelektual, dan
emosional, (Sunjaya, 2007:101-106). Menurut Mulyono (2001:26), keaktifan
adalah kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau

kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun nonfisik.

1.6 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada upaya untuk meningkatkan

kemampuan menulis paragraf persuasif dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
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menulis menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik “kancing

gemerincing” Siswa kelas X-3 Semester 2 SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010.

1.7 Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian dalam proposal penelitian ini terbagi menjadi enam
bab, yaitu: bab I pendahuluan, bab 11 landasan teori, bab 1l metodologi penelitian,
bab IV hasil penelitian, bab V pembahasan, dan bab VI penutup. Bab |
memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan istilah, ruang lingkup, dan sistematika penyajian. Bab I
memaparkan landasan teori yang berisi penelitian yang relevan, kajian teori
mengenai kemampuan menulis, pembelajaran menulis paragraf persuasif,
keaktifan siswa, ruang lingkup pembelajaran kooperatif, pengertian pembelajaran
kooperatif, unsur-unsur pembelajaran kooperatif, tipe pembelajaran kooperatif,
pembelajaran kooperatif teknik kancing gemerincing, kerangka berfikir, dan
hipotesis penelitian. Bab 1l memaparkan jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, prosedur penelitian, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan indikator keberhasilan. Bab 1V
memaparkan deskripsi data dari proses penelitian yang dilakukan yang meliputi
deskripsi data pelaksanaan penelitian, analisis siklus I, dan analisis siklus I1. Bab
V memaparkan pembahasan siklus I dan Il yang meliputi kemampuan menulis
paragraf persuasif, analisis data keaktifan siswa, analisis dinamika kelompok,
refleksi, dan uji perbedaan dengan menggunakan uji “t”. Bab VI merupakan

penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian dan saran.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang masih relevan dengan penelitian ini ada tiga penelitian.
Penelitian yang dilakukan Dr. Dra. Erliany Syaodih, M.Pd. (dosen tetap pada
Universitas Langlangbuana) dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan
Model Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial”.
Tujuan yang ingin dicapai adalah pengembangan model pembelajaran dalam
bidang IPS yang diarahkan pada peningkatan keterampilan sosial siswa Sekolah
Dasar. Pengembangan suatu model pembelajaran terkait dengan segi dan aspek
yang akan dikembangkan, pada mata pelajaran apa, segi atau aspek tersebut akan
dikembangkan, pada siapa, jenjang dan jenis pendidikan mana serta bagaimana
kondisinya? Untuk mengakomodasi pertanyaan tersebut dengan karakteristik
sebagaimana digambarkan di atas maka digunakan metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development yang disederhanakan atas tahapan
studi pendahuluan, pengembangan, dan uji validasi. Penelitian dilakukan pada
kelas lima Sekolah Dasar, mengambil lokasi di Kota Bandung. Penentuan sampel
pada studi pendahuluan menggunakan teknik stratafied cluster random sampling
berdasarkan lokasi kecamatan dan sekolah sehingga diperoleh 25 sekolah dengan
variasi katagori kluster. Pengembangan model pembelajaran dilakukan pada dua
sekolah (satu SD negeri dan satu SD swasta), untuk uji coba terbatas dan tiga

sekolah (dua SD negeri dan satu SD swasta), untuk uji coba luas sedangkan untuk

10
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uji validasi dilaksanakan pada enam sekolah, yaitu tiga SD sebagai kelompok
eksperimen dan tiga SD lain untuk kelompok kontrol dengan variasi katagori baik,
cukup dan sedang.

Penelitian kedua yang masih relevan adalah penelitian yang dilakukan
Maria Amelia Satya Dharma, mahasiswa Universitas Sanata Dharma, NIM:
031334033 berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achivement Division (STAD) Terhadap Peningkatan Hasil Pembelajaran
Akuntansi Siswa, Studi kasus pada siswa kelas X Akuntansi, SMK Putra Tama,
Bantul. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi penerapan
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achivement Division (STAD) dan menyelidiki pengaruh metode ini
terhadap peningkatan hasil pembelajaran siswa kelas X, SMK Putra Tama, Bantul,
dalam mata pelajaran akuntansi.

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Maria Adik
Purwita Budi Utami, NIM: 051224064, mahasiswa PBSID, Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta. Penelitiannya berjudul “Peningkatan Keterlibatan dan
Kemampuan Siswa Kelas VIII SMP Kemasyarakatan Kalibawang dalam
Pembelajaran Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode Diskusi dan Media
Gambar™.

Penelitian yang dilakukan Maria Adik Purwita Budi Utami ini bertujuan
untuk meningkatkan keterlibatan dan kemampuan siswa kelas VIII SMP
Kemasyarakatan Kalibawang dalam pembelajaran menulis puisi dengan

menggunakan metode diskusi dan media gambar. Hal ini dilatarbelakangi karna
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adanya permasalahan para siswa yang tidak terlibat aktif dalam pembelajaran
menulis puisi dan merasa kesulitan jika diminta menulis puisi, maka diadakan
penelitian tindakan kelas untuk memecahkan masalah ini.

Prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas
dengan melalui beberapa tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode ini dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan siswa dalam pembelajaran
menulis puisi. Hal ini dapat dibuktikan dengan kenaikan persentase keaktifan
siswa dan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis puisi. Pada kondisi
awal, keaktifan siswa hanya 27% dan meningkat menjadi 73% di siklus I, dan
84% di siklus Il. Kemampuan siswa pun meningkat dari kondisi awal sebesar
43% saja menjadi 76% di siklus 1, dan meningkat menjadi 100% di siklus I1.

Penelitian ketiga ini memberikan gambaran konkret dari penelitian
tindakan kelas dalam rangka meningkatkan keterliabatan dan kemapuan siswa
dalam pembelajaran menulis puisi. Tinjauan pustaka tersebut juga memberikan
gambaran bahwa penelitian yang dilakukan sekarang ini masih relevan untuk
diteliti lebih lanjut karena yang diteliti adalah penggunaan metode kooperatif
dengan teknik “kancing gemerincing”. Relevansi antara penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu yaitu kesamaan pada bidang yang diteliti yakni
peningkatan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis. Perbedaannya
adalah penelitian yang akan dilaksanakan di SMA Negeri 6 Yogyakarta di kelas
X-3 dan menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik “kancing

gemerincing”.
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Penelitian di atas diharapkan mampu memberikan gambaran bahwa
penelitian yang dilakukan peneliti saat ini masih relevan dan masih berguna untuk
diteliti lebih lanjut. Penelitian ini berjudul peningkatan kemampuan menulis
paragraf persuasif dan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis
menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik “‘kancing

gemerincing”’siswa kelas X-3 semester 2 SMA Negeri 6 Yogyakarta 2009/2010.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Kemampuan Menulis

Kemampuan berasal dari kata mampu yang mempunyai arti kuasa, bisa,
sanggup melakukan sesuatu. Kemampuan sendiri mempunyai arti kesanggupan,
kecakapan, dan kekuatan melakukan sesuatu, (KBBI, 2005). Berdasarkan KBBI
(2005), menulis mempunyai arti membuat huruf dengan pena melahirkan pikiran
atau perasaan. Untuk itu apabila pengertian kata kemampuan dan kata menulis
digabung akan diperoleh sebuah pengertian yang berbunyi kecakapan

menyelesaikan tugas dalam melahirkan pikiran atau perasaan.

2.2.2 Pembelajaran Menulis
2.2.2.1 Pengertian Menulis

Menulis adalah menurunkan atau menggambarkan lambang-lambang
grafik suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang sehingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik tersebut. Menulis merupakan representasi
bagian dari kesatuan-kesatuan ekpresi bahasa (Lado dalam Tarigan, 1983: 21).

Keterampilan menulis memiliki peran yang sangat penting bagi siswa karena



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
14

setiap tugas yang diberikan setiap guru dapat dilakukan dengan baik apabila siswa
memiliki kemampuan menulis yang baik. Menurut Akhadiah (1988:22), menulis
merupakan suatu proses, yaitu proses penulisan. Ini berarti bahwa kita melakukan
kegiatan itu dalam beberapa tahap yaitu tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan
tahap revisi. Tulisan yang dapat menghubungkan antara penulis sebagai pemberi
pesan dan pembaca sebagai penerima pesan. Pesan yang disampaikan harus ditulis
secara sistematis agar pembaca dapat menangkap pesan dengan jelas dan tidak

menimbulkan salah penafsiran.

Enre (1988: 8) menyatakan bahwa tulisan yang baik harus dapat
berkomunikasi secara efektif kepada siapa tulisan itu ditujukan. Keefektifan
tersebut dapat dilihat dari kalimat-kalimat yang digunakan dalam tulisan tersebut.
Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien sangat diperlukan untuk
menyampaikan gagasan dalam menulis, kalimat yang baik dapat meninggalkan
kesan pada benak pembaca. Pembaca akan merasa senang dan menikmati tulisan

yang disusun dengan kalimat-kalimat yang efektif dan bermakna.

Teori hakikat menulis di atas dapat diketahui bahwa keterampilan menulis
adalah kemampuan seseorang dalam melahirkan pikiran, perasaan, dan kehendak
dengan kalimat yang efektif dan bermakna sehingga dimengerti oleh pembaca.
Keterampilan menulis sangat diperlukan siswa untuk memenuhi tugas-tugasnya
sebagai seorang pelajar. Oleh karena itu perlu upaya untuk melatih dan
meningkatkan kerempilan menulis pada siswa. Keterampilan menulis memerlukan

latihan yang konsisten agar tulisan yang dihasilkan semakin berkualitas.
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Kemampuan menulis yang baik dan berkualitas berbanding lurus terhadap

keberhasilan siswa di sekolah.
2.2.2.2 Tujuan Menulis

Menulis mempunyai tujuan yang khusus seperti menginformasikan,
melukiskan, dan menyarankan. Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu
mengenai diri seseorang ke dalam sebuah tulisan. Penulis memegang peranan
penting dalam tulisannya dan mengandung nada yang sesuai dengan maksud dan
tujuannya.

Menurut Tarigan (1983:23-24) setiap jenis tulisan mengandung beberapa
tujuan, tetapi karena tujuan itu sangat beraneka ragam, bagi penulis yang belum
berpengalaman ada baiknya memperhatikan tujuan  menulis  vyaitu,
memberitahukan (informative), meyakinkan (persuasive), menghibur (literaly),
mengekpresikan perasaan dan emosi (ekpresive).

Tujuan menulis menurut Hugo via Tarigan (1983:24-25) adalah sebagai
berikut: assignment purpose (tujuan penugasan), yaitu menulis sesuatu karena
ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri, altruistic purpose (tujuan altruistik),
yaitu penulis bertujuan menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan
para pembaca, ingin menolong para pembaca, memahami, menghargai perasaan
dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih
menyenangkan dengan karyanya itu, persuasive purpose (tujuan persuasif),
tulisan yarlg bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang
diutarakan, informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan),

yaitu tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan kepada para
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pembaca, self-ekspressive purpose (tujuan pernyataan diri), yaitu tulisan yang
bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada para
pembaca, creative purpose (tujuan kreatif), yaitu tulisan yang bertujuan mencapai
nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian, problem solving purpose (tujuan
pemecahan masalah), yaitu penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi
dengan cara menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat
pikiran-pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh

para pembaca.

2.2.2.3 Paragraf Persuasi

Paragraf persuasif adalah suatu bentuk karangan yang bertujuan
membujuk pembaca agar mau berbuat sesuatu sesuai dengan keinginan
penulisnya. Agar tujuannya dapat tercapai, penulis harus mampu mengemukakan
pembuktian dengan data dan fakta. Karangan ini bertujuan mempengaruhi
pembaca untuk berbuat sesuatu. Pengarang mengharapkan adanya sikap motorik
berupa perbuatan yang dilakukan oleh pembaca sesuai dengan yang dianjurkan
penulis dalam karangan persuasifnya. Sedangkan paragraf argumentatif
merupakan paragraf yang memiliki ciri-ciri wacana argumentasi. Melalui paragraf
argumentatif, pengarang atau pembicara merangkaikan fakta-fakta sedemikian
rupa, sehingga ia mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal
tertentu itu benar atau tidak. Paragraf argumentatif selalu memberikan pembuktian
yang subjektif dan meyakinkan. Adapun Langkah menyusun persuasi adalah

sebagai berikut.
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1. Menentukan topik atau tema

2. Merumuskan tujuan

3. Mengumpulkan data dari berbagai sumber
4. Menyusun kerangka karangan

5. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan persuasi

Berikut ini langkah-langkah yang dapat ditempuh bila Anda akan menulis
paragraf persuasif:
a. Menentukan topik dan tujuan dalam paragraf persuasif
Tujuan penulis dalam paragraf persuasif dapat dikemukakan secara
langsung. Misalnya, topik yang dibuat oleh penulis adalah “menghidari
pengaruh buruk nakotika dan obat-obatan terlarang lainnya”. Tujuan
penulisan yang dapat dirumuskan adalah meyakinkan pembaca bahwa
narkotika dan obat-obat terlarang lain merupakan pembunuh berdarah dingin
yang secara perlahan membawa pecandunya ke liang lahat.
b. Membuat kerangka karangan paragraf persuasif
Agar susunan tulisan persuasif itu sistematis dan logis, kerangka
tulisan perlu mendapat perhatian dalam perumusannya. Susunan pembahasan
yang tepat untuk paragraf persuasif adalah susunan logis dengan urutan sebab
akibat. Dengan pembahasan seperti ini, pembaca langsung dihadapkan pada
masalah yang sedang dibahas.
c. Mengumpulkan bahan untuk paragraf persuasif
Bahan dapat diperoleh melalui kegiatan pengamatan, wawancara, dan

penyebaran angket kepada responden. Pada saat mengumpulkan bahan, kita
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dapat membuat catatan, baik kutipan langsung maupun tidak langsung, yang
nantinya dapat dijadikan sebagai barang bukti.
Menarik kesimpulan dari paragraf persuasif

Penarikan kesimpulan dalam suatu karangan persuasif harus Kkita
lakukan dengan benar agar tujuan kita tercapai. Suatu kesimpulan dapat dibuat
apabila data yang diperoleh telah dianalisis. Penarikan kesimpulan dapat
dilakukan dengan cara induksi atau deduksi.
Penutup Paragraf Persuasif

Pada bagian ini penulis menuliskan pesan dan kesannya dalam menulis
paragraf persuasi berisi ajakan atau rayuan sesuai dengan topik yang diambil.
Berikut Standar Kompetensi Mata Pelajaran (SKMP) untuk SMA dalam
rambu-rambu KTSP mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X semester 2

dalam pembelajaran menulis.

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Menulis 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung

1. Mengungkapkan suatu pertldf}?at dalam bentuk paragraf
informasi melalui AIaLMERY
penulisan paragraf dan 12.2 Menulis gagasan untuk meyakinkan atau
teks pidato mengajak pembaca bersikap atau

melakukan sesuatu dalam bentuk
paragraf persuasif

12.3 Menulis hasil wawancara ke dalam
beberapa paragraf dengan menggunakan
ejaan yang tepat

12.4 Menyusun teks pidato
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2.2.2.4 Tujuan Pengajaran dan Penilaian

Belajar dapat diartikan sebagai proses pengubahan tingkah laku yang
disebabkan adanya interaksi dengan lingkungan (ibid). Lingkungan yang
dimaksud amat luas, tetapi yang dimaksud di sini adalah lingkungan belajar
mengajar. Ada beberapa indikator yang dapat kita gunakan sebagai penanda
perubahan tingkah laku seseorang setelah mengalami proses belajar. Bloom dan
kawan-kawan membedakan keluaran belajar ke dalam tiga kategori atau biasa
dikenal dengan “ranah” (terjemahan dari domain), yaitu ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor (lvor Davies, 1976, lewat Burhan Nurgiyantoro, 1988: 42):
a. Ranah kognitif (Cognitive Domain)

Ranah kognitif berkaitan dengan aspek pengetahuan dan kemampuan
intelektual seseorang. Tujuan atau keluaran belajar kognitif melibatkan siswa
ke dalam proses berpikir seperti mengingat, memahami, menganalisis,
menghubungkan, memecahkan masalah, dan sebagainya. Ranah kognitif
terdiri dari enam bagian yang disusun dari tingkatan yang lebih sederhana ke
yang lebih kompleks, vyaitu: ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif (Affective Domain)

Ranah afektif ini meliputi perasaan (feeling, nada, emosi, dan variasi
tingkatan penerima dan penolakan terhadap sesuatu. Ranah afektif terdiri dari
bagian-bagian yaitu penerimaan, penanggapan, valuing, pengorganisasi, dan

karakterisasi nilai-nilai.
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C. Ranah psikomotor (Psykomotor Domain)

Ranah psikomotor berkaitan dengan keluaran belajar yang
menyangkut gerakan-gerakan otot psikomotor. Siswa dapat melakukan
ketrampilan-ketrampilan tertentu yang disarankan oleh tujuan. Misalnya,
siswa dapat melakukan aktivitas tulis-menulis, mengucapkan lafal bahasa,

terampil menyiapkan peralatan laboratorium bahasa, dan sebagainya.

2.2.3 Keaktifan

Aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga
ditentukan oleh aktivitas nonfisik seperti mental, intelektual, dan emosional,
(Sunjaya, 2007:101-106). Menurut Mulyono (2001:26), keaktifan adalah kegiatan
atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang
terjadi baik fisik maupun nonfisik. Menurut Rochman Natawijaya (dalam
Dekdiknas, 2005:31), belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual, dan emosianal guna
memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Raka Joni (1992:19-20) dan Martinis Yamin (2007:80-81)
menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan manakala:
a. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa
b. Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam belajar
c. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal siswa

(kompetensi dasar)
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d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada aktivitas siswa,
meningkatkan kemampuan minimalnya dan mencapai siswa yang kreatif serta
mampu menguasai konsep-konsep

e. Melakukan pengukuran secara kontinu dalam berbagai aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.

2.2.3.1 Jenis-Jenis Keaktifan Dalam Belajar

Menurut Paul D. Dierich (dalam Oemar Hamalik, 2001:172), keaktifan
belajar dapat diklasifikasikan dalam 8 kelompok, yaitu:

a. Kegiatan-kegiatan visual

b. Kegiatan-kegiatan lisan

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan

d. Kegiatan-kegiatan menulis

e. Kegiatan-kegiatan menggambar

f. Kegiatan-kegiatan metrik

g. Kegiatan-kegiatan mental

=

Kegiatan-kegiatan emosional
2.2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar
Gagne dan Briggs (dalam Martinis, 2007:84), faktor-faktor yang dapat
menumbuhkan timbulnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, yaitu:
a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
b. Menjelaskan tinjauan instruksional

c. Mengingatkan kompetensi belajar siswa
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d. Memberikan stimulus

e. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya

f.  Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran

g. Memberi umpan balik

h. Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga kemampuan
siswa selalu terpantau dan terukur

i. Mengumpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran

2.3 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Widharyanto:2006). KTSP menjadi tolok ukur merancang pembelajaran
di kelas agar pembelajaran yang disusun dapat tersturktur dan dengan hasil yang
optimal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan (Depdiknas, 2008:188). KTSP terdiri atas tujuan pendidikan tingkat
satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan,
kalender pendidikan, dan silabus.

2.3.1 Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum dikembangkan dengan berdasarkan prinsip-prinsip berikut:

a. berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta
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didik dan lingkungannya,
b. beragam dan terpadu,
c. tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni,
d. relevan dengan kebutuhan kehidupan,
e. menyeluruh dan berkesinambungan,
f. belajar sepanjang hayat (long life education),
g. seimbang antara kepetingan nasional dan kepentingan daerah.
2.3.2 Struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Struktur KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah tertuang
dalam standar isi yang dikembangkan dari kelompok mata pelajaran sebagai
berikut:
a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlaq mulia,
b. kelompok mata pelajaran umum dan seni terdiri atas pendidikan IPS terpadu,
PKN, seni budaya dan keterampilan,
c. kelompok mata pelajaran ilmu pengetaguan dan teknologi,
d. kelompok mata pelajaran estetika,
e. kelompok mata pelajaran jasmani dan rohani.
2.3.3 Pengembangan silabus
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok
mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok/pembeljaran, kegiatan pembelajaran, pencapaian indikator,

penilaian, alokasi waktu, sumber/referensi belajar, (Depdiknas, 2008:194).
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2.4 Ruang Lingkup Pembelajaran Kooperatif
2.4.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai sekumpulan strategi
mengajar yang digunakan guru agar siswa saling membantu dalam mempelajari
sesuatu. Slavin (1997), menyatakan pembelajaran kooperatif merupakan metode
pembelajaran dengan siswa bekerja dalam kelompok yang memiliki kemampuan
heterogen. Menurut Nur dan Wikandari (2000:25), model pembelajaran kooperatif
atau cooperative learning mengacu pada metode pengajaran siswa bekerja
bersama dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar. Pada model
pembelajaran kooperatif ini setiap anggota kelompok satu sama lain dituntut
untuk saling tergantung yaitu setiap siswa bergantung pada siswa lain dalam
pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga semua siswa mempunyai tanggung
jawab terhadap keberhasilan anggota dan dirinya sendiri. Seluruh siswa pada
kegiatan belajar ini harus berpartisipasi aktif, dan perbedaan individual yang ada
diantara siswa dapat diminimalkan pada saat mereka mempelajari materi

Pembelajaran kooperatif identik dengan kerja sama atau gotong royong,
dan berkelompok. Hal ini menuntut siswa berinteraksi dengan siswa lain dalam
kelompok. Tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau
kerja kelompok karena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas
yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara
terbuka dan hubungan yang bersifat interdepedensi efektif diantara anggota
kelompok. Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotong royong dalam

pendidikan adalah falsafah homo homini socius, (Lie, 2002:27). Cooperative
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learning adalah suatu metode belajar pada individu yang berusia sebaya dengan
berbagai tingkat kemampuan bekerja sama secara berpasangan untuk mencapai
tujuan tertentu. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas pencapaian
tujuan dan penguasaan materi tiap anggotanya. Dalam metode pembelajaran
kooperatif, kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih terstruktur dan guru
memberikan arahan yang lebih jelas. Menurut Bannet (1991), cooperative
learning adalah kerja kelompok, tetapi tidak semua kerja kelompok merupakan
pembelajaran kooperatif.

Hal yang sama juga diungkap oleh Kagan (1994:8), yang menyatakan
cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran yang berisikan
serangkaian aktivitas pembelajaran yang diorganisasikan sedemikian rupa
sehingga pembelajaran tersebut difokuskan pada pertukaran informasi terstruktur
antar pelajar dalam grup yang bersifat sosial dan masing-masing pelajar
bertanggung jawab penuh atas pembelajaran yang mereka jalani. Ciri-ciri model
pembelajaran kooperatif adalah:

a. belajar bersama dengan teman,

b. selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman,

c. saling mendengarkan pendapat di antara anggota kelompok,
d. belajar dari teman sendiri dalam kelompok,

e. belajar dalam kelompok kecil,

f. produktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat,

g. keputusan tergantung pada siswa sendiri,

h. siswa aktif.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
26

Senada dengan ciri-ciri tersebut, Johnson dan Johnson (1984) serta Hilke
(1990) mengemukakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah:

a. terdapat saling ketergantungan yang positif antar anggota kelompok,
b. dapat dipertanggungjawabkan secara individu,

c. heterogen,

d. berbagi kepemimpinan,

e. berbagi tanggung jawab,

f. menekankan pada tugas dan kebersamaan,

g. membentuk keterampilan sosial,

h. peran guru/dosen mengamati proses belajar mahasiswa,

i. efektivitas belajar tergantung pada kelompok.

Proses belajar terjadi dalam kelompok-kelompok kecil (3-4 orang
anggota), bersifat heterogen tanpa memperhatikan perbedaan kemampuan
akademik, jender, suku, maupun lainnya, (www.usm.ac.id. Diakses tanggal 8
September 2009).

2.4.2 Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif

Menurut Roger dan David Johnson (dalam Lie, 2002:30-36), bahwa tidak

semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil

yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong harus diterapkan.

a. Saling ketergantungan positif

Setiap anggota memiliki ketergantungan satu sama lain. Keberhasilan

suatu kelompok sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. Setiap
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anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain dapat

mencapai tujuan mereka dengan tugas yang telah disusun oleh pengajar.
b. Tanggung jawab perseorangan

Setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang
terbaik jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model
pembelajaran cooperative learning. Masing-masing anggota kelompok harus
bertanggung jawab pada tugasnya agar tujuan yang diinginkan dalam

kelompok pun tercapai.
c. Tatap muka

Kegiatan interaksi tatap muka dan atau diskusi akan memberikan para
pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota.
Pemikiran yang berbeda-beda dapat memperkaya pengetahuan. Inti dari sinergi
ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi

kekurangan masing-masing.
d. Komunikasi antar anggota

Pembelajar perlu dibekali keterampilan berkomunikasi, karena
keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya
untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan
pendapat mereka. Proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dan

perlu ditempuh.
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e. Evaluasi proses kelompok

Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil

kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Dari unsur-unsur pembelajaran kooperatif di atas, peneliti berpendapat
bahwa siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) harus dapat benar-benar
bekerjasama dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan tentunya pada

kelompok.

2.4.3 Tipe Cooperative Learning

Slavin  (1995: 71-144) memperkenalkan empat tipe pembelajaran
kooperatif sebagai berikut:
a. Student Team Learning (STL)

Student Team Learning (STL) adalah metode yang dikembangkan
dan dipelajari di Universitas John Hopkins. Tiga konsep inti dari metode STL
adalah “hadiah tim” (team reward), “akuntabilitas individu” (indivudual
accountability), dan “peluang bersama untuk berhasil” (equal opportunity for
success). Pada prinsip ada empat metode STL yang secara luas dikembangkan
dan diteliti, yaitu :

1) Student Teams Achievement Division (STAD)

STAD adalah salah sati model pembelajaran koperatif dengan
sintaks: pengarahan, dengan membuat kelompok heterogen (4-5 orang),
mendiskusikan bahan belajar -LKS-modul secara kolabratif, sajian-
presentasi kelompok sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individual dan

buat skor perkembangan tiap siswa atau kelompok, umumkan rekor tim
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dan individual dan berikan reward. Siswa setiap minggu menggunakan

presentasi verbal atau teks.

2) Teams Games Tournament (TGT)

Penerapan model ini dengan cara mengelompokkan siswa
heterogen, tugas tiap kelompok tidak selalu sama. Hampir sama dengan
STAD, TGT juga ada presentasi materi pelajaran namun oleh guru, yang
membedakan dengan STAD adalah tidak dilaksanakaannya kuis untuk
individu tetapi hasil belajar dievaluasi dengan permainan akademik
seperti cerdas cermat. Skor tim secara keseluruhan ditentukan oleh
prestasi kelompok.

3) Team Assisted Individualization (TAI)

Dalam TAI ada kombinasi antara pembelajaran kooperatif dengan
pembelajaran individual. Siswa bekerja dalam tim tetapi anggota tiap tim
bekerja pada unit yang berbeda. Anggota tim bisa mengecek pekerjaan
teman dan membantu teman yang mengalami kesulitan atau masalah. Saat
ujian, masing-masing anggota tim bekerja tanpa dibantu oleh anggota tim
lainnya. Hasil kerja tim, hasil tes akhir, poin ekstra dan tugas-tugas rumah
kemudian dikumpulkan dan tim yang memperoleh skor tertinggi
diberikan hadiah. TAI didesain khusus untuk pengajaran metematika bagi
siswa kelas tiga sampai kelas enam.

4) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Pada metode ini siswa dibentuk kelompok untuk memberikan

tanggapan terhadap wacana/kliping. Langkah-langkah yang dilakukan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
30

membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang yang secara heterogen
kemudian guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik
pembelajaran setelah masing-masing kelompok mendapatkan wacana
siswa bekerjasama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan
memberi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar
kertas, jika siswa sudah selesai membahas masing masing kelompok
diminta untuk mempresentasikan/membacakan hasil kelompok. Setelah
semua kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya guru bersama-
sama dengan siswa membuat kesimpulan bersama.
b. Tipe JIGSAW II
Tipe Jigsaw, dalam kelompok terdiri atas 5-6 siswa, tiap-tiap siswa
mempelajari satu bagian materi pelajaran dan kemudian menjelaskan bagian
itu kepada semua anggota kelompok. Kemudian guru mengadakan
ulangan/kuis.
c. Learning Together
Peserta didik melakukan presentasi materi pelajaran. Setelah itu
mereka dalam kelompok heterogen terdiri dari 4 sampai 5 orang mengerjakan
satu lembar kerja. Guru menilai hasil kerja kelompok. Peserta didik kemudian
secara individual mengerjakan kuis yang dinilai oleh guru sebagai hasil kerja
individual.
d. Group Investigation
Tiap-tiap kelompok mempelajari satu bagian materi pelajaran dan

kemudian menjelaskan materi itu kepada semua siswa di kelas. Siswa
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diharapkan menerima tanggung jawab yang besar untuk menentukan apa yang
akan dipelajari, mengorganisasi kelompok mereka sendiri bagaimana cara
menguasai materi dan memutuskan bagaimana mengkomunikasikan hasil

belajar mereka kepada seluruh kelas.

2.5 Metode Kooperatif Teknik Kancing Gemerincing

2.5.1 Pengertian Kooperatif Teknik Kancing Gemerincing

Dalam kegiatan kancing gemerincing ini, masing-masing anggota
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan

mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota lain, (Lie, 2002:62).

2.5.2 Persiapan dalam pembelajaran kooperatif Kancing Gemerincing

Teknik kancing gemerincing ini mengajak seluruh siswa aktif dan
memberikan pemikirannya dalam kelompok, jadi tidak ada satu siswa pun yang
tidak terlibat. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif teknik kancing

gemerincing, yaitu sebagai berikut:
a. Guru menyiapkan satu kotak kecil berisi kancing-kancing atau biji-bijian.

b. Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa mendapatkan dua atau tiga

buah kancing atau biji-bijian.

c. Setiap kali seseorang siswa menyumbangkan idenya, dia harus menyerahkan
salah satu kancingnya dan meletakkannya di tengah-tengah meja dalam

kelompok.

d. Jika kancing yang dimiliki oleh siswa habis, ia tidak boleh memberikan idenya
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lagi sampai semua rekannya juga menghabiskan kancing mereka.

e. Jika kancing sudah habis, namun tugas belum selesai, kelompok boleh
mengambil sepakat untuk membagikan kancing lagi dan mengulang

prosedurnya kembali.

2.6 Kerangka Berpikir

Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf Persuasif
dan keaktifan siswa dalam Pembelajaran Menulis
Menggunakan Metode Kooperatif dengan teknik

“Kancing gemerincing”
Siswa kelas X-3 Semester 2 SMA N 6 Yogyakarta
2009/2010

h 4

SK: 12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato

KD: 12.2 Menulis gagasan untuk meyakinkan atau
mengajak pembaca bersikap atau melakukan

\ 4

Metode Kooperatif

A 4
Teknik “Kancing Gemerincing”
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2.7 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan oleh peneliti, dapat disusun
hipotesis bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik
”kancing gemerincing” dapat meningkatkan kemampuan menulis paragraf
persuasif dan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis siswa kelas X-3

semester 2 SMA N 6 Yogyakarta 2009/2010.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan sebuah inkuiri yang bersifat refleksi mandiri yang
dilakukan oleh partisipasi dalam situasi sosial termasuk kependidikan dengan
maksud untuk meningkatkan kemantapan rasionalitas dari: praktik-praktik sosial
maupun kependidikan, pemahaman terhadap praktik-praktik tersebut, dan situasi

pelaksanaan praktik-praktik pembelajaran, (Kemmis dalam Tatra, 2006:6).

Arikunto (2006:2) memandang penelitian tindakan kelas sebagai bentuk
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga
penelitian harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses pembelajaran. PTK,
selain bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, juga untuk meningkatkan
kinerja guru dan dosen dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, PTK bukan
hanya bertujuan untuk mengungkapkan penyebab dari berbagai permasalahn yang
dihadapi, tetapi yang lebih penting adalah memberikan pemecahan berupa
tindakan untuk mengatasi masalah. Dengan demikian dapat disimpulka bahwa
PTK adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah
yang ada dalam proses pembelajaran dan upaya untuk meningkatkan aktivitas

serta motivasi dan juga hasil belajar siswa.

34
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3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-3, semester 2, tahun ajaran
2009/2010, SMA Negeri 6 Yogyakarta. Objek penelitian adalah pelaksanaan
pembelajaran menulis paragraf persuasif menggunakan metode pembelajaran

kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing”.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti memilih SMA Negeri 6 Yogyakarta sebagai tempat penelitian
dalam penelitian ini. SMA Negeri 6 beralamat di JI. C. Simanjuntak 2, Terban,
Gondokusuman, Yogyakarta, 55223. Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret

s.d. Mei 2010.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan kelas
ini terdiri dari berbagai siklus. Setiap siklus terdiri dari satu pertemuan (dua jam
pelajaran). Pada akhir pertemuan diharapkan tercapainya tujuan yang diinginkan
dapat tercapai dengan baik. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti
menggunakan model Spiral Kemmis dan MC Taggart (dalam Kusumah 2009:20-
21) secara berulang-ulang, semakin lama, diharapkan semakin meningkat
perubahannya atau pencapaian hasilnya.

Dalam perencanaan Kemmis menggunakan sistem spiral yang dimulai
dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, perencanaan kembali merupakan

dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan permasalahan.
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Observasi Observasi &
Tindakan Refleksi Tindakan Refleksi
Perencanaan Perencanaan dst.
Skema 1: Desain PTK
3.4.1 Siklus |

a. Perencanaan

Dalam penelitian ini, kegiatan perencanaan meliputi:

Menyusun lembar observasi tentang kinerja guru dan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung dan pedoman wawancara
bagi siswa tentang kesan-pesannya selama proses pembelajaran.
Dalam hal ini, peneliti menyusun instrumen pengumpul data untuk
mengetahui karakteristik dan analisis kebutuhan siswa.

Tahap ini peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran
dan wawancara terhadap siswa dan guru kelas X-3.

Menganalisis hasil observasi dan wawancara sebagai dasar untuk
menyususn silabus dan RPP.

Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Menyusun alat evaluasi untuk melihat peningkatan hasil belajar

siswa setelah menggunakan metode kooperatif teknik kancing
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gemerincing dalam kegiatan pembelajaran menulis paragraf persuasif
di kelas.
b. Tindakan (acting)
Tindakan yang akan dilakukan harus sesuai dengan perencanaan.
Pada tahap ini guru melakukan tindakan dalam proses pembelajaran.
Tindakan yang dilakukan dalam tahap ini terdiri atas pendahuluan, inti,
dan penutup.
1. Pendahuluan
Pada tahap ini, mengimplementasi pembelajaran kooperatif
tipe Kancing Gemerincing sesuai dengan rencana tindakan. Langkah-
langkahnya sebagai beikut:

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan garis besar materi yang
akan dipelajari, yaitu tentang menulis paragraf persuasif dengan
melibatkan siswa dalam diskusi kelas. Dalam hal ini guru
memberikan apersepsi awal sebelum siswa masuk ke dalam inti
pembelajaran.

b. Guru menyiapkan satu kotak kecil berisi kancing-kancing atau biji-
bijian.

c. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok heterogen
beranggotakan 4-5 orang, dan membagikan lembar kerja untuk
masing-masing kelompok. Siswa dalam kelompok mengerjakan
lembar kerja, sementara peneliti berkeliling memantau kegiatan

tersebut.
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d. Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa mendapatkan

dua atau tiga buah kancing atau biji-bijian.

e. Setiap kali seseorang siswa menyumbangkan idenya, dia harus
menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakkannya di tengah-

tengah.

f. Jika kancing yang dimiliki oleh siswa habis, ia tidak boleh
memberikan idenya lagi sampai semua rekannya juga

menghabiskan kancing mereka.

g. Jika kancing sudah habis, namun tugas belum selesai, kelompok
boleh mengambil sepakat untuk membagikan kancing lagi dan

mengulang prosedurnya kembali.

h. Guru dan siswa mendiskusikan dan mengoreksi hasil kerja

kelompok secara bersama.

i. Guru memberi soal kuis (secara lisan atau tertulis) dan siswa

mengerjakannya secara individual.
2. Inti

Pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing ini berbeda
dengan kelompok kooperatif lainnya, karena setiap siswa mempunyai
kesempatan untuk memberikan kontribusinya dalam kelompok,

dengan langkah- langkah pembelajaran sebagai berikut :

a. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok heterogen beranggotakan

3-4 orang, dan guru membagikan lembar kerja untuk masing-
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masing kelompok.

b. Guru menyiapkan satu kotak kecil berisi kancing-kancing atau biji-
bijian.

c. Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa mendapatkan

dua atau tiga buah kancing atau biji-bijian.

d. Setiap kali seseorang siswa menyumbangkan idenya, dia harus
menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakkannya di tengah-

tengah.

e. Jika kancing yang dimiliki oleh siswa habis, ia tidak boleh
memberikan idenya lagi sampai semua rekannya juga

menghabiskan kancing mereka.

f. Jika kancing sudah habis, namun tugas belum selesai, kelompok
boleh mengambil sepakat untuk membagikan kancing lagi dan

mengulang prosedurnya kembali.

g. Guru dan siswa mendiskusikan dan mengoreksi hasil kerja

kelompok secara bersama.

3. Penutup
Pada tahap ini peneliti bersama siswa mengadakan refleksi
terhadap pembelajaran yang berlangsung dan membuat simpulan
terhadap pembelajaran keterampilan menulis argumentasi dan

persuasi. Siswa diminta untuk mengisi lembar jurnal yang telah
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dipersiapkan oleh peneliti, yang berisi mengenai tanggapan, kesan,

dan saran terhadap pembelajaran hari itu.

c. Observasi
Observasi  dilakukan  bersama dengan  dilaksanakannya
tindakan. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu
kegiatan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Adapun aspek yang diamati adalah perilaku siswa baik
yang positif maupun negatif. Aspek yang positif terdiri dari:
1. memperhatikan materi pelajaran,
2. keseriusan siswa dalam memahami materi,
3. keterlibatan siswa dalam berbicara,
4. keaktifan siswa di dalam kelas,
5. siswa bersemangat dalam mengerjakan tes/tugas.
sedangkan aspek negatif terdiri dari:
1. siswa meremehkan kegiatan menulis,
2. siswa berbicara sendiri atau dengan temannya saat proses belajar
mengajar berlangsung,
3. siswa mengganggu teman,
4. siswa terganggu oleh lingkungan
5. siswa tidak bersemangat dalam mengerjakan tes/tugas.
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman
observasi siswa yang berisi pertanyaan mengenai perilaku siswa selama

pembelajaran berlangsung. Peneliti dibantu salah seorang rekannya dan
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guru Bahasa Indonesia dalam mengobservasi, yaitu untuk mencatat hal-
hal yang dilakukan siswa baik yang positif maupun yang negatif selama
pembelajaran dilaksanakan. Setelah kegiatan pembelajaran selesai,
peneliti mendata hasil observasi melalui beberapa cara antara lain: alat
evaluasi yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berbicara siswa; lembar pedoman observasi tingkah laku siswa selama
pembelajaran berlangsung; wawancara yang dilakukan di luar jam
pelajaran. Wawancara dilakukan terhadap siswa yang memperoleh nilai
tinggi, sedang, dan rendah.. dokumentasi foto sebagai laporan yang
berupa gambar aktivitas siswa selama penelitian. Dokumentasi ini
digunakan sebagai penguat data-data yang lain.

Kriteria Penilaian Paragraf Persuasif

Kualifikasi
SB B S K

No. Kriteria Penilaian

Penyusunan Kalimat
Penyusunan Paragraf
Kesesuaian Isi dengan Tema
Ketepatan Pemilihan Kata

Ol | B WIN|F

Ketepatan Penggunaan Ejaan

d. Refleksi
Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan analisis terhadap
hasil tes, hasil observasi, dan hasil wawancara yang telah dilakukan.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Kkelebihan dan kekurangan metode kooperatif teknik jigsaw yang

digunakan oleh peneliti dalam proses pembelajaran siklus I;
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2. kelebihan dan kekurangan materi;

3. tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses
pembelajaran;

4. tindakan-tindakan yang dilakukan peneliti selama proses
pembelajaran. Refleksi pada siklus | dilakukan untuk mengubah
strategi pembelajaran pada siklus I1.

3.4.2 Siklus 11
Tahap-tahap dan kegiatan-kegiatan pada siklus Il pada dasarnya sama
dengan siklus I, hanya saja siklus Il di sini bertujuan untuk merevisi siklus | dan
menyusun tindakan di siklus Il. Tindakan pada siklus Il ini ditentukan
berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus 1. Pelaksanaan siklus 11 ini
dilaksanakan selama satu kali pertemuan. Adapun tahapannya adalah sebagai
berikut:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan dalam siklus ini, dimanfaatkan untuk menyusun
RPP dan instrumen pengumpulan data. Peneliti bersama dengan guru
mempersiapkan rencana tindakan berdasarkan evaluasi pada siklus | agar
tujuan pembelajaran pada siklus Il dapat tercapai.
b. Tindakan
Pada awal pembelajaran, guru menanyakan kepada siswa hambatan
atau kesulitan dalam menulis paragraf persuasif. Setelah itu, siswa dibagi

menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa, seperti pada siklus pertama
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untuk diskusi kelompok. Tetapi, sebelum diskusi dilaksanakan, guru
menjelaskan tugas masing-masing kelompok.

Setelah guru menjelaskan prosedur tugasnya, setiap siswa memperoleh
dua buah kancing yang berbeda-beda warnanya tiap siswa dalam kelompok,
dan satu kancing bernilai 1 kalimat. Tema ditentukan oleh guru. Setelah
semua siswa menyumbangkan kalimatnya dalam kelompok, hasil tulisannya
ditukar ke kelompok lain untuk diberi penilaian. Setiap kelopok memperoleh
lembar jawab yang natinya digunakan untuk menilai hasil tulisan kelompok
lain. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan mengenai kegiatan yang telah
berlangsung.

c. Observasi
Observasi dilakukan bersama dengan dilaksanakannya tindakan.
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu kegiatan guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pedoman analisis

yang digunakan sama seperti yang digunakan pada siklus I.

Kriteria Penilaian Paragraf Persuasif

Kualifikasi
SB B S K

No. Kriteria Penilaian

Penyusunan Kalimat

Penyusunan Paragraf

Kesesuaian Isi dengan Tema

Ketepatan Pemilihan Kata

Gl | W DN |-

Ketepatan Penggunaan Ejaan
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d. Refleksi

Tahap refleksi digunakan untuk mengevaluasi tindakan siklus 11. Pada
tahap ini, peneliti dan guru mendiskusikan hasil temuan selama proses
pembelajaran. Proses penyimpulan apakah indikator keberhasilan sudah
tercapai atau belum juga dilakukan pada tahap ini. Apabila indikator
keberhasilan belum tercapai, maka guru dan peneliti akan merencanakan

siklus I11.

3.4.3 Siklus 111
Jika hasil yang diperoleh kurang menunjukkan perubahan yang signifikan,
maka dapat dilakukan siklus ketiga. Tahap-tahap dan kegiatan-kegiatan pada
siklus ketiga pada dasarnya sama dengan siklus pertama, hanya saja tindakan yang
dilakukan berbeda. Siklus I11 bertujuan merevisi siklus 1l dan menyususn tindakan
di siklus Ill. Tindakan pada siklus ini ditentukan berdasarkan hasil refleksi
pelaksanaan siklus kedua. Disamping itu pelaksanaan siklus ini juga dilaksanakan

selama dua kali pertemuan.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian
menggunakan instrumen tes dan nontes. Instrumen tes diberikan dalam bentuk
penugasan, yaitu menuliskan paragraf persuasif, baik secara individu maupun
kelompok. Sedangkan instrumen nontes yang digunakan peneliti adalah

wawancara yang diberikan kepada siswa dan guru bahasa Indonesia kelas X-3
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untuk mengetahui minat dan kebutuhan mereka mengenai materi menulis paragraf
persuasif, pertanyaan wawancara, panduan observasi, dan kamera atau handycam.
a. Perencanaan
Tidakan yang akan dilaksanakan dalam PTK perlu direncanakan
dengan cermat. Perencanaan pelaksanaan tindakan ini dituangkan dalam
bentuk:
1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Dalam RPP ini peneliti bekerjasama dengan guru menetapkan langkah-
langkah apa saja yang dilakukan guru dalam pembelajaran, serta
kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam rangka implementasi
tindakan perbaikkan yang direncanakan.
2. Grouping (pembentukan kelompok)
Dalam pelaksanaan metode Jigsaw ini siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 siswa.
b. Tindakan
Tindakan yang dilakukan merupakan implementasi dari perencanaan
yang telah disusun sebelumnya. Instrumen yang diperlukan dalam proses
berlangsungnya tindakan adalah skor kelompok, perhitungan daya serap
siswa, angket minat siswa, dokumentasi hasil pengerjaan LKS, dan tugas
siswa secara individu berdasarkan hasil presentasi guru dan temuan hasil

diskusi kelompok.
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c. Observasi

Tujuan dari observasi adalah agar peneliti mengetahui  dan
mengumpulkan data sebagai bukti untuk hasil evaluasi. Instrumen untuk
observasi yang diperlukan dalam penelitian ini mengacu pada Bergerman,
1992 (Tantra 2006:15) ada 3 (tiga) kelompok instrumen penelitian, yaitu:
instrumen untuk mengobservasi guru (observing teacher), instrumen untuk
mengobservasi  kelas (observing classroom), dan instrumen untuk
mengobservasi perilaku siswa (observing student)
1. Instrumen Observasi Kelas
Instrumen ini  digunakan untuk mengetahui fokus pembelajaran,
atensi/perhatian siswa, pengelolaan kelas, metode pengajaran, media,
penataan materi, penilaian, interaksi guru dan siswa, dan respon guru

terhadap siswa. Berikut pedoman observasi proses belajar mengajar di kelas.

Tabel 3.1
Pedoman Observasi Belajar Mengajar di Kelas
No Unsur yang Diobservasi Kualifikasi
K S B SB
1. Penguasaan materi pembelajaran
2. Sistematika penyajian materi pembelajaran
3. Ketepatan pemilihan metode pembelajaran
4. Efektivitas penerapan metode pembelajaran
5. Ketepatan pemilihan media pembelajaran
6. Efektifitas penerapan media pembelajaran
7. Aktivitas pembelajaran siswa
8. Pengaturan alokasi waktu
9. Suasana kelas
10. Penilaian proses belajar siswa

Keterangan: berilah tanda silang (X) yang sesuai dengan indikator.
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Indikator:
1. Penguasaan materi pembelajaran

a. Sangat Baik (SB)

Ketika memberi penjelasan kepada siswa, guru tidak perlu melihat
catatan.

Wawasan guru terhadap materi sangat luas (ketika sedang
menjelaskan suatu materi guru mampu mengaitkan dengan aspek
kehidupan lain sehingga siswa memperoleh wawasan baru yang lain).

Contoh-contoh yang diberikan oleh guru untuk memperjelas
pemahaman siswa selalu aktual dan berkaitan dengan kehidupan
nyata.

b. Baik (B)

Ketika memberi penjelasan kepada siswa, guru tidak perlu melihat
catatan.

Wawasan guru terhadap materi sangat luas (ketika sedang
menjelaskan suatu materi guru mampu mengaitkan dengan aspek
kehidupan lain sehingga siswa memperoleh wawasan baru yang lain).

Contoh-contoh yang diberikan oleh guru untuk memperjelas
pemahaman siswa selalu aktual dan berkaitan dengan yang terdapat
dalam buku acuan.

Sedang (S)

Ketika memberi penjelasan kepada siswa, guru masih sering melihat
catatan.

Wawasan guru terhadap materi hanya biasa saja (ketika sedang
menjelaskan suatu materi guru tidak mengaitkan dengan aspek
kehidupan lain).

Contoh-contoh yang diberikan oleh guru untuk memperjelas
pemahaman siswa selalu aktual dan berkaitan dengan yang terdapat
dalam buku acuan.

d. Kurang (K)

Ketika memberi penjelasan kepada siswa, siswa merasa tidak jelas dan
bahkan semakin bingung.

Wawasan guru terhadap materi yang diajarkan sangat terbatas (ketika
menjelaskan suatu materi, keterangannya justru membingungkan
siswa).
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Contoh-contoh yang diberikan oleh guru untuk memperjelas
pemahaman siswa tidak fokus

2. Sistematika penyajian materi pembelajaran
a. Sangat Baik (SB)

Sistematika materi dalam RPP tertata secara sistematis mulai dari
kegiatan awal, inti, dan akhir.

Penyajian materi tertata secara sistematis sehingga memudahkan
pemahaman siswa (misalnya: definisi, contoh, kasus, pembanding,
ilustrasi, dsb.).

Seluruh materi tercakup secara lengkap dalam RPP sehingga
mempermudah penyajian.

Penyusunan  evaluasi mencakup seluruh  materi  sehingga
mempermudah pengukuran pencapaian kompetensi.

Kriteria penilaian dinyatakan secara jelas sehingga benar-benar
mengukur kompetensi siswa.

b. Baik (B)

Sistematika materi dalam RPP tertata secara sistematis mulai dari
kegiatan awal, inti, dan akhir.

Penyajian materi tertata secara sistematis sehingga memudahkan
pemahaman siswa (misalnya: definisi, contoh, kasus, pembanding,
ilustrasi, dsb.).

Belum seluruh materi tercakup secara lengkap dalam RPP agar
mempermudah penyajian.

Penyusunan evaluasi hanya mencakup sebagian materi sebagai
contoh.

Kriteria penilaian dinyatakan secara jelas sehingga benar-benar
mengukur kompetensi siswa.

c. Sedang (S)

Sistematika materi dalam RPP tidak tertata secara sistematis mulai
dari kegiatan awal, inti, dan akhir.

Penyajian materi tertata secara sistematis tetapi tidak menyeluruh
(misalnya: ada definisi, ada contoh, tidak ada kasus, tidak ada
pembanding, tidak ada ilustrasi, dsb.).

Belum seluruh materi tercakup secara lengkap dalam RPP agar
mempermudah penyajian.
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- Penyusunan evaluasi hanya mencakup sebagian materi sebagai
contoh.

- Tersedia kriteria penilaian tetapi tidak dijabarkan secara konkret.
d. Kurang (K)

- Sistematika materi dalam RPP tidak tertata secara sistematis mulai
dari kegiatan awal, inti, dan akhir.

- Penyajian materi tidak tertata secara sistematis.

- Belum seluruh materi tercakup secara lengkap dalam RPP agar
mempermudah penyajian.

- Tidak ada evaluasi.
- Tidak tersedia kriteria penilaian.

3. Ketepatan pemilihan metode pembelajaran

a. Sangat Baik (SB)
- Metode yang digunakan benar-benar memberikan peluang kepada
siswa untuk belajar secara mandiri (fokus on the learners).

- Metode yang digunakan sangat sesuai dengan materi dan kompetensi
yang akan dicapai.

- Penerapan metode sesuai dengan prinsip-prinsip metode secara benar.

- Teknik yang digunakan sudah dipilih secara tepat untuk metode yang
sudah ditentukan.

b. Baik (B)
- Metode yang digunakan benar-benar memberikan peluang kepada
siswa untuk belajar secara mandiri (fokus on the learners).

- Metode yang digunakan sangat sesuai dengan materi dan kompetensi
yang akan dicapai.

- Penerapan metode sesuai dengan prinsip-prinsip metode secara benar.

- Teknik yang digunakan tidak dipilih secara tepat untuk metode yang
sudah ditentukan.

c. Sedang (S)
- Metode yang digunakan benar-benar memberikan peluang kepada
siswa untuk belajar secara mandiri (fokus on the learners).

- Metode yang digunakan sangat sesuai dengan materi dan kompetensi
yang akan dicapai.
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Penerapan metode tidak sesuai dengan prinsip-prinsip metode secara
benar.

Teknik yang digunakan tidak dipilih secara tepat untuk metode yang
sudah ditentukan.

Kurang (K)
Metode yang digunakan tidak memberikan peluang kepada siswa
untuk belajar secara mandiri (fokus on the learners).

Metode yang digunakan tidak sesuai dengan materi dan kompetensi
yang akan dicapai.

Penerapan metode tidak sesuai dengan prinsip-prinsip metode secara
benar.

Teknik yang digunakan tidak dipilih secara tepat untuk metode yang
sudah ditentukan.

4. Efektivitas penerapan metode pembelajaran

a. Sangat Baik (SB)

Sangat efektif untuk mengembangkan kompetensi siswa.
Sangat variatif dalam memilih teknik.
Siswa sangat aktif belajar secara mandiri.

Suasana kelas sangat menyenangkan.

b. Baik (B)

Sangat efektif untuk mengembangkan kompetensi siswa.
Sangat variatif dalam memilih teknik.
Siswa aktif belajar secara mandiri.

Suasana kelas menyenangkan.

c. Sedang (S)

Cukup mampu untuk mengembangkan kompetensi siswa.
Cukup variatif dalam memilih teknik.
Siswa memiliki peluang untuk belajar secara mandiri.

Suasana kelas belum terkendali.

d. Kurang (K)

Tidak mampu untuk mengembangkan kompetensi siswa.
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- Tidak variatif dalam memilih teknik.
- Siswa tidak memiliki peluang belajar secara mandiri.
- Suasana kelas masih kaku.

5. Ketepatan pemilihan media pembelajaran

a. Sangat Baik (SB)

- Media yang dipilih sangat membantu menyampaikan
pembelajaran.

- Media yang dipilih sangat interaktif dengan siswa.
- Sangat memudahkan siswa belajar secara mandiri.
- Sangat membantu mengembangkan kompetensi siswa.

b. Baik (B)
- Media yang dipilih sangat membantu menyampaikan
pembelajaran.

- Media yang dipilih sangat interaktif dengan siswa.

- Cukup memudahkan siswa belajar secara mandiri.

- Cukup membantu mengembangkan kompetensi siswa.
c. Sedang (S)

- Media yang dipilih dapat membantu menyampaikan
pembelajaran.

- Media yang dipilih memungkinkan siswa satu sama lain
berinteraksi.

- Cukup memudahkan siswa belajar secara mandiri.
- Kurang membantu mengembangkan kompetensi siswa.
d. Kurang (K)

- Media yang dipilih tidak dapat membantu menyampaikan
pembelajaran.
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materi

materi

materi

dapat

materi

- Media yang dipilih tidak memungkinkan siswa satu sama lain dapat

berinteraksi.
- Kurang memudahkan siswa belajar secara mandiri.

- Kurang membantu mengembangkan kompetensi siswa.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6. Efektifitas penerapan media pembelajaran
a. Sangat Baik (SB)

Sangat efektif untuk membantu membuka wawasan siswa.

Sangat efektif untuk menyampaikan materi pelajaran.

Sangat efektif untuk mengembangkan kompetensi siswa.

Sangat efektif untuk membantu siswa belajar secara mandiri.

b. Baik (B)
Sangat efektif untuk membantu membuka wawasan siswa.

Cukup efektif untuk menyampaikan materi pelajaran.

Cukup efektif untuk mengembangkan kompetensi siswa.
- Cukup efektif untuk membantu siswa belajar secara mandiri.

c. Sedang (S)
- Cukup efektif untuk membantu membuka wawasan siswa.

- Cukup efektif untuk menyampaikan materi pelajaran.

- Cukup efektif untuk mengembangkan kompetensi siswa.

- Kurang efektif untuk membantu siswa belajar secara mandiri.

d. Kurang (K)
- Kurang efektif untuk membantu membuka wawasan siswa.

- Cukup efektif untuk menyampaikan materi pelajaran.

- Kurang efektif untuk mengembangkan kompetensi siswa.

- Kurang efektif untuk membantu siswa belajar secara mandiri.

7. Aktivitas pembelajaran siswa
a. Sangat Baik (SB)

Motivasi siswa sangat tinggi.

Rasa ingin tahu sangat besar.

Selalu bertanya jika menghadapi masalah.

Selalu bekerja sama dengan siswa lain.

b. Baik (B)
- Motivasi siswa baik.

52
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- Ada perasaan ingin tahu.
- Sering bertanya jika menghadapi masalah.
- Sering bekerja sama dengan siswa lain.
c. Sedang (S)
- Memiliki motivasi.
- Memiliki rasa ingin tahu.
- Kadang-kadang berani bertanya jika menghadapi masalah.

- Kadang-kadang mengajak bekerja sama dengan siswa lain.

. Kurang (K)

- Motivasi belajar siswa rendah.
- Tidak merasa memiliki beban jika ada masalah yang tidak diketahui.
- Tidak berani bertanya jika menghadapi masalah.

- Tidak pernah mengajak bekerja sama dengan siswa lain.

8. Pengaturan alokasi waktu

a.

C.

Sangat Baik (SB)

Tidak pernah kosong dalam pembelajaran.

Sesuai dengan alokasi waktu yang sudah direncanakan dalam RPP.

Pelaksanaanya selalu tepat waktu.

Kekosongan waktu selalu diganti dengan tugas.

. Baik (B)

- Pernah kosong dalam pembelajaran.
- Sesuai dengan alokasi waktu yang sudah direncanakan dalam RPP,
- Pelaksanaanya selalu tepat waktu.
- Kekosongan waktu selalu diganti dengan tugas.
Sedang (S)
- Pernah kosong dalam pembelajaran.

- Sesuai dengan alokasi waktu yang sudah direncanakan dalam RPP.
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- Pelaksanaanya selalu tepat waktu.

- Kekosongan waktu tidak diganti dengan tugas.
d. Kurang (K)

- Sering kosong dalam pembelajaran.

- Pembelajaran sering tidak sesuai dengan alokasi waktu yang sudah
direncanakan dalam RPP.

- Pelaksanaanya sering tidak tepat waktu.
- Kekosongan waktu tidak pernah diganti dengan tugas.
9. Suasana kelas

a. Sangat Baik (SB)

Selalu serius tetapi tidak tegang.
- Guru selalu berkeliling mendampingi siswa belajar.

- Siswa selalu berani mengemukakan perasaan kepada guru jika ada
masalah.

- Guru mengenal seluruh siswa secara personal.

b. Baik (B)

Selalu serius tetapi tidak tegang.
- Guru selalu berkeliling mendampingi siswa belajar.

- Siswa sering berani mengemukakan perasaan kepada guru jika ada
masalah.

- Guru mengenal sebagian siswa secara personal.
c. Sedang (S)
- Selalu serius dan agak tegang.
- Guru kadang-kadang berkeliling mendampingi siswa belajar.

- Siswa jarang berani mengemukakan perasaan kepada guru jika ada
masalah.

- Guru mengenal sebagian siswa yang memiliki kekhasan.
d. Kurang (K)

- Suasana kelas tegang atau ramai tetapi tidak terkendali.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
55

- Guru tidak pernah berkeliling mendampingi siswa belajar.

- Siswa tidak pernah berani mengemukakan perasaan kepada guru
jika ada masalah.

- Guru tidak mengenal siswa yang memiliki.

10. Penilaian proses belajar siswa
a. Sangat Baik (SB)

- Menggunakan berbagai jenis alat penilaian (tes maupun nontes).

Bobot skor tes dan nontes diberikan secara proposional.

Pekerjaan siswa selalu dikembalikan setelah dikoreksi guru.

Hasil ulangan selalu dibahas di kelas secara terbuka.
- Guru mau mengakui kesalahan jika ada penilaian yang tidak benar.

b. Baik (B)

Menggunakan berbagai jenis alat penilaian (tes maupun nontes).

Bobot skor tes dan nontes diberikan secara proposional.

Pekerjaan siswa selalu dikembalikan setelah dikoreksi guru.

Hasil ulangan tidak dibahas di kelas secara terbuka.

- Guru mau mengakui kesalahan jika ada penilaian yang tidak benar.
c. Sedang (S)

- Menggunakan berbagai jenis alat penilaian (tes maupun nontes).

- Bobot skor tes dan nontes diberikan secara proposional.

- Pekerjaan siswa selalu dikembalikan setelah dikoreksi guru.

- Hasil ulangan tidak dibahas di kelas secara terbuka.

- Guru mau mengakui kesalahan jika ada penilaian yang tidak benar.

d. Kurang (K)

Penilaian hanya menggunakan satu jenis alat penilaian saja (tes).

Bobot skor nontes tidak ditentukan sebelumnya.

Pekerjaan siswa tidak dikembalikan setelah dikoreksi guru.

Hasil ulangan tidak dibahas di kelas secara terbuka.
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Guru tidak mau mengakui kesalahan jika ada penilaian yang tidak
benar.

2. Instrumen Wawancara

Wawancara dilakukan dengan beberapa orang siswa dan guru

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X-3 untuk mendapatkan informasi

yang berkaitan dengan pandangan guru dan siswa tentang proses

pembelajaran bahasa Indonesia selama ini, tanggapan guru terhadap

masalah yang kerap muncul dalam proses pemahaman siswa, motivasi

dan minat siswa, materi, metode, dan media. Berikut ini adalah daftar

pertanyaan yang diajukan untuk guru dan siswa guna mendukung

pemerolehan data di lapangan.

Soal untuk guru:

1.

Ada berapakah Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikembangkan
untuk siswa kelas X, baik KD bahasa maupun KD sastra?

Apakah Anda selalu membuat matrik sebaran KD dan materi
persemester?

Apakah seluruh materi yang ada di dalam kurikulum pada kelas itu
(kelas X) harus selesai diajarkan kepada siswa? Mengapa demikian?
Apakah selurun KD di kelas itu harus selesai diajarkan kepada
siswa? Bagaimana jika ada KD yang belum diajarkan tetapi waktu
sudah tidak memungkinkan?

Sebenarnya yang harus diselesaikan itu KD-nya ataukah materi

pelajarannya?
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Prinsip-prinsip apa saja yang Anda pegang dalam memilih metode
pembelajaran di kelas sebelum mulai mengajar?

Metode apa sajakah yang biasa Anda gunakan dalam mengajar di
kelas.

Media pembelajaran apa sajakah yang biasa Anda gunakan dalam
pembelajaran di kelas, mengapa Anda memilih media itu?

Strategi apakah yang Anda gunakan agar dapat memberi perhatian
kepada siswa secara menyeluruh? Mengapa anda pilih strategi itu?
Unsur-unsur penilaian apa sajakah yang Anda gunakan agar nilai
akhir siswa benar-benar menggambarkan rasa keadilan, objektif,

sesuai dengan KD yang Anda ingin kembangkan?

| untuk siswa:
Menurut pendapat anda, apakah guru Anda menguasai materi

pelajaran bahasa Indonesia dengan baik, apa alasanmu?

2. Apakah ketika mengajar, guru Anda mempersiapkan materi secara

sistematis?

3. Apakah guru anda suka berceramah ketika mengajar?

Bagaimana pendapatmu jika guru Anda mengajar dengan ceramah?

5. Apakah guru Anda sering memberi kesempatan kepada siswa untuk

memecahkan masalah bersama teman Anda melalui kerja bersama

siswa lain, mengapa?

6. Apakah Anda senang dengan metode yang digunakan oleh guru,

mengapa?
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7. Apakah Anda suka dengan media yang digunakan oleh guru,
mengapa?

8. Apakah pada akhir pelajaran, guru Anda selalu membuat rangkuman
materi yang baru diajarkan, bagaimana caranya (lisan, ditulis di
papan tulis, didektekan)?

9. Apakah hasil ulangan selalu dikoreksi guru dan dikembalikan kepada
siswa?

10. Apakah Anda merasa bahwa pemberian nilai guru Anda terasa adil,
objektif, dan transparan, mengapa?

3. Instrumen Kuesioner
Kuesioner atau angket yang dibuat untuk mendalami suatu
permasalahan tertentu dan tanggapan dari siswa terhadap proses
pembelajaran yang selama ini berlangsung. Kuesioner dibuat dalam
bentuk kuesioner tertutup. Jawaban-jawaban yang ada berupa
pernyataan-pernyataan yang berbeda dari masing-masing jawaban.

Penilaian akhir dari kuesioner tersebut dilakukan dengan menjumlahkan

seluruh skor tiap butir pernyataan.

Berikut lembar kuesioner yang akan diberikan kepada tim
kolaboratif, mitra peneliti, dan siswa untuk mengetahui respon pengamat

terhadap proses belajar mengajar yang sudah dilakukan.
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Lembar Monitoring Proses Belajar Mengajar

No Elemen yang Diamati Persepsi Pengamat
SB|B |S |K

1. | Kesiapan guru dalam mengajar

2. | Penguasaan materi oleh guru

3. | Penerapan metode pembelajaran

4. | Kreatifitas dan inovasi pengembangan media

pembelajaran

5. | Penguasaan media pembelajaran

6. | Fokus pembelajaran pada siswa

7. | Usaha guru untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran

8. | Usaha guru untuk membangkitkan motivasi
belajar

9. | Perhatian guru terhadap siswa yang kurang paham
terhadap isi pembelajaran

10. | Proses evaluasi pembelajaran

4. Tes Kemampuan Siswa

Tes kemampuan siswa digunakan untuk mengukur pemahaman

siswa terhadap materi yang disampaikan. Adapun tes yang akan dilakukan

dalam fase ini ialah tes kemampuan menyimak tingkat ingatan,

pemahaman, penerapan, dan analisis. Soal tes terdapat dalam lampiran

RPP, (lampiran 3a,3b,3c).

d. Refleksi

Refleksi bertujuan untuk mengetahui kesimpulan dari observasi

penelitian agar dapat dilanjutkan tidakan penelitian tahap selanjutnya.

Instrumen yang diperlukan dalam refleksi adalah lembar refleksi siswa dan

guru.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
60

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik,
yaitu teknik tes dan teknik non tes.
3.6.1 Teknik Tes
Tes digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menulis
paragraf persuasif dan dikaitkan dengan keadaan alam dan masyarakat. Data yang
dikumpulkan dengan teknik tes adalah hasil tes yang dilakukan pada setiap akhir
siklus. Adapun aspek aspek penilaian tes adalah siswa mampu mengindentifikasi
ciri-ciri paragraf persuasif, siswa mampu menyusun langkah-langkah penulisan
paragraf persuasif, siswa mampu menulis paragraf persuasif, siswa mampu
menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam paragraf persuasif, dan siswa
mampu menyunting paragraf persuasif tulisan teman.
3.6.2 Teknik Nontes
Data yang dikumpulkan dengan teknik nontes adalah hasil observasi, hasil
wawancara yang dilakukan di luar jam pelajaran, dan hasil pemotretan maupun
video. Data yang dikumpulkan dengan teknik non tes adalah:
a. hasil observasi
Observasi dilaksanakan sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran Hal ini
bertujuan agar mengetahui beberapa metode, teknik, dan media yang
digunakan guru dalam pembelajaran.
b. hasil wawancara
Wawancara dengan guru, hal ini bertujuan untuk mngetahui pandangan guru

terhadap pembelajaran, materi, metode, media, dan buku acuan yang
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digunakan. Wawancara dengan siswa, hal ini bertujuan untuk menetahui

kebutuhan siswa.

C. pemotretan maupun video
Pemotretan maupun video ini bertujuan agar semua proses dapat

didokumentasikan sebagai data.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data penelitian, disesuaikan
dengan jenis data yang diperoleh, yaitu data hasil observasi dan data prestasi
belajar siswa. Analisis data ini mencakup mengidentifikasikan paragraf persuasif
siswa berdasarkan kriteria penilaian paragraf persuasif yang benar. Kemudian
berdasarkan hasil identifikasi, akan ditentukan kualitas tulisan siswa. Tahap
terakhir adalah penilaian atau pemberian skor pada tulisan siswa.
3.7.1 Teknik Kualitatif

Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan teknik kualitatif yang
diperoleh dari hasil nontes. Data yang dianalisi adalah aktivitas siswa menulis
persuasif. Model penilaian menulis yang dipergunakan sesuai dengan pendekatan
sintaksis, harus mempertimbangkan unsur kata dan kalimatnya. Aspek-aspek yang
dinilai adalah penyusunan kalimat, pebyusunan paragraf, kesesuaian isi dengan
tema, pemilihan kata, dan penggunaan EYD yang tepat dengan model skala sangat

baik (SB), baik (B), sedang(S), dan kurang (K).
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Kriteria Penilaian Paragraf Persuasif

Kualifikasi
SB B S K

No. Kriteria Penilaian

Penyusunan Kalimat
Penyusunan Paragraf
Kesesuaian Isi dengan Tema
Ketepatan Pemilihan Kata

g | W IN|F

Ketepatan Penggunaan Ejaan

3.7.2 Teknik Kuantitatif

Analisis data dilakukan dengan berbagai rumus tergantung jenis datanya.
Ada tiga hal yang dihitung yakni: menghitung nilai tes hasil belajar siswa,
menghitung data hasil observasi untuk untuk penilaian, menghitung nilai rata-rata,
menghitung persentase, dan menghitung uji “t”.
a. Analisis tes hasil belajar siswa

Analisis tes hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus:
Skor = B x100
N

(Yamin, 2005:160)
B adalah jumlah soal yang dijawab benar
N adalah jumlah seluruh butir soal.
b. Data hasil observasi untuk penilaian
Data hasil observasi untuk penilaian afektif dihitung dengan
menggunakan rumus:

. Jumlah skor perolehan

Nilai = - x100%
Jumlah skor maksimal
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(Sudjana, 2005:133)
c. Perhitungan rata-rata kelas
Untuk mengetahui nilai rata-rata pada masing-masing siklus digunakan
rumus:

Y nilai semua siswa
¥ siswa

Rata - rata nilai siswa =

(Arikunto, 2002:264)
d. Penghitungan Tes ’t”

Menurut Supranto (2009:338-342), rumus uji ’t” yang digunakan adalah:

£
?-".;1...*:.;_= E
dengan
v qr _ (ED)°
Sd=_— 2
% n—1
Keterangan:

rh:.“:.‘.‘:; = UJI "t”

d -beda

d - rata-rata beda

5d = standar deviasi dari beda
n = banyaknya data

3.8 Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian dapat dilihat dari meningkatnya hasil tes

pembelajaran menulis paragraf persuasif dan meningkatnya keaktifaan siswa
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dalam proses pembelajaran menulis paragraf persuasif. Peningkatan hasil tes
menulis ini menunjukkan peningkatan kemampuan dan pemahaman siswa dalam
menulis paragraf persuasif. Keberhasilan tindakan tidak hanya ditekankan pada
hasil akhir yang akan dicapai saja melainkan juga pada proses berlangsungnya
penelitian dengan indikator keberhasilan yang perlu disiapkan sebagai tolok ukur
ketercapaian target penerapan tindakan adalah sebagai berikut :

Table 3.3

Indikator Keberhasilan

No Indikator Kondisi Awal Siklus | Siklus 11

1. | Kemampuan | Tidak ada siswa | Tujuh puluh lima | Delapan puluh

siswa dalam | yang mencapai | persen (75%) | lima persen (85%)
menulis KKM dalam | siswa mencapai | siswa  mencapai
paragraf kompetensi KKM dalam | KKM dalam
persuasif dasar  menulis | kompetensi dasar | kompetensi dasar
paragraf menulis paragraf | paragraf persuasif

persuasif persuasif
2. | Keaktifan Sebesar empat | Sebesar tujuh | Sebesar delapan

siswa dalam | puluh  persen | puluh lima persen | puluh lima

pembelajaran. | (40%)  siswa | (75%) siswa aktif | Persen(85%)

aktif dalam | dalam Siswa gl dalam
. . embelajaran

pembe_lajaran pembe_lajaran Ironenu lis :

menulis menulis
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Negeri 6 Yogyakarta. SMA
Negeri 6 terletak di jalan C. Simanjuntak 2, Terban, Gondokusuman, 55223,
Yogyakarta. Sekolah ini berada di tengah kota yang tidak jauh dari jalan raya
sehingga suasanya sangat mendukung proses pelaksanaan pembelajaran yang ada
di sekolah tersebut. Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan dengan dua
siklus, siklus | dilaksanakan pada hari Rabu, 21 April 2010 dan siklus 1l
dilaksanakan pada hari Rabu, 12 Mei 2010. Kelas yang menjadi subjek penelitian
tindakan kelas ini adalah kelas X-3 dengan jumlah siswa 35 siswa yang terdiri dari
12 siswa putra dan 23 siswa pultri.

Penelitian ini melibatkan guru Bahasa Indonesia kelas X-3 yaitu Ibu
Purwanti Susilastuti, S. Pd. yang ikut membantu pelaksanaan tindakan kelas ini.
Peneliti dan guru tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu ingin memecahkan
masalah pembelajaran menulis paragraf persuasif yang ada di sekolah tersebut.
Dalam hal ini penelitilah yang bertindak menjadi guru. Peneliti akan
mengevaluasi hasil pembelajaran menulis persuasif siswa sehingga nantinya dapat
dilakukan perbaikan tindakan pada tahap atau siklus selanjutnya.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode kooperatif dengan
teknik *“kancing gemerincing”. Evaluasi dari penelitian ini adalah penilaian atas

keseluruhan pembelajaran menulis persuasif. Kriteria keberhasilan dalam

65
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penelitian ini apabila hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran menulis paragraf persuasif meningkat. Adapun penjelasan

pelaksanaan siklus akan diuraikan berikut ini.

4.2 Analisi Siklus |

Siklus pertama terdiri dari empat tahap, yaitu: (a) perencanaan, (b)
pelaksaan tindakan, (c) observasi, dan (d) refleksi. Setiap tahapan akan diuraikan
secara terperinci.
4.2.1 Perencanaan

Penelitian ini dilakukan di kelas X-3 dan siklus pertama penelitian ini
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 21 April 2010 di ruang kelas 103, selama 2
jam pelajaran (90 menit), yaitu pukul 07.15-08.45 WIB, di SMA Negeri 6
Yogyakarta. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada siklus ini adalah untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menulis paragraf persuasif menggunakan
metode kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing”. Pada siklus ini siswa
membuat sebuah paragraf persuasif baik secara individu maupun dalam
kelompok. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS), power point yang berisi materi, alat peraga berupa iklan di Koran, dan
peralatan lainnya yang mendukung. Kompetensi yang akan dicapai dalam
kegiatan ini adalah siswa mampu menulis gagasan untuk meyakinkan atau
mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf

persuasif. Tujuan pembelajarannya adalah siswa dapat menulis gagasan untuk
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meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam
bentuk paragraf persuasif dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Pada siklus ini, peneliti menyampaikan materi sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Langkah-langkah pembelajaran pada siklus
pertama adalah sebagai berikut. Sebelum siswa masuk ke dalam materi
pembelajaran dan membuat paragraf, guru memberi rangsangan berupa soal-soal
yang berkaitan dengan paragraf persuasif dalam bentuk teka-teki silang. Teka-teki
ini mengajak siswa untuk masuk dalam materi pembelajaran dan siswa dapat
mengetahui bagaimana paragraf persuasif itu. Setelah siswa paham akan teori
tersebut, siswa diajak masuk ke dalam kelompok-kelompok kecil secara acak.
Setiap siswa diberi dua buah kancing. Setiap kancing bernilai satu kalimat.
Setelah semua siswa menyumbangkan kalimat-kalimatnya, hasil tulisannya
didiskusikan dengan menukarnya ke kelompok lain. Setiap kelompok
memberikan penilaian atas hasil tulisan kelompok lain sesuai lembar penilaian
yang telah disiapkan guru. Langkah-langkah kegiatan di atas tertuang dalam RPP
siklus I. Guru berperan sebagai fasilitator dan pengarah kegiatan pembelajaran.
4.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Di awal pertemuan, guru memulainya dengan doa pembukaan yang
dipimpin oleh wakil ketua kelas. Setelah itu guru mengemukakan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai yakni siswa dapat menulis gagasan untuk
meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam
bentuk paragraf persuasif. Setelah menjelaskan tujuan pembelajaran, guru

memberi rangsangan kepada siswa berupa teka-teki silang yang jawabanya
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merupakan teori dari paragraf persuasif. Guru bersama siswa menguraikan materi
pembelajaran dari jawaban teka-teki silang tersebut. Setelah materi dijelaskan,
guru memberi beberapa contoh tulisan persuasif. Kemudian siswa diajak masuk
ke dalam kelompok-kelompok kecil secara acak dan setiap siswa mendapat dua
buah kancing. Setiap kancing bernilai satu kalimat.

Setelah siswa menemukan kelompoknya secara acak (dengan cara
berhitung), guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat sebuah paragraf
persuasif. Kelompok mencari sendiri tema untuk setiap tulisannya. Setiap
kelompok terdiri dari lima siswa dan setiap siswa menyumbangkan dua buah
kalimat atau sesuai kancing yang diperolehnya. Selama menulis paragraf dalam
kelompok, semua siswa wajib menyumbangkan kalimatnya. Setelah semua siswa
menyumbangkan kalimatnya dalam kelompok, hasil tulisan ditukarkan ke
kelompok lain untuk ditanggapi.

Waktu yang dibutuhkan untuk diskusi dalam kelompok ini melebihi dari
waktu yang direncanakan. Seharusnya 15 menit menjadi 25 menit. Hal ini menjadi
kelemahan dalam siklus 1. Setelah semua kelompok meyelesaikan tulisannya,
hasilnya dikumpulkan. Guru membagi hasil tulisan kelompok ke kelompok lain
secara acak untuk ditanggapi. Semua kelompok menanggapi tulisan kelompok
lain. Sebelum kelompok menanggapi kelompok lain, guru membagikan lembar
penilaian serta menjelaskannya kepada siswa. Masing-masing kelompok
kemudian membacakan hasil tulisan kelompok lain dan memberikan
tanggapannya sesuai dalam lembar penilaian. Hal yang dinilai disini yaitu,

bagaimana penyusunan kalimatnya, paragrafnya, kesesuaian tema dengan isi,
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ketepatan pemilihan kata serta ketepatan penggunaan ejaan. Selanjutnya semua
hasil tulisan dan tanggapan dikumpulkan kembali dan guru memberi kesimpulan
untuk pembelajaran hari ini. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi
materi yang telah diajarkan.

4.2.3 Observasi

Tahap observasi ini dilakukan oleh peneliti, tim kolaboratif, dan guru yang
mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X-3. Pembelajaran dimulai
dengan salam pembuka, doa, memeriksa kesiapan ruangan, alat, media, dan
kesiapan siswa. Tujuan pembelajaran disampaikan oleh guru dan materi
pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-sehari. Selama kegitan
pembelajaran berlangsung, diperoleh beberapa fakta yang menunjukkan bahwa
guru dalam melaksanakan pembelajaran berpedoman pada RPP yang telah
disusun. Siswa juga dapat terkendali dengan baik, terlihat antusias mereka dalam
mengikuti pembelajaran sangat baik.

Dari data observasi, diperoleh data bahwa guru dalam memilih topik yang
disajikan sudah baik. Siswa sangat antusias karena metode yang digunakan
peneliti belum pernah digunakan, yaitu metode kooperatif dengan teknik “kancing
gemerincing”. Metode ini sangat cocok untuk kompetensi menulis. Guru di sini
menumbuhkan sikap terbuka terhadap respon siswa dan memberikan bimbingan
serta arahan kepada siswa. Teknik ini pun menjadikan siswa semakin aktif karena
semua siswa ikut berperan dalam kelompok. Kelemahan dari siklus 1 ini adalah
kurangnya pengaturan waktu karena terlalu lamanya waktu untuk diskusi

kelompok, sehingga tes individu tidak dapat dikerjakan di dalam kelas. Tugas
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individu dibuat sebagai tugas rumah. Guru memberikan tema “global warming”

untuk tugas individu ini. Berikut ini data hasil observasi pada siklus I.

Tabel 4.1
Hasil Observasi Proses Belajar Mengajar dalam Siklus |
. . Kualifikasi
No. Unsur yang Diobservasi K S B B
1 | Penguasaan Materi Pembelajaran - - 3 2
Sistematika penyajian materi
2 | pembelajaran - - 4 1
Ketepatan pemilihan metode
3 | pembelajaran - - 5 -
Efektivitas penerapan metode
4 | pembelajaran - - 5 -
Ketepatan pemilihan Media
5 | pembelajaran - - 4 1
Efektivitas penerapan media
6 | pembelajaran - 1 3 1
7 | Aktivitas pembelajaran siswa - - 4 1
8 | Pengaturan alokasi waktu - - 3 2
9 | Suasana kelas - - 3 2
10 | Penilaian proses belajar siswa - 3 2 -
Total 0 3 37 10

4.2.4 Refleksi

Tahap refleksi oleh peneliti dimanfaatkan untuk berdiskusi dengan
guru bidang studi dan tim kolaborator. Refleksi dilaksanakan setelah
pembelajaran siklus | berlangsung. Dari hasil diskusi yang dilaksanakan,
diketahui bahwa penggunaan media kancing gemerincing dalam
pembelajaran menulis paragraf persuasif sudah baik namun kurang variatif.
Para kolaborator dan guru memberikan masukan kepada peneliti. Siswa pun

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Kualitas pembelajaran bahasa Indonesia
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juga jauh lebih baik dari kondisi awal. Terlihat dari antusiasme siswa untuk
berperan aktif berdinamika di dalam kelas walaupun masih ada siswa yang
belum berani untuk bertanya dan menanggapi hasil kelompok lain, namun
siswa kekurangan waktu untuk menyelesaikan tugas individu. Pada saat
kondisi awal hanya ada 14 anak yang ikut terlibat dalam diskusi di kelas.
Pada siklus | ada 22 siswa yang terlibat untuk menanggapi dan memberikan
masukan terhadap kelompok yang maju ke depan. Namun, bimbingan guru
kepada siswa belum menyeluruh. Jika dipersentasekan ada 62.85% siswa
terlibat aktif dalam menanggapi dan berdiskusi pada siklus 1.

Sedangkan dari data hasil tes siswa, didapatkan ada 22 siswa yang
tuntas. Jika dipresntasekan ada 62.85% siswa yang tuntas dalam menulis
paragraf persuasif, sedangkan dalam kelompok semua siswa tuntas. nilai rata-
rata kelas di siklus I yaitu 57,68, (lihat lampiran 4d).

Ada banyak hal yang menyebabkan nilai siswa tidak memenuhi
kriteria ketuntasan, khususnya dalam penggunaan ejaan, struktur kalimat, dan
kelengkapan isi paragraf masih belum maksimal dikuasai oleh siswa. Siswa
cenderung tidak menggunakan ejaan yang baik dan benar. Guru harus lebih
baik lagi dalam meningkatkan kualitas siswa dalam menulis paragraf
persuasif. Peran serta siswa dalam berdiskusi dan menanggapi presentasi
rekan juga diupayakan oleh guru menjadi langkah yang terbaik agar hasil
pada siklus Il dapat meningkat. Berdasarkan hasil analisis pada siklus ini
belum dikatakan berhasil, maka penelitian dilanjutkan dengan mengadakan

siklus 11.
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4.3 Analisis Siklus 11

Siklus Il terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
4.3.1 Perencanaan

Siklus 11 dilaksanakan sebanyak satu kali pertemuan. Penelitian siklus ini
masih dilaksanakan di kelas X-3 pada hari Rabu, 12 Mei 2010 selama 2 jam
pelajaran (90 menit), yaitu pukul 07.15 s.d. 08.45 WIB, di ruang 103. Tujuan yang
hendak dicapai pada siklus Il ini yakni memantapkan kemampuan siswa dalam
pembelajaran menulis paragraf persuasif dengan menggunakan metode kooperatif
teknik “kancing gemerincing”. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Siswa (LKS), power point berisi materi, alat peraga berupa bungkus produk,
dan peralatan lain yang mendukung.

Secara teknis, antara siklus I dan siklus Il hampir sama. Bedanya, dalam
siklus ini guru lebih menonjolkan lagi teknik “kancing gemerincing”. Jika pada
siklus I siswa hanya menyumbangkan dua buah kalimat tanpa menyertakan
kancingnya dalam lembar jawab, di siklus ini selain siswa menyumbangkan
kalimatnya, siswa juga menempelkan kancing yang sudah dibagikan ke dalam
lembar jawab agar guru benar-benar mengetahui bahwa siswa tersebut benar-
benar ikut terlibat. Selain itu tema yang diberi pun menarik, yaitu ‘kesehatan’. Di
sini guru membagikan kepada setiap kelompok bungkus Energen, Pepsodent,
sabun cair Lifebuoy, Nivea for men facial wash, Orangin, hand body Marina, dan

botol minuman You C1000. Setiap kelompok mendapat satu produk tersebut dan
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membuat paragraf persuasif yang isinya sesuai dengan tema. Selain itu, guru juga
menyiapkan lembar jawab bagi setiap kelompok. Setiap siswa terlihat aktif dan
antusias ketika memberikan sumbangan kalimatnya dan siswa juga sangat antusias
ketika melakukan diskusi karena temanya menarik. Sama seperti siklus I. Setiap
kelompok dalam siklus Il juga diminta menilai dan memberikan tanggapan untuk
kelompok lain sesuai pedoman penilaian yang telah diberikan guru.

Siswa sangat antusias ketika memberikan penilaian dan tanggapannya
untuk kelompok lain. Sempat terjadi perdebatan antar kelompok, khusunya dalam
hal penggunaan ejaan. Hal ini memberikan suasana kelas yang aktif. Kelemahan
dalam siklus 11 ini terletak pada efektivitas waktu yang digunakan. Guru kurang
mempersiapkan waktu dengan baik sehingga waktu yang dibutuhkan kurang. Hal
ini disebabkan terlalu lamanya waktu dipakai dalam diskusi dan penilaian
kelompok.

4.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Kesalahan dan kekurangan tindakan dalam siklus | diperbaiki pada siklus
Il. Perbaikan tersebut dengan memperhatikan kesalahan, kelemahan, dan
kekurangan pada siklus 1. Di awal pertemuan, guru juga memulainya dengan doa
pembukaan yang dipimpin oleh ketua kelas X-3. Setelah itu guru mengemukakan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yakni siswa dapat menulis gagasan
untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu
dalam bentuk paragraf persuasif. Setelah menjelaskan tujuan pembelajaran, guru
bersama siswa menguraikan materi pembelajaran menulis paragraf persuasif.

Setelah materi dijelaskan, guru memberi beberapa contoh tulisan persuasif dari
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iklan di media cetak. Kemudian siswa diajak masuk ke dalam kelompok-
kelompok kecil dengan cara menemukan pasangan dari kartu-kartu kecil yang
dibagikan guru. Setelah setiap siswa menemukan kelompoknya yang terdiri dari 5
siswa setiap kelompok, guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat
paragraf persuasif. Guru membagikan bungkus makanan atau bungkus produk
yang nantinya dijadikan sebagai tema tulisan, jadi kelompok tidak mencari sendiri
tema tulisan mereka. Setiap kelompok diberi lembar jawab dan setiap siswa
mendapat dua buah kancing dengan warna yang berbeda tiap siswa dalam
kelompok. Setiap kancing bernilai satu kalimat.

Setiap kelompok terdiri dari lima siswa dan setiap siswa menyumbangkan
dua buah kalimat atau sesuai kancing yang diperolehnya. Selama menulis paragraf
dalam kelompok, semua siswa wajib menyumbangkan kalimatnya dengan cara
menuliskan pada lembar jawab yang sudah dibagikan. Setiap siswa bertanggung
jawab terhadap kalimat yang disumbangkan pada kelompok. Siswa juga
diharuskan menempelkan kancing-kancing tersebut pada lembar jawab, disebelah
kalimat yang mereka sumbangkan. Setelah semua siswa menyumbangkan
kalimatnya dalam kelompok, hasil tulisan ditukarkan ke kelompok lain untuk
ditanggapi.

Waktu yang dibutuhkan untuk diskusi dalam kelompok ini juga melebihi
dari waktu yang direncanakan. Seharusnya 15 menit menjadi 30 menit. Hal ini
kembali menjadi kelemahan dalam siklus 1I. Setelah semua kelompok
meyelesaikan tulisannya, hasilnya dikumpulkan. Guru membagi hasil tulisan

kelompok ke kelompok lain secara acak untuk ditanggapi. Semua kelompok
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menanggapi tulisan kelompok lain. Sebelum kelompok menanggapi kelompok
lain, guru membagikan lembar penilaian serta menjelaskannya kepada siswa.
Masing-masing kelompok kemudian membacakan hasil tulisan kelompok lain dan
memberikan tanggapannya sesuai dalam lembar penilaian. Hal yang dinilai disini
yaitu, bagaimana penyususnan kalimatnya, paragrafnya, kesesuaian isi dengan
tema, ketepatan pilihan kata serta ketepatan penggunaan ejaan. Selanjutnya semua
hasil tulisan dan tanggapan dikumpulkan kembali dan guru memberi kesimpulan
untuk pembelajaran hari ini. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi
materi yang telah diajarkan. Karena pengelolaan waktu yang kurang baik, tugas
individu tidak dapat dilaksanakan sesuai rencana dan tugas ini menjadi tugas
rumah. Namun, tema untuk tugas individu ini ditentukan oleh guru agar mencegah
siswa menjiplak tulisan dari berbagai media.
4.3.3 Observasi

Siklus 11 ini mengalami peningkatan, khususnya dalam antusiasme siswa
mengikuti pembelajaran dan pemahaman siswa akan penulisan paragraf
persuasif. Pada siklus Il sudah tidak ada lagi siswa yang pasif, karena semua ikut
aktif menyumbangkan kalimatnya. Metode yang digunakan pun semakin tampak
dan jelas dalam tugas kelompok. Bimbingan guru telah diberikan menyeluruh
kepada siswa. Siswa mampu menanggapi dan menilai hasil tulisan kelompok lain
dengan pilihan kata dan bahasa yang tepat dan telah sesuai dengan pedoman
penilaian yang telah disiapkan guru. Guru pun memantau hasil belajar siswa dan

menilai hasil kerja siswa baik secara individu maupun kelompok. Metode Siklus
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Il ini diakhiri dengan pemberian tugas individu, yaitu membuat paragraf persuasif

dengan tema yang sudah ditentukan, yaitu:

a. Pengelolaan Sampah Plastik

b. Melestarikan Budaya Batik

C. Pemanfaatan Internet

d. Penghijauan untuk Menyelamatkan Bumi
e. Menghemat Listrik, Yuk!

Siswa dapat memilih tema di atas dan menuliskan paragraf persuasif
minimal tiga paragraf dengan penilaian dalam hal penyusunan kalimat, paragraf,

kesesuaian isi dengan tema, ketepatan pemilihan kata, dan ketepatan penggunaan

ejaan.
Tabel 4.3
Observasi Proses Belajar Mengajar pada Siklus 11
No. Unsur yang Diobservasi itk
K S B SB
1 | Penguasaan Materi Pembelajaran - - 2 2
Sistematika penyajian materi
2 | pembelajaran - - 3 1
Ketepatan pemilihan metode
3 | pembelajaran - - 2 2
Efektivitas penerapan metode
4 | pembelajaran - - 3 1
Ketepatan pemilihan Media
5 | pembelajaran - - 2 2

Efektivitas penerapan media

6 | pembelajaran - - 4 -

7 | Aktivitas pembelajaran siswa - - 3 1

8 | Pengaturan alokasi waktu - 1 3 -

9 | Suasana kelas - - 1 3
4

10 | Penilaian proses belajar siswa - -
Total 0 1 27 12
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4.3.3 Refleksi

Tahap ini dimanfaatkan peneliti bersama tim kolaboratif dan guru yang
bersangkutan. Dari penelitian di siklus 11 ini, diperoleh data bahwa metode yang
digunakan semakin baik dan jelas. Hal ini terlihat dari apa yang ingin disampaikan
peneliti sudah tersampaikan dengan baik melalui diskusi kelompok. Proses
penuangan metode pun sudah dimodifikasi sedemikian rupa. Siklus ini yang perlu
direfleksikan yaitu dalam hal waktu. Peneliti terlalu lama dalam penggunaan
waktu dalam diskusi kelompok. Banyak siswa yang melanggar kesepakatan awal
bahwa waktunya hanya 15 menit. Namun, waktu yang dipakai dalam diskusi
hingga 30 menit, belum lagi dalam penilaian dan penanggapan kelompok
memerlukan waktu 15 menit. Namun dalam prosesnya, siswa dan guru sudah
bekerja sama dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai baik secara
individu maupun kelompok. Siswa yang tidak tuntas dalam siklus ini hanya
berjumlah 4 siswa yaitu sebesar 11.76% yang tidak tuntas atau 88.24% siswa
tuntas, (lihat lampiran 4d).

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji ”t’, dapat disimpulkan
bahwa tg;... = 3308 > 5, = 169092, maka &, ditolak, 7, diterima,
dengan demikian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada
kemampuan menulis paragraf persuasif pada siswa kelas X-3di siklus I dan siklus
Il. Kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada proses pelaksanaan kegiatan
pelajaran pada siklus I, baik aspek guru maupun siswa sudah dapat diperbaiki
pada siklus Il. Dengan adanya perbaikan dari kekurangan tersebut, tujuan untuk

mengupayakan proses pelaksanaan kegiatan yang lebih baik sudah tercapai.
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Siklus |

Pada subbab ini dipaparkan tentang hasil kemampuan dan keaktifan siswa
kelas X-3 SMA Negeri 6 Yogyakarta dalam pembelajaran menulis paragraf
persuasif. Aspek yang dinilai pada pembelajaran menulis paragraf persuasif ini
yaitu bagaimana penyusunan kalimat, penyususnan paragraf, kesesuaian isi
paragraf dengan tema, ketepatan pemilihan kata, dan ketepatan penggunaan ejaan.
5.1.1 Kemampuan Siswa Menulis Paragraf Persuasif

Peneliti terlebih dahulu melihat nilai menulis paragraf persuasif siswa
kelas X-3 sebelum siklus | dimulai. Dengan nilai rata-rata kelas 47.06 dengan
persentase 0% siswa tuntas. Kondisi awal ini tidak dapat dijadikan dasar
keberhasilan siswa karena bobot soal yang diberikan hanya mencakup pada aspek
kognitif dan afektif saja. Peningkatan nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan
di siklus I yaitu 57,68. Persentase ketuntasan siswa untuk pembelajaran menulis
paragraf persuasif mencapai 62.85%, atau 22 siswa mencapai ketuntasan. Untuk

lebih jelasnya perhatikan diagram 5.1 di bawah ini.

78
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Diagram 5.1
Persentase Ketuntasan Siswa pada Siklus I

M tuntas @ tidak tuntas

5.1.2 Keaktifan Siswa
5.1.2.1 Analisis Data Keaktifan Siswa pada Siklus 1

Siswa dikatakan aktif apabila para siswa banyak melakukan aktivitas,
mendiskusikan apa yang mereka pelajari, menulis tentangnya, terlibat aktif dalam
dinamika kerja tim, kerja kelompok kecil, aktif berbicara, membaca, dan menulis,
role play, acting, percobaan dan lain sebagainya, (Widharyanto, dkk, 2003:8).
Dalam hal ini, keaktifan siswa diukur oleh peneliti dengan berpedoman pada
student active learning. Peneliti mencoba membuat indikator keaktifan siswa
dalam kegiatan keterlibatan siswa ini. Peneliti akan membaginya menjadi tiga
bagian yaitu: sangat aktif, aktif, dan kurang aktif. Kategori keaktifan siswa dapat
dilihat ketika siswa menjawab pertanyaan, mengajukan pendapat/tanggapan,
mengerjakan tugas kelompok, dan siswa mengerjakan tugas individu.

Tabel 5.1
Hasil Penghitungan Keaktifan Siswa Siklus |

No Kategori Frekuensi Persentase
1. Siswa aktif 22 62.85%




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Siswa pasif

13

37.15%

Jumlah

35

100%

5.1.2.2 Data Keaktifan Siswa pada Kondisi Awal

Diagram 5.2

Persentase Keaktifan Siswa pada Siklus I

Maktif ®pasif

Tabel 5.2

Hasil Penghitungan Keaktifan Siswa pada kondisi awal

No Kategori Frekuensi Persentase
1. Siswa aktif 14 40%
2. Siswa pasif 21 60%
Jumlah 35 100%

80

Dilihat dari jumlah persentase, pada siklus 1 siswa aktif sebesar 62.85%,

sedangkan pada kondisi awal sebesar 40% atau hanya 14 siswa yang aktif. Pada

siklus 1, keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 22.85%. Maka dapat

dikatakan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif teknik

“kancing gemerincing” keaktifan siswa juga dapat meningkat. Untuk lebih

jelasnya berikut diagram persentasenya.
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Diagram35.3
Persentase Keaktifan Siswa pada Kondisi
Awal

Maktif ®pasif

5.1.3 Analisis Dinamika Kelompok

Setelah dilaksanakannya siklus, baik dari siklus | sampai dengan siklus Il
data yang diperoleh berkaitan dengan dinamika kelompok yang dilaksanakan oleh
siswa adalah sebagai berikut: dinamika kelompok pada kondisi awal sebelum
siklus | terjadi secara biasa. Siswa belum antusias dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Sedangkan dinamika kelompok pada siklus | ini berjalan dengan
baik. Pada siklus ini, tidak sedikit siswa yang langsung tanggap dan aktif dalam
diskusi kelompok sejak kelompok dibentuk, namun ada juga beberapa siswa
dalam kelompok yang pasif dan bahkan kurang kompak dalam diskusi
kelompoknya. Namun, hal itu dapat diatasi oleh guru melalui pendekatan
kelompok yang kurang aktif dan memberi motivasi serta arahan mengenai hal
yang didiskusikan. Dalam memberikan tanggapan, baik dalam kelompok, maupun
anatarkelompok, siswa masih ada yang kurang berani dalam menyampaikan

tanggapan atau penilaiannya.
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Meskipun demikian, pada sikus I ini dinamika kelompok berjalan lancar
dan sesuai dengan rencana. Dinamika kelompok pada siklus pertama dapat
berjalan lancar namun masih terhalang oleh pengelolaan waktu yang baik oleh

guru. Hal ini dapat menjadi evaluasi di siklus II.

5.2 Pembahasan Siklus 11
5.2.1 Kemampuan Siswa Menulis Paragraf Persuasif

Data kemampuan menulis paragraf persuasif siswa kelas X-3 pada siklus
Il mengalami peningkatan pada nilai rata-rata kelas mencapai 71,28 dan pada
ketuntasan siswa, persentase ketuntasan siswa pada siklus 1 sebesar 62.85% atau
22 siswa mencapai ketuntasan dan pada siklus Il persentase ketuntasan mencapai
88.24% atau 30 siswa mencapai ketuntasan. Hal ini berarti pada siklus Il ini

mengalami peningkatan sebesar 25.39%.

Diagram3.4
Persentase Ketuntasan Siswa pada Siklus I1

H tuntas ® tidak tuntas

Jika dilihat peningkatan pembelajaran dari kondisi awal sampai dengan

siklus Il secara keseluruhan sebagai berikut:
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Diagram 5.5

Tingkat ketuntasan siswa dari Siklus 1 ke Siklus 11

100
90
80
70 T
60
50 +
40 +
30+
20 +
10 -

0 4

i i L A T AT F ' M siklus |

B siklus Il

siklus | siklus Il

5.2.2 Keaktifan Siswa pada Siklus 11

Peningkata

n keaktifan siswa pada siklus Il sangat terlihat. Siswa kelas X-3

di siklus 11 ini sudah banyak yang mampu bertanya, menanggapi hasil tulisan

kelompok lain dengan pilihan kata dan kritikan yang membangun, dan ada juga

siswa yang memberikan masukan atau saran kepada kelompok lain. Keaktifan

siswa tersebut ber

dalam siklus ini. B

pengaruh pada diskusi kelompok. Diskusi pun semakin hidup

erikut ini akan dipaparkan data keaktifan siswa pada siklus 11.

Tabel 5.3
Hasil Penghitungan Keaktifan Siswa Siklus 11
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Siswa aktif 29 85.3%
2. Siswa pasif 5 14.7%
Jumlah 34 100 %
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Persentase keaktifan siswa pada siklus Il yakni sebesar 85.3%. Hal ini
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus 1 yang hanya 62.85% dan di
siklus 1l menjadi 85.3%. Sangat terlihat peningkatan persentase terjadi di siklus

ini sebesar 22.45%. Untuk lebih jelasnya perhatikan diagram di bawah ini:

Diagram3sS.6
Persentase Keaktifan Siswa pada Siklus I1

M aktif ®pasif

10.2.3 Analisis Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok di siklus Il mengalami peningkatan. Hal ini terlihat
saat siswa menyumbangkan ide tulisan mereka sesuai kancing yang diberikan oleh
guru. Pada saat diskusi berlangsung, setiap siswa sudah mampu menyumbangkan
kalimat persuasif dengan pilihan kata yang tepat sesuai tema dan ada kelompok
yang menyumbangkan kalimatnya lebih dari jumlah kancing yang diberikan.
Banyak tanggapan-tanggapan para siswa bermunculan, hal ini dapat terlihat pada
waktu penilaian hasil tulisan kelompok lain. Keantusiasan siswa ini berdampak
kurangnya waktu untuk tugas individu. Namun, hal ini tidak menjadi masalah.
Tugas individu diberikan sebagai tugas rumah dengan tema yang telah ditentukan

oleh guru dengan ketentuan dalam lembar RPP.
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Tema tulisan paragraf persuasif, yaitu:

a. Pengelolaan Sampah Plastik

b. Melestarikan Budaya Batik

c. Pemanfaatan Internet

d. Penghijauan untuk Menyelamatkan Bumi

e. Menghemat Listrik, Yuk!

5.3 Pembahasan
5.3.1 Kemampuan Siswa Menulis Paragraf Persuasif

Kemampuan menulis paragraf persuasif siswa kelas X-3 mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat pada kondisi awal nilai rata-rata kelas hanya 47.06
dengan persentase 0%. Setelah diadakan siklus I, nilai rata-rata kelas untuk
pembelajaran menulis paragraf persuasif mendapatkan rata-rata 57,68 dengan
persentase ketuntasan siswa mencapai 62,85%. Sedangkan pada siklus 1l
persentase ketuntasan meningkat lebih besar lagi menjadi 88,24% dengan nilai
rata-rata kelas 71,28 dan presentase ketuntasan siswa pada siklus Il ini mengalami
peningkatan sebesar 25.39% dari siklus I. Peningkatan yang menonjol adalah
indikator ketepatan penggunaan ejaan. Peningkatan kedua adalah indikator
penyusunan paragraf. Ini artinya bahwa pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran  kooperatif dengan teknik “kancing gemerincing” dapat

meningkatkan kualitas menulis paragraf persuasif kelas X-3. Penggunaan teknik



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
86

ini dapat memicu seluruh siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, yaitu dengan

menyumbangkan ide kalimatnya dalam kelompok.

Tabel 5.4
Kemampuan Menulis Paragraf Persuasif Siswa Dari Kondisi Awal Hingga
Siklus 11
Indikator Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
menulis paragraf | menulis paragraf | menulis paragraf | menulis paragraf
persuasif persuasif siswa | persuasif siswa persuasif siswa
sebesar 0%. sebesar 62,85%, | sebesar 88.24%,
dengan nilai dengan nilai rata-
rata-rata kelas rata kelas 71,28.
57,68.
Tabel 5.5
Nilai Rata-Rata Kelas Menulis Paragraf Persuasif Siswa Dari Kondisi Awal
Hingga Siklus 11
Kondisi Awal 47.06
Siklus 1 57,68
Siklus 11 71,28

5.3.2 Hasil Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa mengalami peningkatan juga selain kemampuan
menulisnya. Hal ini dapat dilihat dari kemnaikan prosentase setiap siklusnya. Pada
kondisi awal kektifan siswa sebesar 40% siswa aktif dalam pembelajaran.
Persentase keaktifan siswa pada siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 62,85%
dan meningkat kembali di siklus 11 sebesar 85.3% dalam pembelajaran. Berikut ini
penjabaran peningkatan keaktifan siswa mulai dari kondisi awal hingga

dilakukannya tindakan pada siklus I hingga siklus 11.
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Tabel 5.6
Data Keaktifan Siswa Dari Kondisi Awal Hingga Siklus 11
Indikator Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Keaktifan Siswa 14 siswa aktif 22 siswa aktif 29 siswa aktif
dalam dalam dalam
pembelajaran pembelajaran pembelajaran
(sebesar 40% | (sebesar 62.85% (sebesar 85,3%
siswa aktif siswa aktif siswa aktif dalam
dalam dalam pembelajaran)
pembelajaran) pembelajaran)

Tabel 5.7
Persentase Keaktifan Siswa Dari Kondisi Awal Hingga Siklus 11
Kondisi Awal 40%
Siklus | 62.85%
Siklus 11 85.3%

Data di atas menunjukkan peningkatan di setiap siklusnya seperti terlihat

pada diagram batang di bawah ini.

Diagram 5.7

Tingkat Keaktifan Siswa dari kondisi awal hingga siklus 11

90 -
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Tabel 5.8

Jumlah Keaktifan Siswa dari Kondisi Awal Hingga Siklus 11

Kondisi Awal 14

Siklus | 22
Siklus 11 29

5.3.3 Analisis Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok berjalan lancar dan mengalami peningkatan. Hal
ini dapat terlihat dari kondisi awal yang tadinya kurang antusias menjadi
antusias dan suasana dinamika kelompok menjadi hidup. Metode ini
mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam dinamika kelompok. Setiap siswa
wajib menyumbangkan dua buah kalimat atau lebih sesuai jumlah kancing
yang diperoleh dalam kelompoknya. Setiap siswa selain menyumbangkan
idenya juga diajak untuk memberikan penilaiannya atas tulisan kelompok
lain. Hal tersebut dapat terlihat ketika kelompok menukarkan hasil tulisannya
kepada kelompok lain. Penilaian terhadap kelompok sesuai dengan indikator
yang terdapat pada lembar penilaian yang telah disediakan guru. Hal ini
memacu suasana kelas menjadi hidup dan aktif. Interaksi guru dan murid pun

terlihat ketika siswa berdiskusi dan memberikan penilaiannya.

5.4 Analisis Data Hasil Observasi
Penggunaan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik *“kancing
gemerincing” untuk pembelajaran menulis paragraf persuasif sangat efektif dan

dapat meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa. Respon positif dari siswa
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dan observer juga dapat kita lihat dari angket yang telah diisi oleh siswa, observer,

dan guru bidang studi. Jumlah keseluruhan pengisi angket adalah 34 observer

dengan rincian 30 siswa, 3 kolaborator, dan 1 guru bidang studi bahasa Indonesia.

Adapun hasil respon tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 5.9
Hasil Respon Pengamat
Persepsi
No Unsur yang Diobservasi Pengamat Jumlah
SB| B | S
1 Kesiapan guru dalam mengajar 10 | 23 | 1 34
2 | Penguasaa materi oleh guru 7 23| 3 34
3 Penerapan metode pembelajaran 5 23| 6 34
4 Kreqtlfltas dan Inovasi mengembangkan 13118 | 2 34
media pembelajaran
5 | Penguasaan media pembelajaran 5 | 20| 8 34
Fokus pembelajaran pada siswa 3% /%8 | 2 34
;| Usaha guru untuk melibatkan siswa 6 | 22 | 6 34
dalam pembelajaran
8 Usa_ha guru uptuk mengembangkan 4 |12 | 16 34
motivasi belajar
9 Perhatian guru terhadap siswa yang > | 14 | 16 34
kurang paham terhadap isi pembelajaran
10 | Proses evaluasi pembelajaran 1119 | 14 34

Hasil respon siswa, tim kolaborator, dan guru bidang studi yang tertera

dalam tabel di atas dapat digambarkan dalam diagram berikut ini.
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25 =

M sangat baik
M baik

M sedang
M kurang
2 3 5 7 9 10
Eleijr?;rr;gt?ng Sabgﬂf : baik sedang | kurang

1 10 23 1 0

2 7 23 3 0

3 5 23 6 1

4 13 18 2 1

3 5 20 8 1

6 3 18 2 1

7 6 22 6 0

8 4 12 16 2

9 2 14 16 2

10 1 19 14 0
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5.5 Analisis Uji Perbedaan
5.5.1 Penghitungan Uji ’t” Berpasangan

Tes ”t” atau ”'t” tes adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesa nihil yang menyatakan bahwa di
antara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang
sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan, (Sudijono, 2001:264). Menurut

Supranto (2009:338-342), rumus yang digunakan adalah:

1:'.‘:: gm '_!;‘?
dengan
Sd = i
"i. - l,
Keterangan:
l“_‘.:::.;m_,_.E = Uji th
d =-beda
d - rata-rata beda
5d = standar deviasi dari beda
: = banyaknya data

- - Nilai hasil tes siswa siklus I lebih besar atau sama dengan nilai hasil tes siswa
siklus 11.

& - Nilai hasil tes siswa siklus I lebih kecil dengan nilai hasil tes siswa siklus I1.
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Hy - ditolak jika f5;00, * traper, o = 0,05.

Hipotesis merupakan dugaan peneliti berkenaan dengan hubungan antara
dua atau lebih variabel yang kebenarannya perlu diuji lebih lanjut melalui
pengumpulan data sehingga dapat berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap
masalah penelitian. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 dan IlI, maka
didapatkan data sebagai berikut, (lihat lampiran 10).

Berikut diuraikan langkah-langkah penghitungan data peneletian
berdasarkan rumus uji “t”, baik secara manual maupun SPSS. Pengujian secara

manual, dapat dilakukan sebagai berikut:

Rumus yang digunakan adalah:

l26.582 — L16)
S = _iﬁ—.
“ b 35—-1
26582 - 222218
Sd= |
b 34
5o 26,582 — 64736
ﬂ' —
\ 3
1201084
Sd= ———

™ 34
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Sd =, 591423

S5d = 24,319

tewser = 0.05, df = 34 adalah 1.69092
df=n-1=35-1=34

d =476 dengan d = 13,6

rhiﬂﬁii" 3,308

7.

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji ”t’, dapat disimpulkan
bahwa € pymg = 3,308 = o5, = 1.69092, maka & ditolak, &, diterima,
dengan demikian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada

kemampuan menulis paragraf persuasif pada siswa kelas X-3 di siklus I dan siklus

I1. Adapun hasil uji hipotesis menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

T-Test
Paired Samples Statistics
Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 siklusl 57,69 35 27,013 4,566
siklus2 71,29 35 13,577 2,295

Paired Samples Correlations

Correlatio
N n Sig.
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Paired Samples Correlations
Correlatio
N n Sig.
Pair 1 siklusl & 351,440 ,008
siklus2
Paired Samples Test
Paired Differences
95%
Confidence
Interval of
Std. | the Difference Sig.
Std. Error (2-
Mean |Deviation [ Mean | ower |Upper| t |df[tailed)
Pair siklusl - - 24,319( 4,111 -| -5,246 -1341,002
1  siklus2 13,600 21,954 3,308

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat diketahui #g,, = 2308 =
toner = 169092, dengan sig. level = 0.002 < 0.05 (nilai alpha) maka #; ditolak
dan H_ diterima.

Kesimpulan dari analisis data menggunakan uji ”t” di atas, baik secara
manual maupun SPSS adalah metode pembelajaran kooperatif dengan teknik
kancing gemerincing dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis paragraf
persuasif pada siswa kelas X-3, semester 2, tahun ajaran 2009/2010 di SMA

Negeri 6 Yogyakarta.

5.6 Refleksi
Refleksi dilaksanankan untuk mengupayakan perbaikan-perbaikan
terhadap apa yang telah dilaksanakan pada siklus sebelumnya. Hasil refleksi pada

pelaksanaan siklus | terdapat beberapa kekurangan dan kelebihan dalam menulis
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paragraf persuasif menggunakan metode pembelajaran kooperatif dengan teknik
”kancing gemerincing”. Kelebihannya yaitu siswa antusias mengikuti proses
pembelajaran, kelas dapat dikendalikan dengan baik karena siswanya tidak ramai,
pelajaran dilaksanakan pada jam pertama sehingga siswa masih bersemangat dan
guru dapat menyiapkan pembelajaran dan media pembelajaran lebih awal.
Sedangkan kekurangan dalam siklus ini adalah guru terlalu cepat menjelaskan
materi sehingga tidak semua siswa memahami materi dengan baik, diskusi
kelompok belum terlaksana dengan baik, pengelolaan waktu kurang baik sehingga
siswa kekurangan waktu untuk menyelesaikan tugasnya, ada siswa yang belum
sarapan sehingga menyebabkan siswa tersebut kurang konsentrasi, teknik
”kancing gemerincing” belum nampak jelas, media viewer kurang baik karena
tidak disediakan remote dan mengharuskan guru menyalakan viewer
menggunakan alat bantu dengan menaiki meja. Selain itu juga tidak semua siswa
ikut aktif dalam pembelajaran.

Pada pelaksanaan siklus Il juga terdapat kelebihan dan kekurangannya.
Kelebihan pada siklus Il ini adalah dalam penyampaian teknik “kancing
gemerincing” yang sudah tampak, hal ini karena guru menggunakan alat berupa
bungkus makanan yang dibagikan tiap kelompok yang nantinya dijadikan tema
oleh setiap kelompok, selain itu juga kancing yang dimiliki setiap siswa menjadi
tanggung jawab tiap siswa, karena setiap siswa menyumbangkan kalimatnya,
siswa tersebut juga harus meyertakan kancingnya dengan cara menempelkan
kancing tersebut di lembar jawab atau di sebelah kalimat yang disumbangkan.

Kelebihan pada siklus ini yaitu siswa terlibat aktif dalam kelompok karena semua
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siswa berperan aktif menyumbangkan gagasan kalimatnya dalam kelompok sesuai
jumlah kancing yang diperoleh, suasana kelas hidup karena banyak siswa yang
bertanya dan menjawab jika ditanya, siswa semakin baik dalam penggunaan
ejaan, penyusunan paragraf, dan pemilihan kata dalam penyusunan paragraf
persuaisf. Selain itu juga, peningkatan kemampuan siswa dalam menulis paragraf
sudah tampak jelas. Isi paragraf sudah sesuai dengan tema yang diperoleh.
Dinamika antar kelompok terlihat ketika memberikan penilaian untuk kelompok
lain. Di sini wakil dari tiap kelompok sangat antusias dalam memberikan
penilaian dan sudah sesuai dengan lembar penilaian yang diperoleh.

Sedangkan kelemahan dalam siklus ini terdapat dalam pengelolaan waktu
yang kurang baik, hal ini mengakibatkan siswa kekurangan waktu untuk
mengerjakan tugas individunya. Sehingga aktivitas yang lain juga terhambat, yaitu
tugas individual membuat paragraf persuasif. Di sini guru tetap memberikan
solusi agar hasil pemahaman siswa dapat terlihat peningkatannya. Tugas individu
dijadikan tugas rumah, namun guru tetap memberikan pilihan tema agar setiap
siswa dapat memilih tema yang diberikan guru. Hal ini agar siswa tidak menjiplak
ataupun meniru hasil tulisan siswa lain atau dari media lain.

Untuk menumbuhkan semangat dan antusiasme siswa dalam kegiatan
belajar mengajar, guru memberikan hadiah terhadap hasil tulisan terbaik dan
kelompok penanggap terbaik. Pemberian hadiah ini dilaksanakan dalam siklus 11
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. “Hadiah dan hukuman

merupakan dua sarana motivasi yang berguna. Ada beberapa perbedaan pada
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siklus I dan siklus Il pada penelitian ini. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat

dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 5.10

Perbedaan yang Menonjol Pada siklus | dengan Siklus Il dalam Proses

Pembelajaran Menulis Paragraf Persuasif

tiap kelompok
b. Tema tugas individu:
’global warming”

No Aspek Siklus I Siklus 11
1. | Bahan a. Tema tugas kelompok: [ a. Tema tugas kelompok:
Menulis ditentukan sendiri  oleh | tema umum: "kesehatan”

(tema khusus disesuaikan
dengan  produk  yang
diperoleh tiap kelompok,
misalnya kelompok yang

mendapatkan bungkus
Pada siklus I, siswa diajak | pasta gigi ’pepsodent’,
untuk dapat menemukan | berarti  tema  khusus
sendiri tema dan isi tulisan | mereka adalah “kesehatan
persuasifnya, dikaitkan | gigi”.
dengan kehidupan sehari- | b. tema tugas individu: (a)
hari. Pengelolaan Sampah
- Hambatan: siswa masih | Plastik; (b) Melestarikan
merasa kesulitan | Budaya Batik; (©)
menentukan tema untuk | Pemanfaatan Internet; (d)
membuat paragraf | Penghijauan untuk
persuasif, sehingga | Menyelamatkan Bumi; dan
membutuhkan waktu lebih | (¢) Menghemat Listrik,
banyak dan | Yuk!
mengakibatkan siswa | (setiap siswa dapat

kurang berkonsentrasi.

memilih salah satu tema di
atas untuk tulisannya)

Pada siklus Il diadakan
perbaikan yaitu dalam
penentuan tema tulisan,
hal ini membantu siswa
untuk langsung
menemukan kalimat yang
sesuai tema. Hal ini pun
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dapat meminimalisasikan
waktu  yang  tebuang.
Demikian juga pada tugas
individu, guru  telah
mempersiapkan tema agar
memudahkan siswa
mengerjakan dan
meminimalisasikan
penjiplakan isi paragraf
satu dengan yang lain.

2. | Metode

Teknik
gemerincing”
Diskusi kelompok @4-5
siswa.

’kancing

Pada siklus I, siswa kurang
berdiskusi dengan baik
dan teknik yang digunakan
pun belum terlihat jelas.
Di sini siswa masih belum
terlihat jelas keaktifannya,
masih ada siswa yang
tidak  terlibat  dalam
menyumbangkan
kalimatnya dan  tidak
bekerja sama dengan baik.
Siswa yang pandai dalam
kelompok tersebut
mendominasi diskusi
kelompoknya.

Di siklus I ini siswa diberi
2 buah kancing dan
diminta menyumbangkan
2 buah kancing tanpa
menyertakan bukti apakan
sumbangan tulisannya
merupakan hasil buatan
siswa tersebut atau bukan.

Teknik ”kancing
gemerincing”

Diskusi kelompok @4-5
siswa

Pada siklus Il, siswa lebih

antusias. Dinamika
kelompok pun semakin
hidup dan  penerapan

teknik ini pun semakin
tampak. Siswa diberi dua
buah kancing yang
berbeda-beda tiap siswa,
dalam 1 kelompok
terdapat 4-5 jenis/warna
kancing. Setiap kelompok
diberi 1 lembar jawab, 1
bungkus produk kesehatan
(bungkus  pasta  gigi
”Pepsodent”, orangin,
energen, Nivea Men Face
Wash, botol You C 1000,
dan botol Marina
Hand&body Lation), dan

setiap siswa wajib
menempelkan kancing-
kancingnya di  lembar

jawab yang telah
diberikan. Hal ini dapat
menjadi  bukti  keaslian
kalimat setiap siswa. Misal
kancing hijau si  "A”,
kancing kuning si ”B”, dst.
Setiap siswa diajak untuk
bertanggung jawab atas
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tuliasannya yang akan
disumbangkan.

Dengan cara seperti ini
tidak ada yang
mendominasi dalam
kelompok, dan semua

siswa terlibat langsung.

3. | Keterlibatan
siswa dan
guru

a. Hanya sebagian siswa
yang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

b. Perlu bimbingan guru.

c. Bimbingan guru belum
menyeluruh.

Pada siklus | guru
menjelaskan perintah
dengan cepat sehingga

siswa masih kebingungan
untuk mengerjakan tugas
dalam kelompok. Hanya
sebagian saja yang
mengerjakan tugas dengan
baik. Ada siswa yang tidak
terlibat ketika tidak dilihat
oleh guru. Siswa yang lain
memerlukan  bimbingan
guru dan tidak sedikit yang

a. semua siswa terlibat
aktif dalam proses
pembelajaran.

b. Bimbingan guru mulai
menyeluruh

Pada siklus I, guru
menjelaskan perintah
dengan  jelas. Siswa
memahami  apa  yang
disampaikan guru dan
guru tidak harus
membimbing siswa satu
per satu. Siswa lebih
mandiri dalam
mengerjakan tugasnya.
Dalam siklus ini juga
siswa terlibat aktif dan
semua siswa memberikan
sumbangan kalimatnya

bertanya kepada guru | untuk kelompok sesuai
karena kurang | tema yang diperolehnya.
memperhatikan penjelasan | Siklus 11 mengalami
guru. Guru cenderung | peningkatan dalam hal
memberikan ~ bimbingan | kesesuaian  ejaan  dan
hanya kepada siswa yang | penyusunan paragraf.
kurang paham  akan | Dalam menyampaikan
tugasnya. penilaian ~ pun  setiap
kelompok sudah  baik
sesuai dengan indikator-
indikator penilaian
paragraf persuasif.

4. | Hasil tulisan | Dalam tulisan siswa masih | a. Semua siswa
dan terdapat pilihan kata yang | menyumbangkan
tanggapan kurang tepat, kesalahan | kalimatnya dalam
siswa ejaan, dan kesesuaian isi | kelompok sesuai jumlah

dengan tema.

kancing yang diperoleh
dengan menyertakan dan
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Pada siklus | ini siswa
masih belum memahami
benar bagaimana

penggunaan ejaan yang
baik dan benar. Masih ada
kata-kata yang disingkat,
kesalahan tanda baca,
penulisan kata serapan,
dan huruf kapital. Dalam
memberikan tanggapan
terhadap tulisan kelompok
lain pun masih seadanya
dan tidak disertai alasan
yang kaut.

Pengelolaan waktu kurang
baik, mengakibatkan siswa

kurang konsentrasi dan
berakibat dengan hasil
tulisan.

menempelkan kancingnya

di lembar jawab yang
tersedia.

b. Siklus 1l mengalami
peningkatan dalam
penggunaan ejaan,
penyusunan paragraf, dan
pilihan kata.

Pada siklus 11 ini siswa
bertanggung jawab atas
kalimat yang

disumbangkannya dalam
kelompok. Siswa pun lebih
memperhatikan ejaan
dalam tulisannya. Dalam

siklus ini, hasil tulisan
siswa jauh lebih baik
dibandingkan dengan
siklus l. Dalam
memberikan  tanggapan,

siswa lebih baik karena
disertai alasan yang kuat.
Sempat terjadi perdebatan
dalam penyampaian
penilaian antarkelompok.
Mereka saling memegang
teguh alasan mereka. Hal
ini membuat kelas
semakin hidup dan aktif.
Namun, guru kemudian
segera membatasi debat
tersebut. Hal ini juga yang
membuat pengelolaan
waktu menjadi  kurang
baik.  Tugas individu
dijadikan tugas rumah,
namun tema ditentukan
oelh guru agar menjaga
suppaya siswa benar-benar
mengerjakan  tulisannya
sendiri tanpa menjiplak
dari media manapun.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada siklus I dan siklus |1
terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut dilihat dari aspek bahan simakan, metode
yang digunakan, keterlibatan siswa dan guru, dan hasil tulisan siswa. Selain
adanya perbedaan-perbedaan pada siklus | dan siklus Il, dapat diketahui bahwa
siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Aktivitas
siswa dpat dikatakan aktif. Pada saat diskusi, siswa dapat bekerja sama dengan
siswa lain dalam kelompoknya, siswa menyumbangkan idenya dalam kelompok,
dan siswa dapat berani menyampaikan hasil diskusi di depan kelas serta
memberikan penilaian untuk kelompok lain. Guru pun sudah memberikan
penjelasan materi dan penugasan dengan baik kepada semua siswa. Guru juga
melakukan pengamatan ketika siswa melakukan diskusi. Penelitian hanya
menggunakan dua siklus karena melihat situasi dan kondisi di SMA Negeri 6
yang tidak memungkinkan untuk diadakannya penelitian hingga tiga siklus.
Namun, dengan dua siklus pun penelitian ini sudah memenuhi target yang
diharapka peneliti, yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran menulis paragraf
persuasif menggunakan metode pembelajaran dengan teknik kancing
gemerincing” pada kelas X-3. Penggunaan metode kooperatif dengan teknik
”kancing gemerincing” dapat dijadikan salah satu alternatif dalam peningkatan
kualitas menulis khususnya menulis paragraf persuasif pada kelas X dan
penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas

(PTK).
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada bab IV dan V dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran kooperatif dengan teknik *“kancing gemerincing” terbukti dapat
meningkatkan kemampuan menulis paragraf persuasif dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran menulis siswa kelas X-3 semester 2 SMA N 6 Yogyakarta
2009/2010.

Hal ini dapat dilihat dari hasil tes menulis paragraf persuasif siswa.
Berdasarkan analisis data, hasil tes kemampuan menulis paragraf persuasif juga
mengalami peningkatan. Kondisi awal penilaian kemampuan menulis sebesar
0%, mengalami peningkatan di siklus 1 sebesar 62,85%, dan siklus Il sebesar
88.24%. Berdasarkan hasil kemampuan siswa telah dapat menulis paragraf
persuasif dengan baik sesuai tema yang diberikan maupun tema yang ditentukan
sendiri oleh kelompok, baik dalam penggunaan ejaan, pemilihan kata, dan
penyusunan kalimat maupun paragraf.

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji t’, dapat disimpulkan
bahwa thpng = 33003 £, = 1.69092, maka &, ditolak, &, diterima,
dengan demikian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada
kemampuan menulis paragraf persuasif pada siswa kelas X-3 di siklus I dan siklus

102
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Keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis dengan menggunakan
metode kooperatif teknik “kancing gemerincing” terjadi peningkatan. Berdasarkan
analisis data, pada kondisi awal 14 siswa aktif dalam pembelajaran (sebesar 40%
siswa aktif dalam pembelajaran), pada siklus I, 22 siswa aktif dalam pembelajaran
(sebesar 62.85% siswa aktif dalam pembelajaran), pada siklus Il 29 siswa aktif
dalam pembelajaran (sebesar 85.3% siswa aktif dalam pembelajaran). Bukti data
di atas menyatakan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam hal keaktifan
siswa, yaitu siswa semakin berani bertanya, menjawab pertanyaan, aktif dalam
kerja kelompok, aktif dalam kerja individu, memecahkan masalah, dan aktif
dalam proses pembelajaran lainnya. Pada siklus 11, susasana pembelajaran di kelas

pun menjadi hidup dan kerjasama dalam kelompok dapat terjalin dengan baik.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang perlu
disampaikan oleh peneliti, yaitu:
a. Bagi Guru bahasa Indonesia
Semoga dengan adanya penelitian ini, guru bahasa Indonesia dapat
menerapkan metode penelitian ini pada pembelajaran menulis yang lain
dengan memperhatikan karakteristik subjek penelitian yang harus sejenis,
analisis kebutuhan siswa, dan kondisi sekolah yang ada. Guru pun harus
memperhatikan aspek-aspek menulis yaitu mengenai kesesuaian isi dengan
tema dan dalam penggunaan ejaan. Dinamika kelompok dan keaktifan siswa

juga harus diperhatikan.
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b. Bagi pihak sekolah
Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi
mengenai peningkatan hasil pembelajaran siswa kelas X dalam pembelajaran
menulis. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan salah satu contoh
penelitian tindakan kelas di SMA Negeri 6 Yogyakarta dan dapat dijadikan
motivasi guru-guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas sehingga mutu
pembelajaran di kelas dapat terus meningkat dan memperoleh hasil yang
optimal.

c. Peneliti lain
Penelitian ini meneliti tentang peningkatan kualitas hasil belajar siswa dalam
pembelajaran menulis. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat dan dijadikan

sumber informasi bagi penelitian selanjutnya yang serupa.
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Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Nomor : 067/FKIP/11/2010 . Yogyakarta, 24 Februari 2010
Lamp. : 1 proposal
Hal :Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Sekolah

SMA Negeri 6 Yogyakarta
Di Tempat.

Dengan hormat,

Dengan ini kami sampaikan bahwa Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan
Daerah (PBSID) FKIP Universitas Sanata Dharma pada tahun 2009/2010 memperoleh
hibah DIA-BERMUTU (Dana Insentif Akreditasi - Better Education through Reformed
Management and Universal Teacher Upgrading) dari Dikti. Salah satu aktivitasnya adalah
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (TIK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dengan melibatkan dosen, guru, dan mahasiswa.

Keterlibatan dosen adalah sebagai peneliti utama yang topiknya akan “memayungi” topik
penelitian mahasiswa sebagai penelitian SKRIPSI. Sedangkan keterlibatan guru adalah
menjadi pelaku pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan desain pembelajaran yang
dikembangkan oleh dosen dan mahasiswa, dan mendapat persetujuan guru bahwa topik
tersebut benar-benar masih menjadi masalah di kelas.

Untuk memperlancar kegiatan ini, kami mohon Bapak berkenan memberi izin agar dosen
(Prof. Dr. Pranowo, M.Pd.) dan para mahasiswa (Nungki Prabawati, Norma Kristiani,
Kanti Rahayu, Arni Pamungkas Prihutami, dan Bernadeta Devi Primasari) dapat
melakukan penelitian dengan melibatkan salah satu guru bahasa Indonesia di sckolah
Bapak (mohon Bapak berkenan menunjuk salah satu guru agar dapat dilibatkan dalam
penelitian ini).

Proses selanjutnya akan ditindaklanjuti oleh ketua peneliti dengan anggota-anggotanya.

Atas kesediaan Bapak memberi izin penelitian, kami ucapkan terimakasih.

=/
rs. T. Sarkim, M.Ed., Ph.D.

Tembusan Yth.:
1. Kepala Dinas Pendidikan Kotamadya Yogyakarta (untuk diketahui)
2. Rektor USD (sebagai laporan)

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002 Telp. (0274) 513301, 515352 - Ext. 1413, Fax. (0274) 562383
website: www.usd.ac.id. email: fkip@staff.usd.ac.id.

Lampiran 2a
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU DAN SISWA

A. Transkrip wawancara dengan guru

Pertanyaan:

T: Ada berapa KD yang harus dikembangkan untuk siswa kelas X, baik KD
bahasa maupun KD sastra?

J: Ada 8, 4 sastra 4 bahasa.

T: Apakah Anda selalu membuat matrik sebaran KD dan materi per
semester?

J: Ada di prosem (dikelompok-kelompokkan) dan selalu membuat setiap awal
semester.

T: Apakah seluruh materi yang ada di dalam kurikulum pada kelas itu
harus selesai diajarkan kepada siswa? Mengapa demikian?

J: Tidak harus, tetapi selama ini selesai dan malah bisa menambah materi lain
(materi untuk UAN dan UMPTN).

T: Apakah seluruh KD di kelas itu harus selesai diajarkan kepada siswa?
Bagaimana jika ada KD yang belum diajarkan tetapi waktu sudah tidak
memungkinkan?

J: Penyelesaian tidak harus tepat waktu, karena ada pengelompokkan materi dari
yang mudah k sulit.

T: Sebenarnya yang harus diselesaikan itu KD atau materi pelajaran?
J: KD dicapai dengan pekerjaan rumah, KD dan materi harus selesai.

T: Prinsip-prinsip apa yang Anda pegang dalam memilih metode
pembelajaran di kelas sebelum mulai mengajar?

J: Siswa aktif, enjoy (menikmati), berbicara, bisa menemukan sesuatu, dan tidak
tergantung pada guru.

T: Metode apa sajakah yang Anda gunakan dalam mengajar di kelas?

J: Metode diskusi (kebanyakan presentasi), materi disampaikan setengah saja dan
siswa mencari sendiri. Efektif atau tidaknya tergantung siswa, jika siswa tidak
bertanya saat tidak tahu, saya tidak menjelaskan. Siswa yang aktif selalu
konsultasi bila ada hal yang tidak dimengerti. Metode lainnya adalah kalimat
berantai, dan sedikit ceramah.

T: Media pembelajaran apa sajakah yang biasa Anda gunakan dalam
pembelajaran di kelas, mengapa Anda memilih media itu?

J: Media yang saya gunakan adalah acak kata, powerpoint, lembar cerita, mading,
buku-buku di perpus, artikel, dan kartu. Media-media itu membuat enak di guru
dan di siswa, dan menghemat waktu.
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T: Strategi apakah yang Anda gunakan agar dapat memberi perhatian
kepada siswa secara menyeluruh? Mengapa anda memilih strategi itu?

J: Memberikan humor dan tidak menggunakan bahasa baku. Penjelasan dengan
berita-berita yang up to date sehingga siswa tertarik. Penguasaan kelas ketika
siswa ramai, ya saya diam sampai siswa juga diam.

T: Unsur-unsur penilaian apa sajakah yang Anda gunakan agar nilai akhir
siswa benar-benar menggambarkan rasa keadilan, objektif, sesuai dengan
KD yang ingin dikembangkan?

J: Penilaian berpatokan pada KKM (nilai asli, kalau nilai kurang menggunakan
remidi). Contohnya untuk penilaian diskusi, saya menilai keaktifan dan yang
mau menanggapi. Ketuntasan nilai kadang-kadang dikembalikan, soal juga
kadang dibahas di kelas dan ada perbaikan. Biasanya saat mengajarkan materi
lain namun berhubungan dengan materi tersebut dijelaskan kembali.

Keterangan:

T : Tanya (Peneliti)

J : Jawab (Ibu Purwanti Susilastuti, S. Pd., Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia SMA N 6 Yogyakarta)
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Lampiran 3a
SILABUS
Nama Sekolah : SMA N 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : X/3 (dua)
STANDAR | KOMPETEN | MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN AL. SUMBER/
KOMPET | SIDASAR POKOK | PEMBALAJAR WAKT | BAHAN/
ENSI AN U ALAT
12. 12.2 Menulis | -Pengertian | Metode 12.2.1  Siswa | Jenis tagihan: 4x45 | Dawud,
Mengungka gagasan untuk paragraf Pembelaj aran mampu Teknik tes dan dkk. 2004
pkan meyakinkan persuasif Kooperatif mengindentifik | nontes: “bahasa dan
. . . dengan  Teknik | asi cirri-ciri
informasi atau mengajak | _Cigi-ciri "Kancing b atadiaf Sastra
melalgi pemPaca paragraf L VAN a. TTS (stimulus) In:ionesia
penulisan bersikap atau | persuasif Setiap jawaban X”.
paragraf melakukan Langkah- | 1221 Siswa | 1222 Siswa | memiliki skor 10 malang:
dan teks | sesuatu dalam langkah rr.le.ng.ir}dentiﬁkasi mampu Nilai = Total skor erlangga
pidato bentuk penyusunan ciri-ciri ~ paragraf menyusun jawaban benar him. 209-
persuasive  dari
paragraf paragraf iklan yang langkah- = N 212
- : . Tugas individu
persuasif. persuasif dBetikan curn langkgh o conteh
penulisan paragraf  persuasi
12.2.2 Siswa | paragraf yang telah Gorys,
menyusun persuasif dibagikan! keraf. 1990.
langkah-langkah 1. Ic.ie.nti.ﬁ.kasikan Argumentas
penulisan ciri-ciri paragraf i dan
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paragraf persuasif | 12.2.3  Siswa persuasif! narasi.

mampg 2. Buatlah Jaka.rta:gra

menulis K media

erangka
12.2.3 Siswa | Paragraf paragraf
menulis paragraf persuasif persuasif dengan
persuasif tema ’:’global
warming

12.2.4  Siswa | 3. Buatlah sebuah
1224  Siswa | Mampu paragraf
menggunakan menggunakan persuaisif
1 hub b dengan

ata pehghubung i menggunakan

antarkalimat penghubung kata
dalam  paragraf | antarkalimat penghubung
persuasif dalam paragraf antarkalimat

persuasif sesuai tema di

atas!
12.2.5 Siswa c. tugas kelompok
mampu 12.2.5 Siswa | 1. Carilah tema
menyunting mampu yang bisa
paragraf persuasif | menyunting dikembangkan
tulisan teman paragraf menj adl' paragraf
. persuasif!
argumentasi
tulisan teman. | 2. Pilihlah

salah satu  topik
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yang menarik untuk
dikembangkan
menjadi paragraf
persuasif!

3. Setiap siswa
mendapat  kancing
sebanyak tiga buah,

dan wajib
meyumbangkan tiga
buah kalimatnya
dalam kelompok

sesuail tema!

4. Presentasika
n  hasil tulisan
kelompokmu di
depan kelas!

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Prof. Dr. Pranowo, M.Pd.

NIP :

Guru Pamong

Purwanti Susilastuti

NIP: 19751009 200801 2 005

Yogyakarta, 21 April 2010

Peneliti

Norma Kristiani
NIM : 061224031




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
113

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMAN 6 YOGYAKARTA SIKLUS |
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia

Kelas/ Semester : X/ Genap

Program :Umum

Alokasi Waktu : 90 menit

A. Standar kompetensi
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraph dan teks
pidato

B. Kompetensi dasar
12.2 Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap

atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif

C. Indikator
12.1.1 Siswa mampu mengindentifikasi cirri-ciri paragraf persuasif

12.1.2 Siswa mampu menyusun langkah-langkah penulisan paragraf

persuasif

12.1.3 Siswa mampu menulis paragraf persuasif

12.1.4 Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam
paragraf persuasif

12.1.5 Siswa mampu menyunting paragraf persuasif tulisan teman

D. Tujuan pembelajaran :
12.1.1 Siswa dapat mengindentifikasi cirri-ciri paragraf persuasif

12.1.2 Siswa dapat menentukan langkah-langkah penulisan paragraf

persuasif

12.1.3 Siswa dapat menulis paragraf persuasif

12.1.4 Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam
paragraf persuasif

12.1.5 Siswa dapat menyunting paragraf persuasif tulisan teman

E. Materi pembelajaran
1. Pengertian paragraf persuasif
Paragraph persuasive merupakan paragraph yang bertujuan meyakinkan

orang lain bahwa pendapat penulis benar dan mengajaknya melakukan
suatu tindakan atau mengatasi suatu persoalan, (Alex Suryanto, 2007:118).
Menurut Keraf (2007:118), paragraph persuasive adalah suatu seni verbal
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yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang
dikehendaki pembicara pada waktu itu dan yang akan datang.
Ciri- ciri paragraf persuasif
Dari pengertian di atas, dapat diketahui ciri-ciri paragraph persuasive,
yakni sebagai berikut:
a. paragraf persuasif berusaha meyakinkan, membujuk, atau
mempengaruhi seseorang atau pembaca.
b. paragraf persuasif berusaha mengajak atau membuat pembaca tergerak
untuk melakukan hal yang dikehendaki penulis.
Langkah-langkan penulisan paragraf persuasif
a. Menentukan tema dan tujuan
Langkah pertama yaitu menentukan tema, kemudian tujuan.
Empat tujuan dalam penulisan paragraph persuasive adalah
e Meyakinkan pembaca
e Mempengaruhi pendapat pembaca
e Mengubah pendapat pembaca
e Mengajak bertindak
b. Menyusun kerangka paragraph persuasif

Tujuan penulisan adalah menyusun paragraph. Oleh karena itu,
penyusunan kerangkanya pun direncanakan untuk menyusun
paragraph. Kerangka tersebut memuat rumusan ide pokok dan
beberapa ide penjelas sebagai rencana pengembangannya.

c. Mengumpulkan data

Data pada paragraf persuasif berfungsi sama dengan paragraph
argumentative, yaitu sebagai fakta atau evidensi untuk dijadikan dasar
penulisan. Data dalam paragraf persuasif tidak harus mendalam,
namun sekadarnya saja.

d. Menulis paragraph persuasif
Setelah tema, tujuan, kerangka, dan data sudah disusun, barulah
penulis mengembangkan kerangka tadi menjadi suatu paragraph yang
utuh sesuai tema.

F. Metode pembelajaran
Metode yang digunakan menggunakan metode kooperatif teknik kancing

gemerincing.
G. Strategi Pembelajaran

No.

Kegiatan

Alokasi Waktu

1.

Pendahuluan

yang akan dicapai

a.  Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi
b. Menyampaikan dan menjelaskan tujuan pembelajaran

c.  Guru menanyakan pelajaran yang lalu

5 menit
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2. Kegiatan Inti 75 menit

a. GQGuru melakukan apersepsi dengan membagikan
lembaran-lembaran teka-teki silang kepada siswa

b.  Siswa mengisi teka-teki silang tadi secara individual

c. Guru bersama siswa bersama-sama mencocokkan
jawaban dan menjelaskan materi pembelajatan

d. Setelah para siswi memahami tujuan pembelajaran,
guru memberikan contoh paragraf persuasif dari koran
atau majalah

e. Secara berkelompok yang terdiri dari 4 orang,
kelompok diberi sebuah topik paragraf persuasif

f.  Guru menyiapkan satu kotak kecil berisi kancing-
kancing atau biji-bijian

g.  Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa
dalam kelompok mendapatkan dua atau tiga buah
kancing atau biji-bijian

h.  Setiap siswa menyumbangkan beberapa kalimat sesuai
jumlah kancing atau biji-bijian yang diperoleh (misal,
siswa mendapat tiga kancing, berarti ia harus
menyumbangkan tiga kalimat persuasif)

i.  Jika kancing yang dimiliki siswa habis, ia tidak boleh
menyumbangkan kalimatnya lagi sampai semua rekan
juga menghabiskan kancing mereka

j-  Setelah semua kancing setiap siswa dalam kelompok
habis, kelompok meyusun kalimat persuasi itu sesuai
topiknya

k. Setiap kelompok membacakan hasil tulisannya dan
menukarkan hasil tulisan mereka kepada kelompok lain
untuk dinilai, apakah tulisan mereka sudah benar dan
sesuai dengan topik.

3. | Penutup 10 menit

a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang
paragraf argumentasipersuasif

b. Tanya jawab antara siswa dengan guru

¢. Guru menutup pelajaran dengan salam

G. Sumber dan media pembelajaran
Dawud, dkk. 2004 “bahasa dan Sastra Indonesia X”. malang: erlangga hlm.

209-212

Gorys, keraf. 1990. Argumentasi dan narasi. Jakarta:gramedia

Nurdin, Ade, dkk. 2005. Intisari Bahasa Dan Satra Indonesia Untuk SMA:
Kelas X, XI, dan XII. Bandung: Pustaka Setia.

Suryanto, Alex, Agus Haryanta. 2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra
Indonesia. Tangerang: Esis. (Halaman: 118-121).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

G. Pedoman Penilaian

a. Bentuk instrumen : tugas individual (stimulus
TTS
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10
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A. MENDATAR:

1. Catatan atas kumpulan fakta

4. Paragraf yang bertujuan untuk meyakinkan dan mempengaruhi
seseorang agar melakukan sesuatu dan dikehendaki penulis.

5. Istilah untuk mempengaruhi pembaca untuk menerima suatu
keyakinan tanpa memberi suatu dasar kepercayaan yang logis.

6. Kenyataan atau realita.

8. Isi dari paragraf persuasif adalah “bujukan” (sinonim).

10. Pendapat umum tentang sesuatu hal.

B. MENURUN:
2. Pokok persoalan atau rumusan intisari suatu paragraf.
3. Paragraf yang memberikan alasan kuat dan meyakinkan.
7. Gabungan antar kalimat yang berkaitan satu sama lainnya.
9. Kata ajakan

Setiap jawaban memiliki skor 10
Nilai = Total skor jawaban benar

b. Teknik : Tes Tertulis : Tes Uraian
1. Bacalah contoh paragraf persuasi yang telah dibagikan!

2. Identifikasikan ciri-ciri paragraf persuasif!

3. Buatlah kerangka paragraf persuasif dengan tema “’berteman jangan
didasarkan pada kekayaan, kecantikan, atau status sosial”

4. Buatlah sebuah paragraf persuaisif dengan menggunakan kata
penghubung antarkalimat sesuai tema di atas!

c. Tugas terstruktur
1.  Carilah tema yang bisa dikembangkan menjadi paragraf persuasif!

2. Pilihlah salah satu topik yang menarik untuk dikembangkan
menjadi paragraf persuasif!

3. Setiap siswa mendapat kancing sebanyak tiga buah, dan wajib
meyumbangkan tiga buah kalimatnya dalam kelompok sesuai tema!

4.  Presentasikan hasil tulisan kelompokmu di depan kelas!

I. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Persuasif

Nama Kelompok Penilai
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Nama Kelompok yang dinilai :

No. Kriteria Penilaian Kualifikast
SB B S K
1 Penyusunan Kalimat
2 Penyusunan Paragraf
3 Kesesuaian Isi dengan Tema
4 Ketepatan Pemilihan Kata
5 Ketepatan Penggunaan Ejaan

Keterangan : Berilah tanda silang (X) yang sesuai dengan indikator.

Indikator Penilaian:
1. Penyusunan Kalimat (20)

a. Sangat Baik (SB)
e Penyusunan tiap kalimat terdapat subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan atau minimal terdiri dari subjek dan atau predikat.

e Penyususnan kalimat satu dengan kalimat yang lain memiliki keterkaitan
yang erat.

e Penyusunan kalimat diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan
tanda baca.

b. Baik (B)
e Penyusunan tiap kalimat terdapat subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan atau minimal terdiri dari subjek dan atau predikat.

e Penyususnan kalimat satu dengan kalimat yang lain memiliki keterkaitan
yang erat.

e Penyusunan kalimat tidak diawali dengan huruf kapital namun diakhiri
dengan tanda baca.

c. Sedang (S)
e Penyusunan tiap kalimat terdapat subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan atau minimal terdiri dari subjek dan atau predikat.

e Penyususnan kalimat satu dengan kalimat yang lain tidak memiliki
keterkaitan yang erat.

¢ Penyusunan kalimat tidak diawali dengan huruf kapital dan tidak diakhiri
dengan tanda baca.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
119

d. Kurang (K)
e Penyusunan tiap kalimat tidak terdapat subjek, predikat, objek, pelengkap,
dan keterangan atau minimal terdiri dari subjek dan atau predikat.

e Penyususnan kalimat satu dengan kalimat yang lain tidak memiliki
keterkaitan yang erat.

e Penyusunan kalimat tidak diawali dengan huruf kapital dan tidak diakhiri
dengan tanda baca.

2. Penyusunan Paragraf (20)

a. Sangat Baik (SB)
e Setiap paragraf terdiri dari minimal tiga kalimat.

e Paragraf satu dengan paragraf lain saling memiliki keterkaitan yang erat.
e Penyusunan paragraf hendaknya ada pembuka, isi, dan penutup.

e Hubungan antar kalimat dalam paragraf saling melengkapi.

b. Baik (B)
e Setiap paragraf terdiri dari minimal tiga kalimat.

e Paragraf satu dengan paragraf lain saling memiliki keterkaitan yang erat.
e Penyusunan paragraf tidak ada pembuka, isi, dan penutup.

e Hubungan antar kalimat dalam paragraf tidak saling melengkapi.

c. Sedang (S)
e Setiap paragraf terdiri dari minimal tiga kalimat.

e Paragraf satu dengan paragraf lain tidak saling memiliki keterkaitan yang
erat.

e Penyusunan paragraf tidak ada pembuka, isi, dan penutup.

e Hubungan antar kalimat dalam paragraf saling melengkapi.

d. Kurang (K)
e Setiap paragraf terdiri dari minimal tiga kalimat.

o Paragraf satu dengan paragraf lain tidak saling memiliki keterkaitan yang
erat.

e Penyusunan paragraf tidak ada pembuka, isi, dan penutup.

e Hubungan antar kalimat dalam paragraf saling melengkapi.
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3. Pilihan kata atau diksl (20)
a. Sangat Baik (SB)

e Pilihan katanya sesuai dengan tema.
e Pilihan katanya mengandung bujukan dan rayuan.
e Pilihan katanya mudah dipahami.

e Pilihan katanya tidak mengandung SARA.

b. Baik (B)
e Pilihan katanya sesuai dengan tema.

¢ Pilihan katanya mengandung bujukan dan rayuan.
e Pilihan katanya kurang dipahami.
e Pilihan katanya tidak mengandung SARA.

c. Sedang (S)
e Pilihan katanya sesuai dengan tema.

e Pilihan katanya tidak mengandung bujukan dan rayuan.
e Pilihan katanya kurang mudah dipahami.
e Pilihan katanya tidak mengandung SARA.

d. Kurang (K)
e Pilihan katanya tidak sesuai dengan tema.

e Pilihan katanya tidak mengandung bujukan dan rayuan.
e Pilihan katanya sulit dipahami.
e Pilihan katanya mengandung SARA.

4. Kesesuaian Isi dengan Tema (20)
a. Sangat Baik (SB)

e I[si sesuai dengan tema.
e [si paragraf fokus dan tidak berbelit-belit.
e Konjungsi yang digunakan sesuai dengan kalimat.
e Terdapat fakta atau bukti.
b. Baik (B)

e Isi sesuai dengan tema.

e [si paragraf fokus dan tidak berbelit-belit.
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e Konjungsi yang digunakan sesuai dengan kalimat.
e Tidak terdapat fakta atau bukti.

c. Sedang(S)
e Isi sesuai dengan tema.

e [si paragraf tidak fokus dan berbelit-belit.
e Konjungsi yang digunakan tidak sesuai dengan kalimat.
e Tidak terdapat fakta atau bukti.

d. Kurang (K)
e [si tidak sesuai dengan tema.

e [si paragraf tidak fokus dan berbelit-belit.
e Konjungsi yang digunakan tidak sesuai dengan kalimat.
e Tidak terdapat fakta atau bukti.

5. Penggunaan EYD (20)
a. Sangat Baik (SB)
e Penggunaan huruf kapital, miring, tanda baca titik, koma, titik dua, titik
koma, tanda petik satu dan dua, tanda seru, tanda tanya, tanda hubung,
tanda pisah, tanda elips, tanda kurung, singkatan, akronim, konjungsi ,
penggunaan tata bahasa dll., semua sesuai dengan aturan EYD.

b. Baik (B)

e Penggunaan huruf kapital, miring, tanda baca titik, koma, titik dua, titik
koma, tanda petik satu dan dua, tanda seru, tanda tanya, tanda hubung,
tanda pisah, tanda elips, tanda kurung, singkatan, akronim, konjungsi,
penggunaan tata bahasa, dll., hanya beberapa yang sesuai dengan aturan
EYD.

c. Sedang (S)

e Penggunaan huruf kapital, miring, tanda baca titik, koma, titik dua, titik
koma, tanda petik satu dan dua, tanda seru, tanda tanya, tanda hubung,
tanda pisah, tanda elips, tanda kurung, singkatan, akronim, konjungsi,
penggunaan tata bahasa, dll., sebagian tidak sesuai dengan aturan EYD.

d. Kurang (K)

e Penggunaan huruf kapital, miring, tanda baca titik, koma, titik dua, titik
koma, tanda petik satu dan dua, tanda seru, tanda tanya, tanda hubung,
tanda pisah, tanda elips, tanda kurung, singkatan, akronim, konjungsi,
penggunaan tata bahasa, dll., tidak sesuai dengan aturan EYD.
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Lampiran 3b
SILABUS
Nama Sekolah : SMA N 6 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : X/3 (dua)
STANDAR | KOMPETE | MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN AL. SUMBER/
KOMPETE | NSI DASAR | POKOK | PEMBALAJA WAKT | BAHAN/
NSI RAN U ALAT
12. 12.2 Menulis | ¢ Penger | Metode 12.2.1  Siswa | Jenis tagihan: 4x45 | Dawud, dkk.
Mengungkap gagasan tian Pembelajaran mampu Teknik tes dan 2004 “bahasa
kan untuk paragr | Kooperatif mengindentifik | nontes: dan  Sastra
) . ' af dengan Teknik | asi  cirri-ciri | a. Tugas Kelompok .
informasi meyakinkan y i Indonesia
. persua | “kancing paragraf 1. Masuklah dalam )
melalui atau Sif Gemerincing” persuasif kelompok- X”. malang:
penulisan mengajak Kelompok  kecil erlangga
paragraf dan | pembaca e Ciri- |[122.1  Siswa| 1222 Siswa P him. 209-212
. . - . . sebanyak 4-5
teks pidato | bersikap atau cirt mengindentifika | mampu ,
melakukan p;firagr si ] ciri-Ciri | menyysun orne:
a aragra .
]s;:lli‘;u dalam persua g erst%asive dari iangtai- 2. Setiap ke'lom.pok Gorys, keraf.
sif iklan yang | langka akan diberikan 1990.
paragraf diberikan guru | penulisan tema yang Argumentasi
persuasif. o Langk paragraf berbeda-beda oleh dan narasi.
?;lrigka 12.2.2  Siswa | persuasif guru dari bungkus Jakarta:gram
h menyusun barang yang edia
penyus langkah-
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unan langkah diterima!
paragr | penulisan ' \ . Bungkus
af paragraf 12.2.3  Siswa Setiap s1s'wa prodak
persua e ah mampu mendapat kancing Energen,
sif menulis dengan warna pasta  gigi
paragraf yang berbeda-beda persodent,
, : . You C1000,
. persuasif tiap siswanya :
12.2.3 Siswa dalam  kelombok Orangin,
menulis paragraf NS hand  body
ersuasifl‘) g sebanyak dua Marina,
b 1224 Siswa| buah, dan wajib Sabun
mampu meyumbangkan II:Il.febuoy,Fdan
dua buah ivea Face
menggunakan
1224 Siswa katagg kalimatnya dalam wash for men
menggunakan penghubung kelompok sesuai
kata b antarkalimat tema!
penghubung dalam paragraf . h
antarkalimat persuazf £ Setiap kalimat
dalam paragraf yang
persuasif disumbangkan,
siswa
12.2.5 Siswa menempelkan
) mampu kancing di sebelah
&/ il menyunting kalimat, di kertas
mampu
menyunting paragraf . yang telah
paragraf argumentasi dibagikan tipa
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persuasif tulisan
teman

tulisan teman.

kelompok, diberi
nama sesuai warna
kancing!

5. Presentasikan hasil

tulisan
kelompokmu  di
depan kelas

dengan  yel-yel,
durasi yel-yel
tidak lebih dari 30
detik!

6. Tulisan ini
dilombakan antar
kelompok dan
kelompok  yang
terbaik akan
mendapatkan
hadiah!

b. Tugas Individual

1. Buatlah sebuah
karangan persuasif
dengan memilih salah
satu tema di bawah
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ini! Paragraf pertama
merupakan pembuka,
paragraf kedu, ketiga,

dan keempat
merupakan isi, dan
kalimat kelima

merupakan penutup!
Tema:

-Pengelolaan Sampah
Plastik

-Melestarikan Budaya
Batik

-Pemanfaatan Internet

-Penghijauan  untuk
Menyelamatkan Bumi

-Menghemat Listrik,
Yuk!

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Prof. Dr. Pranowo, M.Pd.

NIP :

Guru Pamong

Purwanti Susilastuti
NIP: 19751009 200801 2 005

Yogyakarta, 12 Mei 2010

Norma Kristiani

Peneliti

NIM : 06122403
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan :SMAN 6 YOGYAKARTA SIKLUS 2
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia

Kelas/ Semester : X/ Genap

Program :Umum

Alokasi Waktu : 90 menit

A. Standar kompetensi
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato

B. Kompetensi dasar
12.2 Menulis gagasan untuk meyakinkan atau mengajak pembaca bersikap

atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf persuasif.

C. Indikator
12.1.1 Siswa mampu mengindentifikasi ciri-ciri paragraf persuasif

12.1.2 Siswa mampu menyusun langkah-langkah penulisan paragraf

persuasif

12.1.3 Siswa mampu menulis paragraf persuasif

12.1.4 Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam
paragraf persuasif

12.1.5 Siswa mampu menyunting paragraf apersuasif tulisan teman.

D. Tujuan pembelajaran :
12.1.1 Siswa dapat mengindentifikasi ciri-ciri paragraf persuasif

12.1.2 Siswa dapat menentukan langkah-langkah penulisan paragraf

persuasif

12.1.3 Siswa dapat menulis paragraf persuasif

12.1.4 Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat dalam
paragraf persuasif

12.1.5 Siswa dapat menyunting paragraf persuasif tulisan teman

E. Materi pembelajaran
1. Pengertian paragraf persuasif
Paragraf persuasif merupakan paragraf yang bertujuan meyakinkan orang

lain bahwa pendapat penulis benar dan mengajaknya melakukan suatu
tindakan atau mengatasi suatu persoalan, (Alex Suryanto, 2007:118).
Menurut Keraf (2007:118), paragraf persuasif adalah suatu seni verbal
yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang
dikehendaki pembicara pada waktu itu dan yang akan datang.
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2. Ciri- ciri paragraf persuasif

Dari pengertian di atas, dapat diketahui ciri-ciri paragraf persuasif, yakni

sebagai berikut:

a. paragraf persuasif berusaha meyakinkan, membujuk, atau
mempengaruhi seseorang atau pembaca.

b. paragraf persuasif berusaha mengajak atau membuat pembaca tergerak
untuk melakukan hal yang dikehendaki penulis.

Langkah-langkan penulisan paragraf persuasif
a. Menentukan tema dan tujuan

Langkah pertama yaitu menentukan tema, kemudian tujuan.
Empat tujuan dalam penulisan paragraf persuasif adalah
e Meyakinkan pembaca
e Mempengaruhi pendapat pembaca
e Mengubah pendapat pembaca
e Mengajak bertindak
b. Menyusun kerangka paragraf persuasif

Tujuan penulisan adalah menyusun paragraf. Oleh karena itu,
penyusunan kerangkanya pun direncanakan untuk menyusun
paragraph. Kerangka tersebut memuat rumusan ide pokok dan
beberapa ide penjelas sebagai rencana pengembangannya.

c. Mengumpulkan data

Data pada paragraf persuasif berfungsi sama dengan paragraf
argumentatif, yaitu sebagai fakta atau evidensi untuk dijadikan dasar
penulisan. Data dalam paragraf persuasif tidak harus mendalam,
namun sekadarnya saja.

d. Menulis paragraf persuasif

Setelah tema, tujuan, kerangka, dan data sudah disusun, barulah
penulis mengembangkan kerangka tadi menjadi suatu paragraph yang
utuh sesuai tema.

F. Metode pembelajaran
Metode yang digunakan menggunakan metode kooperatif teknik kancing

gemerincing.

G. Strategi Pembelajaran

No.

Kegiatan Alokasi
Waktu

1.

Pendahuluan 5 menit
a. Guru membuka pelajaran dengan salam dan presensi.
b. Menyampaikan dan menjelaskan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
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2. | Kegiatan Inti

a.
b.

p—

F

<

~» oo oB g

Guru menjelaskan kembali materi paragraf persuasif.

Setelah para siswa memahami tujuan pembelajaran,
kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang
terdiri dari 5-6 orang.

Guru mengajak siswa berlomba menuliskan paragraf
persuasif antar kelompok.

Guru menyiapkan satu kotak kecil berisi kancing-
kancing dengan warna yang berbeda-beda, bekas
bungkus sabun, sampo, odol, dll., dan beberapa lembar
kertas.

Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswa
dalam kelompok mendapatkan dua buah kancing dengan
warna berbeda tiap siswanya, satu buah bungkus barang,
dan selembar kertas untuk satu kelompok.

Setiap siswa dalam kelompok menyumbangkan
beberapa kalimat sesuai jumlah kancing yang diperoleh.

Setiap kelompok membuat paragraph persuasive sesuai
bungkus barang yang diterima dan setiap siswa
menyumbangkan dua kalimat dengan cara kancing
ditempel dikertas yang telah diberikan guru, ditempel
disamping kalimat yang dituliskan dan diberi nama
sesuai warna kancing.

Siswa lain mengikuti dibawahnya sampai kancing yang
dimilki setiap siswa dalam kelompok habis.

Setelah  kalimat terkumpul, kalimat-kalimat tadi
disatukan menjadi satu paragraf utuh. Kertas dapat diberi
gambar-gambar yang mendukung tema tulisan.

Jika kancing yang dimiliki siswa habis, ia tidak boleh
menyumbangkan kalimatnya lagi sampai semua rekan
juga menghabiskan kancing mereka.

Setelah kelompok selesai, hasil tulisan ditukarkan ke
kelompok lain.

Setiap kelompok diberi lembar penilaian yang nantinya
digunakan untuk menilai kelompok lain.

Kelompok 1 menilai kelompok 2

Kelompok 2 menilai kelompok 1

Kelompok 3 menilai kelompok 4

Kelompok 4 menilai kelompok 3

Kelompok 5 menilai kelompok 6

Kelompok 6 menilai kelompok 5

Kelompok 7 dinilai oleh kelompok 1.

Guru bersama siswa menentukan kelompok yang
terbaik dengan cara melihat penilaian dari siswa.

Setiap kelompok yang terbaik diberi hadiah oleh guru.

Setelah semua kelompok melaporkan hasil tulisannya,

75 menit
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setiap siswa membuat karangan persuasif yang terdiri
dari 5 paragraf, yaitu: 1 paragraf pembuka, 3 paragraf isi,
dan 1 paragraf penutup.

w. Siswa mengumpulkan tulisan di selembar kertas dengan
diberi nama, kelas, dan nomor siswa.

3. | Penutup 10 menit

d. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang
paragraf persuasif.

e. Tanya jawab antara siswa dengan guru.

f. Guru menutup pelajaran dengan salam.

G. Sumber dan media pembelajaran
Dawud, dkk. 2004 “bahasa dan Sastra Indonesia X”. malang: erlangga him.

209-212

Gorys, keraf. 1990. Argumentasi dan narasi. Jakarta:gramedia

Nurdin, Ade, dkk. 2005. Intisari Bahasa Dan Satra Indonesia Untuk SMA:
Kelas X, XI, dan XIl. Bandung: Pustaka Setia.

Suryanto, Alex, Agus Haryanta. 2007. Panduan Belajar Bahasa dan Sastra
Indonesia. Tangerang: Esis. (Halaman: 118-121).

H. Pedoman Penilaian

Bentuk instrumen : tugas individual
a. Tugas Kelompok
1. Masuklah dalam kelompok-kelompok kecil sebanyak 5-6 orang!

2. Setiap kelompok akan diberikan tema yang berbeda-beda oleh guru
dari bungkus barang yang diterima!

3. Setiap siswa mendapat kancing dengan warna yang berbeda-beda
tiap siswanya dalam kelompok sebanyak dua buah, dan wajib
meyumbangkan dua buah kalimatnya dalam kelompok sesuai tema!

4. Setiap kalimat yang disumbangkan, siswa menempelkan kancing di
sebelah kalimat, di kertas yang telah dibagikan tipa kelompok, diberi
nama sesuai warna kancing!

5. Presentasikan hasil tulisan kelompokmu di depan kelas dengan yel-
yel, durasi yel-yel tidak lebih dari 30 detik!

6. Tulisan ini dilombakan antar kelompok dan kelompok yang terbaik
akan mendapatkan hadiah!
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b. Tugas Individual
1. Buatlah sebuah karangan persuasif dengan memilih salah satu tema
di bawah ini! Paragraf pertama merupakan pembuka, paragraf kedu,
ketiga, dan keempat merupakan isi, dan kalimat kelima merupakan
penutup!
Tema:
a. Pengelolaan Sampah Plastik

b. Melestarikan Budaya Batik
c. Pemanfaatan Internet
d. Penghijauan untuk Menyelamatkan Bumi

e. Menghemat Listrik, Yuk!

I. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Paragraf Persuasif

Nama Kelompok Penilai
Nama Kelompok yang dinilai :

No. Kriteria Penilaian Kualifikast
SB B S K
1 Penyusunan Kalimat
2 Penyusunan Paragraf
3 Kesesuaian Isi dengan Tema
4 Ketepatan Pemilihan Kata
5 Ketepatan Penggunaan Ejaan

Keterangan : Berilah tanda silang (X) yang sesuai dengan indikator.

Indikator Penilaian:
3. Penyusunan Kalimat (20)

a. Sangat Baik (SB)
e Penyusunan tiap kalimat terdapat subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan atau minimal terdiri dari subjek dan atau predikat.

¢ Penyususnan kalimat satu dengan kalimat yang lain memiliki keterkaitan
yang erat.

e Penyusunan kalimat diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan
tanda baca.
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e Penyusunan tiap kalimat terdapat subjek, predikat, objek, pelengkap, dan

keterangan atau minimal terdiri dari subjek dan atau predikat.

e Penyususnan kalimat satu dengan kalimat yang lain memiliki keterkaitan

yang erat.

e Penyusunan kalimat tidak diawali dengan huruf kapital namun diakhiri

dengan tanda baca.

c. Sedang (S)

e Penyusunan tiap kalimat terdapat subjek, predikat, objek, pelengkap, dan

keterangan atau minimal terdiri dari subjek dan atau predikat.

e Penyususnan kalimat satu dengan kalimat yang lain tidak memiliki

keterkaitan yang erat.

e Penyusunan kalimat tidak diawali dengan huruf kapital dan tidak diakhiri

dengan tanda baca.

d. Kurang (K)

e Penyusunan tiap kalimat tidak terdapat subjek, predikat, objek, pelengkap,

dan keterangan atau minimal terdiri dari subjek dan atau predikat.

e Penyususnan kalimat satu dengan kalimat yang lain tidak memiliki

keterkaitan yang erat.

e Penyusunan kalimat tidak diawali dengan huruf kapital dan tidak diakhiri

dengan tanda baca.
4. Penyusunan Paragraf (20)

a. Sangat Baik (SB)
e Setiap paragraf terdiri dari minimal tiga kalimat.

e Paragraf satu dengan paragraf lain saling memiliki keterkaitan yang erat.
e Penyusunan paragraf hendaknya ada pembuka, isi, dan penutup.

e Hubungan antar kalimat dalam paragraf saling melengkapi.

b. Baik (B)

e Setiap paragraf terdiri dari minimal tiga kalimat.
o Paragraf satu dengan paragraf lain saling memiliki keterkaitan yang erat.
e Penyusunan paragraf tidak ada pembuka, isi, dan penutup.

e Hubungan antar kalimat dalam paragraf tidak saling melengkapi.
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c. Sedang (S)

e Setiap paragraf terdiri dari minimal tiga kalimat.

e Paragraf satu dengan paragraf lain tidak saling memiliki keterkaitan yang
erat.

e Penyusunan paragraf tidak ada pembuka, isi, dan penutup.

e Hubungan antar kalimat dalam paragraf saling melengkapi.

d. Kurang (K)
e Setiap paragraf terdiri dari minimal tiga kalimat.

e Paragraf satu dengan paragraf lain tidak saling memiliki keterkaitan yang
erat.

e Penyusunan paragraf tidak ada pembuka, isi, dan penutup.

e Hubungan antar kalimat dalam paragraf saling melengkapi.

3. Pilihan kata atau diksl (20)
a. Sangat Baik (SB)
e Pilihan katanya sesuai dengan tema.

¢ Pilihan katanya mengandung bujukan dan rayuan.
e Pilihan katanya mudah dipahami.
e Pilihan katanya tidak mengandung SARA.

b. Baik (B)
e Pilihan katanya sesuai dengan tema.

e Pilihan katanya mengandung bujukan dan rayuan.
e Pilihan katanya kurang dipahami.
o Pilihan katanya tidak mengandung SARA.

c. Sedang (S)
e Pilihan katanya sesuai dengan tema.

e Pilihan katanya tidak mengandung bujukan dan rayuan.
e Pilihan katanya kurang mudah dipahami.
e Pilihan katanya tidak mengandung SARA.

d. Kurang (K)
e Pilihan katanya tidak sesuai dengan tema.
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e Pilihan katanya tidak mengandung bujukan dan rayuan.
e Pilihan katanya sulit dipahami.
e Pilihan katanya mengandung SARA.

4. Kesesuaian Isi dengan Tema (20)
a. Sangat Baik (SB)
e Isi sesuai dengan tema.

e [si paragraf fokus dan tidak berbelit-belit.
e Konjungsi yang digunakan sesuai dengan kalimat.
e Terdapat fakta atau bukti.

b. Baik (B)
e [si sesuai dengan tema.

e [si paragraf fokus dan tidak berbelit-belit.
e Konjungsi yang digunakan sesuai dengan kalimat.
e Tidak terdapat fakta atau bukti.

c. Sedang(S)
e [si sesuai dengan tema.

e Isi paragraf tidak fokus dan berbelit-belit.
e Konjungsi yang digunakan tidak sesuai dengan kalimat.
e Tidak terdapat fakta atau bukti.

d. Kurang (K)
e [si tidak sesuai dengan tema.

e [si paragraf tidak fokus dan berbelit-belit.
e Konjungsi yang digunakan tidak sesuai dengan kalimat.
e Tidak terdapat fakta atau bukti.

5. Penggunaan EYD (20)
a. Sangat Baik (SB)
e Penggunaan huruf kapital, miring, tanda baca titik, koma, titik dua, titik
koma, tanda petik satu dan dua, tanda seru, tanda tanya, tanda hubung,
tanda pisah, tanda elips, tanda kurung, singkatan, akronim, konjungsi ,
penggunaan tata bahasa dll., semua sesuai dengan aturan EYD.
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b. Baik (B)
e Penggunaan huruf kapital, miring, tanda baca titik, koma, titik dua, titik
koma, tanda petik satu dan dua, tanda seru, tanda tanya, tanda hubung,
tanda pisah, tanda elips, tanda kurung, singkatan, akronim, konjungsi,

penggunaan tata bahasa, dll., hanya beberapa yang sesuai dengan aturan
EYD.

c. Sedang (S)

e Penggunaan huruf kapital, miring, tanda baca titik, koma, titik dua, titik
koma, tanda petik satu dan dua, tanda seru, tanda tanya, tanda hubung,
tanda pisah, tanda elips, tanda kurung, singkatan, akronim, konjungsi,
penggunaan tata bahasa, dll., sebagian tidak sesuai dengan aturan EYD.

d. Kurang (K)

e Penggunaan huruf kapital, miring, tanda baca titik, koma, titik dua, titik
koma, tanda petik satu dan dua, tanda seru, tanda tanya, tanda hubung,
tanda pisah, tanda elips, tanda kurung, singkatan, akronim, konjungsi,
penggunaan tata bahasa, dll., tidak sesuai dengan aturan EYD.

Yogyakarta, 12 Mei 2010
Praktikan,

Norma Kristiani
NIM : 061224031

Mengetahui:

Dosen Pembimbing, Guru Pamong,

Prof. Dr. Pranowo, M. Pd. Purwanti Susilastuti, S. Pd.
NIP: NIP: 19751009 200801 2 005
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Lampiran 4a
DAFTAR HADIR SISWA
SEMESTER 2 TAHUN AJARAN 2009/2010
Mata Pelajaran : Bahasa Indoesia Nama Guru : Purwanti Susilastuti, S.Pd.
Kelas : X-3 Wali Kelas : Tety Setyorini, S. Ag.
No. | Induk Siklus ke L/P 1 2
Tanggal/Bulan 21 April 12 Mei
Nama Siswa
1 15480 | Aam Endah Ratnani P pindah Pindah
2 15481 | Agustina Renie Arum Sari P AV Vv
3 15482 | Alez Armando Magistra H. L Vv AV
4 15483 | Amie Yulikawati P \Y \Y
5 15484 | Anaq Pratama L AV vV
6 15485 | Anis Rahmawati P \V4 \V4
i} 15486 | Bernadetta Ika P. P \Y AV
8 15487 | Bima Amel Prayansyah L \Y \Y4
9 15488 | Cahya Kusuma Putra L \V4 \V4
10 15489 | Chatarina Ellya Ratnasari P \V4 AV
11 15490 | Della Arfentia Vadmara P \V4 \V4
12 15491 | Devagi Putri Indraswari P \Y Vv
13 15492 | Diah Mustika Prasetyanti P v \Y
14 15493 | Eggy Yudhista Agassi L AV \V4
15 15494 | Eldy Wildan Azkhary L \V4 \V4
16 15495 | Elsa Aurora Permata Dewi P Vv \Y4
17 15496 | Fika Nurazam Wirastuti P \Y4 \Y4
18 | 15497 | Haidar Aminul L AV vV
19 15498 | Hananta Imam Subarkah L Vv AV
20 15499 | Istna Nafi Azzahrani P \V4 \V4
21 15500 | Maria Asumpta Riska P. N. P \Y \Y4
22 15501 | Mathilda Chandra Cahya R. P \Y4 A4
23 15502 | Mayangdita Hapsari P \Y4 AV
24 15503 | Novan Rimanto L \Y4 A
25 15504 | Novitasari Tri Wulandari P \Y4 Vv
26 | 15505 | Nur Ichsanudin L \Y \V
27 15506 | Nurul Minchah P \V4 \V
28 15507 | Privilia Nur Ardipi P A4 \V4
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29 | 15508 | Putri Prajakti P AV \V
30 | 15509 | Restu Rakhmawati P \V4 \V4
31 15510 | Rudi Minarto L \V4 V4
32 | 15511 | TriErawati Lafrana P \V4 \V4
33 15512 | Vanda Dwika Permatasari P \Y4 AV
34 15513 | Wismoyo Nanda Prakoso L \Y4 \V4
35 15514 | Yohana Ruth Yohefina P AV vV
36 | 15515 | Zulvita Qomariana P \Y \V
Jumlah hadir 35 34

Keterangan

L 112

P 124 +

Jumlah : 36 Siswa
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Lampiran 4b
DAFTAR ANALISIS NILAI SIKLUS 1
SEMESTER 2 TAHUN AJARAN 2009/2010
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas 1 X-3
Nama Guru : Norma Kristiani
Hari/ Tanggal : Rabu, 21 April 2010
Siklus ke 1
Tanggal/Bulan L/ 21-Apr-10 Total
No | Induk 1 .. penyusunan | penyusunan | kesesuaian isi ketepatan .
Kriteria Penilaian | P tali s ejaan
alimat paragraf dengan tema | pemilihan kata
Nama Siswa 20 20 20 20 20 100
1 | 15480 | Aam Endah R. P pindah pindah pindah Pindah pindah | pindah
2 | 15481 | Agustina Renie A. P 13 15 IS 15 12 70
3 | 15482 | Alez Armando M. L 12 13 12 13 10 60
4 | 15483 | Amie Yulikawati P 13 15 15 15 12 70
5 | 15484 | Anaq Pratama L Il 15 15 15 13 70
6 | 15485 | Anis Rahmawati B 12 15 16 16 15 75
7 | 15486 | Bernadetta Ika P. P 15 15 15 13 12 70
8 | 15487 | Bima Amel P. L 15 15 15 3 12 70
9 | 15488 | Cahya Kusuma P. L 0 0 0 0 0 0
10 | 15489 | Chatarina Ellya R. [P 13 15 15 15 12 70
11 | 15490 | Della Arfentia V. P 0 0 0 0 0 0
12 | 15491 | Devagi Putri L. P 12 12 13 13 10 65
13 | 15492 | Diah Mustika P. P 0 0 0 0 0 0
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14 | 15493 | Eggy Yudhista A. L 15 15 15 12 13 70
15 | 15494 | Eldy Wildan A. L 12 13 15 13 12 65
16 | 15495 | Elsa Aurora P. P 15 12 15 13 10 65
17 | 15496 | Fika Nurazam W. P 10 10 15 13 10 58
18 | 15497 | Haidar Aminul L 15 15 15 13 12 70
19 | 15498 | Hananta Imam S. [, 0 0 0 0 0 0
20 | 15499 | Istna Nafi A. P 15 15 15 15 15 75
21 | 15500 | Maria Asumpta R. P 15 13 15 15 12 70
22 | 15501 | Mathilda Chandra C. | P 0 0 0 0 0 0
23 | 15502 | Mayangdita Hapsari P 15 13 15 15 15 73
24 | 15503 | Novan Rimanto L 13 15 15 15 12 70
25 | 15504 | Novitasari Tri W. P 15 13 18 12 12 70
26 | 15505 | Nur Ichsanudin L 10 13 15 12 15 65
27 | 15506 | Nurul Minchah P 13 15 18 12 12 70
28 | 15507 | Privilia Nur Ardipi 1P 0 0 0 0 0 0
29 | 15508 | Putri Prajakti P 13 15 15 15 12 70
30 | 15509 | Restu Rakhmawati P 16 15 18 15 16 80
31 | 15510 | Rudi Minarto P 15 15 15 15 15 75
32 | 15511 | Tri Erawati Lafrana P 15 15 18 15 15 78
33 | 15512 | Vanda Dwika P. P 13 12 15 15 15 70
34 | 15513 | Wismoyo Nanda P. L 10 15 15 10 10 60
35 | 15514 | Yohana Ruth Y. P 15 15 15 15 15 75
36 | 15515 | Zulvita Qomariana P 15 12 15 15 13 70
57,68
Abu-abu : tidak lulus nilai KKM (< 70)
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Lampiran 4c
DAFTAR ANALISIS NILAI SIKLUS 2
SEMESTER 2 TAHUN AJARAN 2009/2010
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas 1 X-3
Nama Guru : Norma Kristiani
Hari/ Tanggal : Rabu, 12 Mei 2010
Siklus ke 2
Tanggal/Bulan L/ 12-Mei-10 Total
No | Induk o . penyusunan | penyusunan | kesesuaian isi ketepatan .
Kriteria Penilaian | P i = ¢jaan
alimat paragraf dengan tema | pemilihan kata
Nama Siswa 20 20 20 20 20 100
1 | 15480 | Aam Endah R. P pindah pindah pindah pindah pindah | pindah
2 | 15481 | Agustina Renie A. P 15 15 15 15 15 75
3 | 15482 | Alez Armando M. L 15 15 15 10 10 70
4 | 15483 | Amie Yulikawati P 16 15 18 16 15 80
5 | 15484 | Anaq Pratama L 15 15 20 15 15 80
6 | 15485 | Anis Rahmawati P 15 15 15 15 12 75
7 | 15486 | Bernadetta Ika P. P 15 12 15 15 13 70
8 | 15487 | Bima Amel P. L 15 15 15 15 15 75
9 | 15488 | Cahya Kusuma P. L 13 12 15 10 10 60
10 | 15489 | Chatarina Ellya R. P 16 15 18 16 15 80
11 | 15490 | Della Arfentia V. P 15 15 18 15 12 75
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12 | 15491 | Devagi Putri L. P 15 15 20 17 18 85
13 | 15492 | Diah Mustika P. P 13 12 15 15 15 70
14 | 15493 | Eggy Yudhista A. L 15 15 15 15 15 75
15 | 15494 | Eldy Wildan A. L 15 13 18 12 12 70
16 | 15495 | Elsa Aurora P. P 13 12 15 15 15 70
17 | 15496 | Fika Nurazam W. P 13 12 18 15 12 70
18 | 15497 | Haidar Aminul L 15 15 15 15 15 75
19 | 15498 | Hananta Imam S. L 13 12 15 15 15 70
20 | 15499 | Istna Nafi A. P 13 12 15 15 15 70
21 | 15500 | Maria Asumpta R. P 15 15 20 15 15 80
22 | 15501 | Mathilda Chandra C. | P 15 15 15 15 13 75
23 | 15502 | Mayangdita Hapsari P 15 15 20 15 15 80
24 | 15503 | Novan Rimanto L 12 13 15 13 12 65
25 | 15504 | Novitasari Tri W. P 15 12 15 15 13 70
26 | 15505 | Nur Ichsanudin L 16 15 18 16 15 80
27 | 15506 | Nurul Minchah P 15 15 15 13 12 70
28 | 15507 | Privilia Nur Ardipi P 0 0 0 0 0 0
29 | 15508 | Putri Prajakti P 15 15 18 15 12 75
30 | 15509 | Restu Rakhmawati P 13 12 15 13 12 65
31 | 15510 | Rudi Minarto P 16 15 18 16 15 80
32 | 15511 | Tri Erawati Lafrana P 15 15 15 15 15 75
33 | 15512 | Vanda Dwika P. P 13 12 15 15 15 70
34 | 15513 | Wismoyo Nanda P. L 12 13 15 13 12 65
35 | 15514 | Yohana Ruth Y. P 15 16 18 16 15 80
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15515

Zulvita Qomariana

15

15

20

15

15

80

71,28

Abu-Abu

: Tidak lulus nilai KKM (< 70)
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Lampiran 4d
DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS | & 11
SEMESTER 2/ TAHUN AJARAN 2009/2010
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas 1 X-3
Nama Guru : Purwanti Susilastuti, S. Pd.
Wali Kelas : Tety Setyorini, S. Ag.
Siklus ke 1 2
Ko | ingdik TanggaI/BuIan L/ 21-Apr-10 12-Mei-10
Jenis Tugas P | Indivi | Kelom | Indivi | Kelomp
Nama Siswa du pok du ok
1 | 15480 | Aam Endah R. P | pindah - pindah -
2 | 15481 | Agustina Renie A. P 70 80 75 82
3 | 15482 | Alez Armando M. L 60 76 70 78
4 | 15483 | Amie Yulikawati P 70 76 80 80
5 | 15484 | Anaq Pratama L 70 75 80 80
6 | 15485 | Anis Rahmawati P 75 76 75 85
7 | 15486 | Bernadetta Ika P. P 70 75 70 78
8 15487 | Bima Amel P. L 70 75 75 78
9 | 15488 | Cahya Kusuma P. L 0 80 60 78
10 | 15489 | Chatarina Ellya R. P 70 78 80 85
11 | 15490 | Della Arfentia V. P 0 75 75 78
12 | 15491 | Devagi Putri I. P 65 75 85 80
13 | 15492 | Diah Mustika P. P 0 77 70 88
14 | 15493 | Eggy Yudhista A. L 70 77 75 80
15 | 15494 | Eldy Wildan A. L 65 76 70 78
16 | 15495 | Elsa Aurora P. P 65 76 70 82
17 | 15496 | Fika Nurazam W. P 58 77 70 88
18 | 15497 | Haidar Aminul L 70 76 75 78
19 | 15498 | Hananta Imam S. L 0 75 70 82
20 | 15499 | Istna Nafi A. P 75 78 70 88
21 | 15500 | Maria Asumpta R. P 70 80 80 88
22 | 15501 | Mathilda C. C. P 0 78 75 85
23 | 15502 | Mayangdita Hapsari | P 73 75 80 80
24 | 15503 | Novan Rimanto L 70 78 65 0
25 | 15504 | Novitasari Tri W. P 70 80 70 80
26 | 15505 | Nur Ichsanudin L 65 75 80 78
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27 | 15506 | Nurul Minchah P 70 77 70 80
28 | 15507 | Privilia Nur Ardipi | P 0 78 0 80
29 | 15508 | Putri Prajakti P 70 76 75 82
30 | 15509 | Restu Rakhmawati | P 80 76 65 85
31 | 15510 | Rudi Minarto P 75 75 80 82
32 | 15511 | Tri Erawati Lafrana | P 78 76 75 80
33 | 15512 | Vanda Dwika P. P 70 75 70 78
34 | 15513 | Wismoyo Nanda P. | L 60 76 65 78
35 | 15514 | Yohana Ruth Y. P 75 76 80 88
36 | 15515 | Zulvita Qomariana | P 70 77 75 80
57,68 71,28

Keterangan nilai individu :
Abu-Abu

: Tidak lulus KKM (<70)
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Lampiran 5a

DATA KEAKTIFAN SISWA KELAS X-3 PADA KONDISI AWAL

No Nama Indikator Pernyataan
1123 1] 4
1. | Aam Endah R. - |- - - 1. Siswa menjawab
2. | Agustina Renie A. - |- R pertanyaan.
3. | Alez Armando M. - |- - \ | 2. Siswa mengajukan
4. | Amie Yulikawati - |- R pendapat/tanggapan .
5. | Anaq Pratama N [N |V [ A | 3. Siswa mengerjakan tugas
6. | Anis Rahmawati - |- R kelompok.
7. | Bernadetta Ika P. N |- R 4. Siswa mengerjakan tugas
8. | Bima Amel P. - [N NN individu.
9. | Cahya Kusuma P. N |- R
10. | Chatarina Ellya R. - )~ \ Catatgn: .
11. | Della Arfentia V. |- |- |V |V | 1. Apabilasiswa hanya
12. | Devagi Putri L. N : J memenuhi 1-2 indikator,
13. | Diah Mustika P, BEEEEE siswa tersebut tergolong
14. | Eggy Yudhista A. - |- - \ T TR
15. | Eldy Wildan A. VHE V[V | 2. Jika memenuhi 3-4
16. | Elsa Aurora P. v |- VR indikator, siswa tersebut
17. | Fika Nurazam W. - i v tergolong siswa yang aktif.
18. | Haidar Aminul e R
19. | Hananta Imam S. - |- R
20. | Istna Nafi A. ilasatan R
21. | Maria Asumpta R. - |- YR
22. | Mathilda Chandra C. | - | - R
23. | Mayangdita Hapsari | V | - YR
24. | Novan Rimanto - |- YR
25. | Novitasari Tri W. - NN N
26. | Nur Ichsanudin - |- - \
27. | Nurul Minchah - NN A
28. | PriviliaNur Ardipi |- |- [N |+
29. | Putri Prajakti - - NN
30. | Restu Rakhmawati - |- R
31. | Rudi Minarto - [N NN
32. | Tri Erawati Lafrana |- |- R
33. | Vanda Dwika P. - |- R
34. | Wismoyo Nanda P. - |- R
35. | Yohana Ruth Y. - |- R
36. | Zulvita Qomariana MR EEE
Total 25128 [30 | 35
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Lampiran 5b
DATA KEAKTIFAN SISWA KELAS X-3 PADA SIKLUS I
No Nama Indikator Pernyataan
1 2 3 4
1. | Aam Endah R. - - - - 1. Siswa menjawab
2. | Agustina Renie A. - \ \ \ pertanyaan.
3. | Alez Armando M. - - e 2. Siswa mengajukan
4. | Amie Yulikawati et & I pendapat/tanggapan .
5. | Anaq Pratama - \ \ \ 3. Siswa mengerjakan
6. | Anis Rahmawati N |- R tugas kelompok.
7. | Bernadetta Ika P. - - \ \ 4. Siswa mengerjakan
8. | Bima Amel P. N [N N[ tugas individu.
9. | Cahya Kusuma P. YE Y
10. | Chatarina Ellya R. v \ \ \ Catat'fm: )
11. | Della Arfentia V. - - \ - 1. Apabila D hanya
12. | Devagi Putri L. . Jl 3 ! memenuhl 1-2 indikator,
13. | Diah Mustika P, N il |- siswa terseggy t.‘;rg(’long
14. | Eggy Yudhista A. - \ \ \ S1Swa yang past.
Sl it A, (VY > Hammentiss
16. E}sa Aurora P. e \ A tergoloné S g
17. | Fika Nurazam W. - \ \ \ Ktif.
18. | Haidar Aminul V|- R -
19. | Hananta Imam S. \ - \ -
20. | Istna Nafi A. - - \ \
21. | Maria Asumpta R. - \ \ \
22. | Mathilda Chandra C. | V - \ \
23. | Mayangdita Hapsari | - \ \
24. | Novan Rimanto \ - \ \
25. | Novitasari Tri W. - \ \ \
26. | Nur Ichsanudin - \ \ \
27. | Nurul Minchah - - EE
28. | PriviliaNur Ardipi |- [- |+ [-
29. | Putri Prajakti v - N[N
30. | Restu Rakhmawati - \ \ \
31. | Rudi Minarto S R
32. | Tri Erawati Lafrana | - - \ v
33. | Vanda Dwika P. - - \ \
34. | Wismoyo Nanda P. | - - \ \
35. | Yohana Ruth Y. - - \ \
36. | Zulvita Qomariana \ \ \ \
Total 12 | 8 | 34| 28
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DATA KEAKTIFAN SISWA KELAS X-3 PADA SIKLUS 11

No Nama Indikator Pernyataan
1 2 3 4

1. | Aam Endah R. - - - - . Siswa menjawab
2. | Agustina Renie A. - \ \ \ pertanyaan.
3. | Alez Armando M. - - R . Siswa mengajukan
4. | Amie Yulikawati - NN AN pendapat/tanggapan .
5. | Anaq Pratama - \ \ V . Siswa mengerjakan
6. | Anis Rahmawati Y R tugas kelompok.
7. | Bernadetta Ika P. - - \ \ . Siswa mengerjakan
8. | Bima Amel P. YRR tugas individu.
9. | Cahya Kusuma P. \ - \ \
10. | Chatarina Ellya R. \ \ \ \ Catatgn: .
11. | Della Arfentia V. N - N N - Apabila i hanya
12. | Devagi Putri L. - N [N A merpenuh1 ,1'2
13.| Diah MustikaP. [V |- |V | indikator, gigha
14. | Eggy YudhistaA. |- [V [V [+ terscbut tergolong
15. | Eldy Wildan A. N REREE ;?liwa yang pa}‘ls.lg' A
16. | Elsa Aurora P. Y R - de‘lkmtemer.lu >
17. | Fika Nurazam W. - N N[ in ' S ?rt’ 51sviza
18. | Haidar Aminul \ - \ \ sti:;f; a Y arf ri(l)ct(i)? &
19. | Hananta Imam S. \ - \ \ - '
20. | Istna Nafi A. Vo[- [N Y
21. | Maria Asumpta R. - \ \ \
22. | Mathilda Chandra C. | V - \ \
23. | Mayangdita Hapsari | - \ \
24. | Novan Rimanto - - - -
25. | Novitasari Tri W. - \ \ \
26. | Nur Ichsanudin - v [N [N
27. | Nurul Minchah i G- \ \
28. | PriviliaNur Ardipi |- [- |~ [V
29. | Putri Prajakti \ - \ \
30. | Restu Rakhmawati | - N [V A
31. | Rudi Minarto v o[- [V
32. | Tri Erawati Lafrana | - - \ \
33. | Vanda Dwika P. \ - \ \
34. | Wismoyo Nanda P. | - \ \ \
35. | Yohana Ruth Y. - - \ \
36. | Zulvita Qomariana \ \

Total 18 | 15 [3 34
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Lampiran 6

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI KELAS X
SMA N 6 YOGYAKARTA

Kelas 1 X-3
Nama Guru : Purwanti Susilastuti, S.Pd.
Hari/Tanggal : Rabu/31 Maret 2010

Hasil Pengamatan

a. Siswa datang 5 menit setelah bel masuk.

b. Guru memberikan tujuan pembelajaran yaitu melanjutkan membahas
materi minngu lalu, yaitu unsur-unsur intrinsik pada cerpen melalui
diskusi.

c. Siswa dibagi dalam bberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa.
d. Materi: unsur-unsur intrinsik pada cerpen (diambil dari buku paket).
e. Media: Viewer dengan tampilan power point

f. Metode: ceramah (guru menjelaskan-siswa mendengarkan), diskusi,
petunjuk /latihan kurang detail dan sistematis sehingga siswa masih
kebingungan.

g. Suasana kelas: suasana kels X-3 terlihat kondusif, karena masih jam
pelajaran pertama. Siswa-siswa masih terlihat segar, namun ada beberapa
siswa yang terlihat tidak konsentrasi. Kelas tidak ramai. Guru mengenal
baik siswa-siswinya. Guru memberikan kesempatan bertanya tetapi siswa
kurang merespon ajakan guru. Guru mengajak siswanya untuk berinteraksi
tetapi tanggapan siswa biasa saja. Waktu yang diberikan 15 menit. Tugas
yang diberikan kemudian dikumpulkan, guru mulai membahas dengan
cara setiap kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya. Ada beberapa siswa antusias tetapi tidak sedikit juga
siswa yang merespon biasa saja. Guru berpusat pada satu tempat yaitu
meja guru. Setelah kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya,
kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya dan diberi poin oleh
guru.

h. Alokasi waktu kurang efektif: pemberian tenggang waktu penugasan
melebihi waktu yang diberikan.

i. Penilaian: tertulis dengan tugas dan penampilan personal.

Refleksi dan kesimpulan dengan meluruskan pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan. Menutup pelajaran guru memberikan
kesimpulan.
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Lampiran 7

Mata Pelajaran :

DAFTAR NILAI KONDISI AWAL SISWA
Nama Guru : Purwanti Susilastuti, S.Pd.

Bahasa Indoesia
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Kelas : X-3 Wali Kelas : Tety Setyorini, S. Ag.
No | Induk Pertemuan L/P Nilai
Tanggal/ Rabu/31 Hasil
Bulan Maret Akhir
Nama Siswa
1 15480 | Aam Endah R. P - -
2 15481 | Agustina Renie A. P 70 46.6
3 15482 | Alez Armando M. L 70 46.6
4 15483 | Amie Yulikawati P 70 46.6
5 15484 | Anaq Pratama L 70 46.6
6 15485 | Anis Rahmawati P 75 50
7 15486 | Bernadetta Ika P. P 75 50
8 15487 | Bima Amel P. L 75 50
9 15488 | Cahya Kusuma P. L 70 46.6
10 | 15489 | Chatarina Ellya R. P 70 46.6
11 | 15490 | Della Arfentia V. P 70 46.6
12 | 15491 | Devagi Putri L. P 75 50
13 | 15492 | Diah Mustika P. P 70 46.6
14 | 15493 | Eggy Yudhista A. L 75 50
15 | 15494 | Eldy Wildan A. L 60 40
16 | 15495 | Elsa Aurora P. P 70 46.6
17 | 15496 | Fika Nurazam W. P 70 46.6
18 | 15497 | Haidar Aminul L 78 52
19 | 15498 | Hananta Imam S. L 70 46.6
20 | 15499 | Istna Nafi A. P 78 52
21 | 15500 | Maria Asumpta R. P 75 50
22 | 15501 | Mathilda Chandra C. P 70 46.6
23 | 15502 | Mayangdita Hapsari P 78 52
24 | 15503 | Novan Rimanto L 70 46.6
25 | 15504 | Novitasari Tri W. P 70 46.6
26 | 15505 | Nur Ichsanudin L 70 46.6
27 | 15506 | Nurul Minchah R 78 52
28 | 15507 | Privilia Nur Ardipi P 70 46.6
29 | 15508 | Putri Prajakti P 78 52
30 | 15509 | Restu Rakhmawati P 78 52
31 | 15510 | Rudi Minarto P 75 50
32 | 15511 | Tri Erawati Lafrana P 70 46.6
33 | 15512 | Vanda Dwika P. P 70 46.6
34 | 15513 | Wismoyo Nanda P. L 70 46.6
35 | 15514 | Yohana Ruth Y. P 70 46.6
36 | 15515 | Zulvita Qomariana P 78 52
Rata-rata 72.31 48.17
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Lampiran 8a

HASIL KERJA SISWA SIKLUS | DAN II
TUGAS INDIVIDU

Devadi Putri Indraswari &
) xa/ll Date
S0k _Indontéia Paragrar Persuasif

"
GLOBAL WARMING ™ v
= Debogian besar dari kita pastinga tidok asing |agi dendan istilah @

Ta, Jlobal warming atou pemanasan global adalah peningkatan suhu bumi Yang disebablan
bertambahnda Konsentrasi 9a¢ -gas rumah kaco. seperti CO; , Ha O, dan 9a8 metana diudara
L yang membuat radiasi malahar terperangkap di atmotier sehin9ga mendalubatkan naiknyo
Suhu bumi. (Gas -9as tersebut timbul dari aktivitas mapysia Yangd cenderund memilih menagu.
nakan alot -alat Yang pralketis namun karand yamah I ngdkungon dan penggungon kendaraan
bermotor Yang mencemari ingkundan.serta aktitas pabril Yang menghasilkan asap dari pro-
e preduksy. Kemudahan tekaoledi membuat manusia terlena dan seakan lalai denggn kewa -
- Jiban memelihara can melestankan bumi, Jika pal in( terus didiamikan dan Lidak segera di.
tanggulandi, maka tidak menutup Kemungkinan 9lobal warming akan menjadi bencana bagi
lpuri kita, dan kelak kita dan judo anol-tucu kita pula Yang merasakan dampalenya.
— Ndatanga Saja, sekarang kitasering merasakan panasnda udara, adanda penyakit
kanker kulit, dangguan pernapasan Jang dapat berdampak fatal bagi kesehatan manusia.
Hal-hal tersebut merupakan sepenggal atau sebagian kedldari dampak pemanasan 9lobal .
i Oleh karena ity, Jandan menund9u Sampai hal-hal yang lebih parah terjodi. Marilah kitaceba
9ai makhluk hidap dli bumi tidak Seria-mecta hanga menghuni dan menikmati Sumber daye
di bumi, melainkan jugaturut serta memberikan timbal balile kepada linglcungan bumi
23 dengan cara memelhara dan melestarikannga. Banyak caranya,s eperti tkut dalam komu
nitas yeunta lingkungan alam, 9erakan menana ribu pohen, Peng hijauan hutan, meagu -
rang, penggunaan kendaraan bermotor, dan macih kandak lainnya.

&
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' Gan menganclung nilai Keluhuran Serta pjilqi Cen; Yang tinagi. Mamun ke- |
nyatdannya, tak banyak orang Yyang padamasa sekarand mau mengena-
Kan baju batik dalam Kesehariannya terutama kalangan remaja- Bebempg |

pranjtua. Padahal, batik memiliki nilai estetika Yang tingdgi clan patut
dibanggakan. Dengan mengenakan batik , Kita dapat lebik mencintai ke -

- dari mefeka mengandgap bahwa mendenakan bakik identik dengan ’

Kadaan tanah air.

Terdapat berbagai macam batik ci Tndenecia . Mulai dari batilk Jegja,
baxik Solo, batik Pekalongan, batik Cirebon . dan masikh banyak lainnya .
Keindahan goresan dan polesan batik +ak lepas dari paca pembatik Yana
Kreatip. Dari tangan- tangan mereka terciptalah kain batik Yang indah,
menawan, dan mempesond. seria ticak lajak dihardai dengan harga murah. |

Batik tergolona unik dan menjadi tiri Kha¢ bangsa Indonecia.
Banyak orang mancan@ara Yang kadum akan batik Lndonesiq. Keberacy.
an batiksplagai aset budada Inconesia pun telah diakui oleh dunia
Internasional. Namun, masih bandak warda Indenesia di kota - kota be-
Sar , kKhususnya kKalandan pejajar Yano " denasi ' untuk mcw,jm

M m
pakaian batik. Akibﬂtnﬁﬂ, kebudadaan lthl\BSia it ¢!
masih belum bEnar-benar dicintni olep warganyg Pl
. Sendiri fehingga feakan kain batik masih asing bagi ma cya- j ] }
D Selamatkan Anak Bangsa Dari-Bahaya NARKOSA ; e
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—ry

- 15

4
w
rakatnya sendir;.

Jika terus dibiarkan , halini akan merambat ke masa depan Yang

Suram. AKankah kemajuan teknpledi dapat memakan kebudayaan lu- }

hur bandsa ? Tentupya Kita tidak mengharap itu terjadi karena dapat :

‘mencorend nama baik nedara kita rendiri. Oleh karena itu, jandanlah

Kitaterlena akan produk luar nederi Yyang bermerk Lerkenal ferta tema- ':

Juan teknolodi ; juda Faktor 1ain Yang membuat kit lalai untule meles-

‘Larikan budada bangsa IndoneSia khususnda batil. Tak Sulit caranda, '
dendan mendenakan batik dalam weseparian dan bandda memper k.e,mi-?

kannYa Kepada orang lain, kita telah ikut memelihara kebudadaan batik |
Indnt;tsiq, Karena melestarikan batik sama dendan kita méntintas

budadya Indonesia.

" TUGAS PARA GRAF PERSUASIF

Nama : Devasi Putri Tndraswari

Kelgs = X.3 ;
No.absen: 12 |

hat Tanbe NARKO!
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Lampiran 8b

HASIL KERJA KELOMPOK SIKLUS II
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PARAGRAF
PERSUASIF

L v

* Standar Kompetensi

12. Mengungkapkan informasi melalui
penulisan paragraph dan teks pidato.

* Kompetensi Dasar
12.2 Menulis gagasan untuk meyakinkan
atau mengajak pembaca bersikap atau
melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf
persuasif.
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Paragraf Persuasif

O Kalimat ajakan
O Paragraf diawali dengan bukti atau data

QParagraf diakhiri dengan kalimat ajakan
dan rayuan.

UTerdapat pada iklan-iklan.

lestarikan Kebaya

Indonesia terkenal dengan warisan budayanya.
Kebaya merupakan salah satu pakaian tradisional
warisan indonesia. Namun saat ini banyak sekali
klaim-klaim yang mengatasnamakan budaya
Indonesia sebagai budaya mereka. Jangan sampai
kebaya pun diambil alih negara lain sebagai warisan
budaya mereka. Mari kita lestarikan warisan
budaya kita dengan sering menggunakan
kebaya di berbagai acara.
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INSTRUKSI TUGAS KELOMPOK

¥ Pilihlah salah satu kartu yang sudah disediakan,
sesuai nama-nama yang kamu suka.

v'Carilah pasanganmu sesuai dengan nama
mu.

v'Setelah menemukan kelompokmu, ambilah

kancing sesuai warna/bentuk yang ada pada
kartu.

160
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¥’ Masing-masing siswa memperoleh dua kancing
v'Setiap kancing bernilai satu kalimat.

¥'Tulislah sebuah paragraf persuasif sesuai
dengan isi bungkus yang kamu dapatkan dalam
kelompok!

¥'Tukarkan dengan kelompok lain!

v'Dilombakan dan disediakan hadiah bagi hasil
tulisan dan penanggap terbaik!

TUGAS INDIVIDU

» Tulislah dua buah paragraf persuasif
dengan memilih salah satu tema di bawah
ini:

1.Pengelolaan Sampah

2.Pencegahan Penyakit Demam Berdarah

3.Pemanfaatan Barang Bekas

4.Penghijauan

5.Penghematan Listrik
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Lampiran 10a
DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS | & 11
SEMESTER 2/ TAHUN AJARAN 2009/2010
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas 1 X-3
Nama Guru : Purwanti Susilastuti, S. Pd.
Wali Kelas : Tety Setyorini, S. Ag.
. ke d @
No | Induk Siklus ke P 1 2
21-Apr- | 12-Mei-
Tanggal/Bulan 10 10
Individ | Individ
Jenis Tugas u u
Nama Siswa
1 | 15480 [ Aam Endah R. P pindah | pindah - -
2 | 15481 | Agustina Renie A. | P 70 75 S 25
3 | 15482 [ Alez ArmandoM. | L 60 70 10 100
4 | 15483 | Amie Yulikawati P 70 80 10 100
5 | 15484 | Anaq Pratama L 70 80 10 100
6 | 15485 [ Anis Rahmawati P 75 75 0 0
7 | 15486 | Bernadetta Ika P. P 70 70 0 0
8 | 15487 | Bima Amel P. L 70 75 5 25
9 [ 15488 | Cahya Kusuma P. L 0 60 60 3600
10 | 15489 | Chatarina EllyaR. | P 70 80 10 100
11 | 15490 | Della Arfentia V. P 0 75 75 5625
12 [ 15491 [ Devagi Putri I. P 65 85 20 400
13 | 15492 | Diah Mustika P. P 0 70 70 4900
14 | 15493 [ Eggy Yudhista A. L 70 75 5 25
15 | 15494 | Eldy Wildan A. L 65 70 5 25
16 | 15495 | Elsa Aurora P. P 65 70 5 25
17 | 15496 | Fika Nurazam W. P 58 70 12 144
18 [ 15497 | Haidar Aminul L 70 75 5 25
19 [ 15498 [ Hananta Imam S. L 0 70 70 4900
20 [ 15499 [ Istna Nafi A. P 75 70 -5 25
21 | 15500 | Maria AsumptaR. | P 70 80 10 100
22 | 15501 | Mathilda C. C. P 0 75 75 5625
23 | 15502 [ Mayangdita H. P 73 80 7 49
24 | 15503 | Novan Rimanto L 70 65 -5 25
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25 | 15504 | Novitasari Tri W. P 70 70 0 0
26 | 15505 | Nur Ichsanudin L 65 80 15 225
27 | 15506 | Nurul Minchah P 70 70 0 0
28 | 15507 | Privilia Nur Ardipi | P 0 0 0 0
29 [ 15508 [ Putri Prajakti P 70 75 5 25
30 | 15509 | Restu Rakhmawati | P 80 65 -15 225
31 [ 15510 [ Rudi Minarto P 75 80 5 25
32 | 15511 | Tri Erawati L. P 78 70 -8 64
33 | 15512 | Vanda Dwika P. P 70 70 0 0

Wismoyo Nanda

34 | 15513 | P. L 60 65 25
35 | 15514 | Yohana Ruth Y. P 75 80 25
36 | 15515 | Zulvita Qomariana | P 70 75 25
Jh“mla 2019 | 2495 476 | 26582
Rata- s7e8 | 7128 | 136 | 0
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Lampiran 10b

T-Test

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean

Pair 1 siklusl 57,69 35 27,013 4,566
siklus2 71,29 35 13,577 2,295

Paired Samples Correlations
Correlatio
N n Sig.
Pair 1 siklusl & 351,440 ,008
siklus2

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
std. | Confidence
Erro | Interval of the Sig.
Std. r Difference (2-
Devi | Mea taile
Mean |ation| n |[Lower|Upper| t |[df| d)
Pair 1 siklusl - -124,31|4,111 -1 -5,246 -1 341,002
siklus2 13,600 9 21,954 3,308
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Titik Persentase Distribusi t (df=1-40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1] 100000 ) 3.07768 | 631375 | 1270620 | 31.82052 | 6365674 318.30884
2| 081650 [ 188562 | 291999 | 430265 | 6.96456 | 9.92484 22.32712
3| 076489 | 163774 | 235336 | 318245 | 4.54070 5.84091 [ 1021453
4| 074070 | 153321 | 213185 | 277645 | 374695 | 4.60400 7.17318
5| 072669 | 147588 | 201505 | 257058 | 336493 | 4.03214 5.89343
6 07175 | 143976 | 194318 | 244691 | 3.14267 3.70743 | 520763
T 071114 | 141492 | 180458 | 238462 | 299795 349948 |  4.78529
8| 070639 | 139682 | 185055 | 230600 | 2.89646 3.35539 |  4.50079
S| 070272 | 138303 | 183311 | 226216 | 2.82144 3.24984 |  4.29681
10| 069981 [ 137218 | 181246 | 220814 | 276377 3.16927 |  4.14370
11| 069745 | 136343 | 179588 | 220009 | 271808 3.10581 |  4.02470
121 069548 | 135622 | 178229 | 217881 | 268100 3.05454 | 3.92963
13| 069383 | 1.35017 | 177093 | 216037 | 265031 3.01228 | 3.85198
14 069242 | 134503 | 176131 | 214479 | 2.62449 2.97684 [ 378739
15| 069120 [ 134061 | 175305 | 213145 | 2600248 2.94671 3.73283
16 069013 | 133676 | 174588 | 211991 | 2.58349 2.92078 |  3.68615
17( 068920 | 1.33338 | 173961 | 210082 | 2.56693 2.89823 | 364577
18 06883 | 133039 | 173406 | 210002 | 255238 287844 | 361048
19 068762 | 132773 | 172013 | 209302 | 253048 2.86093 [ 3.57940
20 | 068695 | 1.32534 | 172472 | 208596 | 2.52798 2.84534 |  3.55181
21| 068635 | 132319 | 172074 | 207961 | 251765 283136 | 3.52715
22| 068581 | 132124 | 171714 | 207387 | 250832 2.81876 |  3.50499
23| 068531 | 131946 | 171387 | 206866 | 249987 2.80734 |  3.48496
24| 068485 | 131784 | 171088 | 206330 | 249216 279694 |  3.46678
25| 068443 | 131635 | 170814 | 205954 | 248511 2.78744 | 3.45019
26| 068404 | 131497 | 170562 | 205553 | 247863 2.77871 3.43500
27| 068368 | 131370 | 170329 | 205183 | 247266 277068 |  3.42103
28| 068335 | 131253 | 17013 | 204841 | 246714 276326 |  3.40816
29 068304 [ 131143 | 169913 | 204523 | 245202 275639 |  3.39624
30| 068276 | 131042 | 169726 | 204227 | 245726 275000 |  3.38518
31 068249 | 130946 | 169552 | 203051 | 245082 2.74404 | 3.37490
32| 068223 | 130857 | 169389 | 203693 244868 | 273848 |  3.36531
33| 068200 | 130774 | 169236 | 203452 | 2.44479 273328 |  3.35634
34 068177 [ 130695 | 169092 | 203224 | 244115 272839 |  3.34793
35| 088156 | 130621 | 168957 | 203011 | 243772 2.72381 3.34005
36 068137 [ 130551 | 168830 | 202809 | 243449 271948 | 333262
37| 068118 | 130485 | 168709 | 202619 | 243145 271541 | 3.32563
38| 068100 | 130423 | 168595 | 202439 | 242857 2.71156 |  3.31903
39 068083 | 130364 | 168488 | 202269 | 242584 270791 | 3.31279
40| 068067 | 1.30308| 168385 | 202108 | 242306 2.70446 |  3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http: / /iunaidichan iago.wordpress.co m), 2010
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